Orang Paling Beruntung di Babilonia 

Di depanmu terbentang masa depan seperti jalan yang membentang ke 
kejauhan. Sepanjang jalan itu ada ambisi yang ingin kamu capai... keinginan 
yang ingin kamu penuhi. 

Untuk mewujudkan ambisi dan keinginanmu, kamu harus berhasil dalam hal 
keuangan. Gunakan prinsip-prinsip finansial yang dijelaskan dalam halaman- 
halaman berikut ini. Biarkan mereka menuntunmu menjauh dari kesulitan 
akibat dompet yang tipis menuju kehidupan yang lebih penuh dan bahagia yang 
dimungkinkan oleh dompet yang tebal. 

Seperti hukum gravitasi, prinsip-prinsip ini bersifat universal dan tak 
berubah. Semoga mereka terbukti bagimu, seperti yang telah terbukti bagi 
banyak orang lainnya, sebagai kunci pasti untuk dompet yang gemuk, saldo 
bank yang lebih besar, dan kemajuan finansial yang memuaskan. 

LO, UANG BERLIMPAH 

BAGI MEREKA YANG MEMAHAMI 

ATURAN SEDERHANA TENTANG PENDAPATANNYA 

1. Mulailah untuk menggemukkan dompetmu 

2. Kendalikan pengeluaranmu 

3. Gandakan hartamu 

4. Lindungi harta bendamu dari kerugian 

5. Jadikan tempat tinggalmu sebagai investasi yang menguntungkan 

6. Jamin penghasilan masa depan 

7. Tingkatkan kemampuanmu untuk menghasilkan uang 

Tentang Penulis 

GEORGE SAMUEL CLASON lahir di Louisiana, Missouri, pada 7 
November 1874. Ja menempuh pendidikan di Universitas Nebraska dan 


bertugas di Angkatan Darat Amerika Serikat selama Perang Spanyol-Amerika. 


Memulai karier panjangnya di bidang penerbitan, ia mendirikan Clason Map 
Company di Denver, Colorado, dan menerbitkan atlas jalan pertama di Amerika 
Serikat dan Kanada. Pada tahun 1926, ia menerbitkan seri pamflet terkenal 
tentang penghematan dan kesuksesan finansial, menggunakan perumpamaan 
yang berlatar di Babilonia kuno untuk menjelaskan setiap poinnya. Pamflet- 
pamflet ini didistribusikan dalam jumlah besar oleh bank dan perusahaan 
asuransi, dan menjadi dikenal oleh jutaan orang. Yang paling terkenal adalah 
"Orang Terkaya di Babilonia," perumpamaan dari mana judul buku ini diambil. 
"Perumpamaan Babilonia" ini telah menjadi klasik modern yang menginspirasi. 

Kata Pengantar 

Kemakmuran kita sebagai sebuah bangsa bergantung pada kemakmuran 
finansial pribadi masing-masing individu. 

Buku ini membahas tentang kesuksesan pribadi kita masing-masing. 
Kesuksesan berarti pencapaian sebagai hasil dari upaya dan kemampuan kita 
sendiri. Persiapan yang tepat adalah kunci keberhasilan kita. Tindakan kita tidak 
akan lebih bijaksana dari pemikiran kita. Pemikiran kita tidak akan lebih 
bijaksana dari pemahaman kita. 

Buku ini, yang berisi solusi untuk dompet yang tipis, telah disebut sebagai 
panduan untuk pemahaman finansial. Itulah tujuannya: menawarkan kepada 
mereka yang ambisius untuk meraih kesuksesan finansial wawasan yang akan 
membantu mereka mendapatkan uang, menyimpan uang, dan membuat surplus 
mereka menghasilkan lebih banyak uang. 

Dalam halaman-halaman berikut, kita akan dibawa kembali ke Babilonia, 
tempat di mana prinsip-prinsip dasar keuangan yang kini diakui dan digunakan 
di seluruh dunia dikembangkan. 

Kepada pembaca baru, penulis dengan senang hati berharap agar halaman- 


halaman ini memberikan inspirasi bagi mereka untuk meningkatkan saldo bank, 


meraih kesuksesan finansial yang lebih besar, dan menyelesaikan masalah 
keuangan pribadi yang sulit, seperti yang dengan penuh semangat dilaporkan 
oleh pembaca dari seluruh penjuru negeri. 

Kepada para eksekutif bisnis yang telah mendistribusikan cerita-cerita ini 
dalam jumlah besar kepada teman, kerabat, karyawan, dan rekan-rekan mereka, 
penulis mengambil kesempatan ini untuk menyampaikan rasa terima kasihnya. 
Tidak ada dukungan yang lebih tinggi dari para praktisi yang menghargai 
ajaran-ajaran ini karena mereka sendiri telah mencapai kesuksesan penting 
dengan menerapkan prinsip-prinsip yang diadvokasi dalam buku ini. 

Babilonia menjadi kota terkaya di dunia kuno karena warganya adalah 
orang-orang terkaya pada masanya. Mereka menghargai nilai uang. Mereka 
mempraktikkan prinsip-prinsip keuangan yang sehat dalam memperoleh uang, 
menyimpan uang, dan membuat uang mereka menghasilkan lebih banyak uang. 
Mereka menyediakan untuk diri mereka sendiri apa yang kita semua inginkan... 
penghasilan untuk masa depan. 

G. S.C. 
Gambaran Sejarah Babilonia 

Dalam catatan sejarah, tak ada kota yang lebih glamor daripada Babilonia. 
Namanya saja sudah membangkitkan bayangan tentang kekayaan dan 
kemegahan. Harta karun berupa emas dan permata di sana begitu luar biasa. 
Secara alami, kita mungkin membayangkan kota sekaya itu berada di 
lingkungan mewah tropis, dikelilingi oleh sumber daya alam yang kaya seperti 
hutan dan tambang. Namun, kenyataannya tidak demikian. Babilonia terletak di 
tepi Sungai Efrat, di lembah datar dan tandus. Kota ini tidak memiliki hutan, 
tambang—bahkan tidak ada batu untuk bangunan. Kota ini juga tidak terletak 
di jalur perdagangan alami. Curah hujan yang ada pun tidak cukup untuk 


menumbuhkan tanaman. 


Babilonia adalah contoh luar biasa dari kemampuan manusia untuk 
mencapai tujuan besar dengan menggunakan segala cara yang tersedia. Semua 
sumber daya yang mendukung kota besar ini dikembangkan oleh manusia. 
Semua kekayaannya dibuat oleh manusia. 

Babilonia hanya memiliki dua sumber daya alam—tanah subur dan air di 
sungai. Dengan salah satu pencapaian teknik terbesar pada masa itu atau kapan 
pun, insinyur Babilonia mengalihkan air dari sungai melalui bendungan dan 
kanal irigasi yang sangat besar. Kanal-kanal ini membentang jauh melintasi 
lembah tandus tersebut untuk membawa air yang memberi kehidupan ke tanah 
subur. Ini termasuk dalam prestasi teknik pertama yang dikenal dalam sejarah. 
Hasil panen yang melimpah dari sistem irigasi ini belum pernah dilihat dunia 
sebelumnya. 

Beruntungnya, selama keberadaannya yang panjang, Babilonia diperintah 
oleh garis keturunan raja-raja yang menganggap penaklukan dan penjarahan 
sebagai hal yang tidak utama. Meskipun sering terlibat dalam perang, sebagian 
besar dari perang tersebut bersifat lokal atau defensif melawan para penakluk 
ambisius dari negara lain yang menginginkan harta karun Babilonia yang luar 
biasa. Para penguasa Babilonia yang terkenal dikenal dalam sejarah karena 
kebijaksanaan, inisiatif, dan keadilan mereka. Babilonia tidak menghasilkan 
raja-raja sombong yang berusaha menaklukkan dunia yang dikenal agar semua 
bangsa menghormati ego mereka. 

Sebagai sebuah kota, Babilonia kini tidak ada lagi. Ketika kekuatan manusia 
yang membangun dan memelihara kota tersebut selama ribuan tahun ditarik, 
kota itu segera menjadi reruntuhan yang ditinggalkan. Situs kota ini terletak di 
Asia, sekitar enam ratus mil di sebelah timur Terusan Suez, tepat di utara Teluk 


Persia. Letaknya sekitar tiga puluh derajat di atas Khatulistiwa, hampir sama 


dengan Yuma, Arizona. Kota ini memiliki iklim yang mirip dengan kota 
Amerika tersebut, panas dan kering. 

Saat ini, lembah Sungai Efrat yang dahulu merupakan distrik pertanian 
irigasi yang padat penduduknya, kini kembali menjadi padang pasir yang tandus 
ditiup angin. Rumput tipis dan semak-semak gurun berjuang untuk bertahan 
hidup melawan pasir yang diterbangkan angin. Hilanglah ladang-ladang subur, 
kota-kota besar, dan karavan-karavan panjang yang membawa barang-barang 
mewah. Kelompok-kelompok nomaden Arab, yang hidup dengan 
menggembalakan ternak kecil, adalah satu-satunya penduduk yang tersisa. 
Begitulah kondisinya sejak sekitar awal era Kristen. 

Lembah ini dihiasi dengan bukit-bukit tanah. Selama berabad-abad, para 
pelancong menganggapnya tak lebih dari itu. Namun, perhatian para arkeolog 
akhirnya tertarik pada bukit-bukit tersebut karena pecahan tembikar dan batu 
bata yang terkikis oleh badai hujan sesekali. Ekspedisi yang didanai oleh 
museum-museum Eropa dan Amerika dikirim ke sini untuk menggali dan 
melihat apa yang bisa ditemukan. Dengan cepat, cangkul dan sekop 
membuktikan bahwa bukit-bukit tersebut adalah kota-kota kuno. Bisa dibilang, 
ini adalah makam kota. 

Babilonia adalah salah satu dari kota-kota tersebut. Selama sekitar dua puluh 
abad, angin telah menyebarkan debu gurun di atasnya. Awalnya dibangun dari 
batu bata, semua dinding yang terbuka telah hancur dan kembali menjadi tanah 
lagi. Begitulah Babilonia, kota yang kaya raya, hari ini—hanya segunung tanah, 
begitu lama ditinggalkan hingga tak ada orang hidup yang bahkan mengetahui 
namanya sampai kota itu ditemukan kembali dengan hati-hati menghilangkan 
sampah berabad-abad dari jalan-jalan dan puing-puing kuil serta istana yang 


megah. 


Banyak ilmuwan menganggap peradaban Babilonia dan kota-kota lain di 
lembah ini sebagai yang tertua yang memiliki catatan pasti. Tanggal-tanggal 
positif telah dibuktikan yang mencapai 8.000 tahun yang lalu. Fakta menarik 
terkait ini adalah cara yang digunakan untuk menentukan tanggal-tanggal 
tersebut. Di antara reruntuhan Babilonia ditemukan deskripsi tentang gerhana 
matahari. Para astronom modern dengan mudah menghitung waktu ketika 
gerhana tersebut, yang terlihat di Babilonia, terjadi dan dengan demikian 
menetapkan hubungan yang diketahui antara kalender mereka dan kalender kita. 

Dengan cara ini, kita telah membuktikan bahwa 8.000 tahun yang lalu, orang 
Sumeria yang menghuni Babilonia sudah hidup dalam kota-kota yang 
dikelilingi tembok. Hanya bisa diduga berapa abad sebelumnya kota-kota 
semacam itu telah ada. Penghuninya bukanlah sekadar orang barbar yang 
tinggal di dalam tembok pelindung. Mereka adalah orang-orang yang terdidik 
dan tercerahkan. Sejauh yang tercatat dalam sejarah, mereka adalah insinyur 
pertama, astronom pertama, matematikawan pertama, finansier pertama, dan 
orang pertama yang memiliki bahasa tertulis. 

Irigasi yang mengubah lembah tandus menjadi surga pertanian sudah 
disebutkan sebelumnya. Sisa-sisa kanal ini masih dapat ditelusuri, meskipun 
sebagian besar sudah tertutup oleh pasir yang menumpuk. Beberapa di 
antaranya begitu besar sehingga, ketika kosong dari air, selusin kuda bisa 
ditunggangi secara berdampingan di sepanjang dasarnya. Ukurannya sebanding 
dengan kanal-kanal terbesar di Colorado dan Utah. 

Selain mengairi lahan lembah, insinyur Babilonia menyelesaikan proyek 
lain yang serupa besarnya. Dengan sistem drainase yang rumit, mereka 
mengeringkan area luas lahan rawa di muara Sungai Efrat dan Tigris, dan 


menjadikannya lahan pertanian. 


Herodotus, seorang pelancong dan sejarawan Yunani, mengunjungi 
Babilonia saat kota itu berada di puncak kejayaannya dan memberikan kita satu- 
satunya deskripsi yang diketahui dari seorang orang luar. Tulisan-tulisannya 
memberikan gambaran yang jelas tentang kota tersebut dan beberapa kebiasaan 
unik penduduknya. Dia menyebutkan kesuburan tanah yang luar biasa dan 
panen gandum serta jelai yang melimpah. 

Kemegahan Babilonia telah memudar, tetapi kebijaksanaannya tetap terjaga 
bagi kita. Untuk ini, kita berutang budi kepada bentuk catatan mereka. Pada 
masa itu, penggunaan kertas belum ditemukan. Sebagai gantinya, mereka 
menorehkan tulisan mereka dengan susah payah pada tablet tanah liat basah. 
Setelah selesai, tablet ini dibakar dan menjadi ubin keras. Ukurannya sekitar 
enam kali delapan inci, dengan ketebalan sekitar satu inci. 

Tablet tanah liat ini, sebagaimana mereka biasa disebut, digunakan seperti 
kita menggunakan bentuk tulisan modern saat ini. Di atasnya terukir legenda, 
puisi, sejarah, transkripsi dekrit kerajaan, hukum negara, hak milik, surat 
perjanjian, dan bahkan surat-surat yang dikirimkan oleh kurir ke kota-kota yang 
jauh. Dari tablet tanah liat ini, kita diizinkan untuk melihat sekilas urusan 
pribadi dan intim dari masyarakat Babilonia. Sebagai contoh, satu tablet, yang 
tampaknya berasal dari catatan seorang pedagang desa, menceritakan bahwa 
pada tanggal tertentu, seorang pelanggan yang disebut namanya membawa 
seekor sapi dan menukarkannya dengan tujuh karung gandum, tiga di antaranya 
diserahkan pada saat itu dan empat lainnya menunggu keinginan pelanggan. 

Terkubur dengan aman di kota-kota yang hancur, para arkeolog telah 
menemukan seluruh perpustakaan dari tablet ini, ratusan ribu di antaranya. 

Salah satu keajaiban Babilonia yang menonjol adalah dinding besar yang 
mengelilingi kota. Orang-orang kuno menganggapnya sebanding dengan 


piramida besar di Mesir sebagai salah satu dari "tujuh keajaiban dunia." Ratu 


Semiramis dianggap telah mendirikan dinding pertama ini selama sejarah awal 
kota. Penggali modern tidak dapat menemukan jejak dinding asli ini. Ketinggian 
pastinya pun tidak diketahui. Dari penyebutan yang dibuat oleh penulis awal, 
diperkirakan tingginya sekitar lima puluh hingga enam puluh kaki, dilapisi di 
sisi luar dengan batu bata bakar dan lebih dilindungi oleh parit air yang dalam. 

Dinding yang lebih baru dan lebih terkenal dimulai sekitar enam ratus tahun 
sebelum zaman Kristus oleh Raja Nabopolassar. Dia merencanakan 
pembangunan kembali dengan skala yang begitu besar sehingga dia tidak 
sempat melihat pekerjaan itu selesai. Tugas ini diserahkan kepada putranya, 
Nebukadnezar, yang namanya dikenal dalam sejarah Alkitab. 

Tinggi dan panjang dinding yang dibangun belakangan ini sungguh sulit 
dipercaya. Dipercayai bahwa tingginya sekitar seratus enam puluh kaki, setara 
dengan ketinggian gedung perkantoran modern dengan lima belas lantai. 
Panjang totalnya diperkirakan antara sembilan hingga sebelas mil. Bagian 
atasnya begitu lebar sehingga kereta berkuda enam dapat melintas di atasnya. 
Dari struktur raksasa ini, sekarang hanya tersisa sebagian dari pondasi dan 
paritnya. Selain karena elemen-elemen alam, orang-orang Arab melanjutkan 
penghancuran ini dengan mengambil batu batanya untuk keperluan 
pembangunan di tempat lain. 

Di dinding Babilonia, berturut-turut, pasukan-pasukan penakluk dari hampir 
setiap penakluk zaman itu berbaris. Sejumlah raja mengepung Babilonia, tetapi 
selalu sia-sia. Pasukan penyerang pada masa itu tidak bisa dianggap remeh. 
Sejarawan berbicara tentang unit-unit seperti 10.000 pasukan berkuda, 25.000 
kereta perang, 1.200 resimen prajurit dengan 1.000 orang per resimen. 
Seringkali, dua atau tiga tahun persiapan diperlukan untuk mengumpulkan 
bahan-bahan perang dan depot makanan di sepanjang jalur yang direncanakan 


untuk serangan. 


Kota Babilonia diorganisasi mirip dengan kota modern. Ada jalan-jalan dan 
toko-toko. Pedagang kaki lima menawarkan barang dagangannya di daerah- 
daerah perumahan. Para imam memimpin upacara di kuil-kuil yang megah. Di 
dalam kota terdapat sebuah area tertutup untuk istana kerajaan. Dinding di 
sekelilingnya dikatakan lebih tinggi daripada dinding kota. 

Orang Babilonia sangat terampil dalam seni. Ini termasuk patung, lukisan, 
menenun, pekerjaan emas, dan pembuatan senjata logam serta alat pertanian. 
Para pembuat perhiasan mereka menciptakan perhiasan yang sangat artistik. 
Banyak sampel telah ditemukan dari makam warga kaya mereka dan kini 
dipamerkan di museum-museum terkemuka di dunia. 

Pada periode yang sangat awal ketika bagian dunia lainnya masih menebang 
pohon dengan kapak bermata batu, atau berburu dan berperang dengan tombak 
dan panah yang berujung batu, orang Babilonia sudah menggunakan kapak, 
tombak, dan panah dengan kepala logam. 

Orang Babilonia adalah ahli keuangan dan pedagang yang cerdik. Sejauh 
yang kita tahu, mereka adalah penemu asli uang sebagai alat tukar, surat 
perjanjian, dan hak milik yang tertulis. 

Babilonia tidak pernah dimasuki oleh pasukan musuh sampai sekitar 540 
tahun sebelum kelahiran Kristus. Bahkan saat itu, dindingnya tidak direbut. 
Cerita tentang jatuhnya Babilonia sangat tidak biasa. Cyrus, salah satu penakluk 
besar pada masa itu, bermaksud menyerang kota dan berharap dapat menembus 
dindingnya yang tak tertembus. Penasihat Nabonidus, Raja Babilonia, 
membujuknya untuk keluar menemui Cyrus dan melawannya tanpa menunggu 
pengepungan kota. Setelah kekalahan yang dihadapi oleh pasukan Babilonia, 
mereka melarikan diri dari kota. Cyrus kemudian memasuki gerbang yang 


terbuka dan mengambil alih tanpa perlawanan. 


Setelah itu, kekuatan dan prestise kota ini secara bertahap memudar hingga, 
dalam beberapa ratus tahun, akhirnya ditinggalkan, menjadi reruntuhan yang 
tersapu oleh angin dan badai kembali ke tanah gurun dari mana kemegahannya 
dulu dibangun. Babilonia telah jatuh, tak pernah bangkit kembali, namun 
peradaban berutang banyak padanya. 

Jutaan tahun telah meruntuhkan dinding-dinding bangga dari kuil-kuilnya 
menjadi debu, tetapi kebijaksanaan Babilonia tetap bertahan. 

Uang adalah alat yang mengukur kesuksesan duniawi. 
Uang memungkinkan kita menikmati yang terbaik yang ditawarkan bumi. 
Uang berlimpah bagi mereka yang memahami hukum sederhana yang 


mengaturnya. 


Uang masih diatur oleh hukum yang sama seperti ketika orang-orang kaya 
memenuhi jalan-jalan Babilonia, enam ribu tahun yang lalu. 
The Man Who Desired Gold 

Bansir, pembuat kereta perang dari Babilonia, merasa benar-benar putus asa. 
Dari tempat duduknya di dinding rendah yang mengelilingi properti miliknya, 
ia memandang dengan sedih ke arah rumah sederhananya dan bengkel terbuka 
di mana terdapat sebuah kereta yang belum selesai. 

Istrinya sering muncul di pintu yang terbuka. Pandangannya yang sembunyi- 
sembunyi ke arah Bansir mengingatkan bahwa persediaan makanan hampir 
habis dan ia seharusnya sedang bekerja menyelesaikan kereta itu—memukul, 
memahat, menghaluskan, dan mengecat, serta merenggangkan kulit di atas 
lingkaran roda, mempersiapkannya untuk dikirim sehingga ia bisa menagih dari 
pelanggannya yang kaya. 

Namun demikian, tubuhnya yang gemuk dan berotot tetap duduk dengan 
kukuh di atas dinding. Pikirannya yang lambat sedang berjuang dengan sabar 


untuk menyelesaikan masalah yang tidak dapat ia temukan jawabannya. 
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Matahari tropis yang panas, yang sangat khas di lembah Eufrat ini, membakar 
tubuhnya tanpa ampun. Butir-butir keringat terbentuk di dahinya dan menetes 
tanpa disadari, hilang di hutan lebat rambut di dadanya. 

Di balik rumahnya menjulang tinggi dinding bertingkat yang mengelilingi 
istana raja. Di dekatnya, menembus langit biru, berdiri menara bercat dari Kuil 
Bel. Di bawah bayangan kemegahan ini terdapat rumah sederhana Bansir dan 
banyak rumah lainnya yang jauh lebih tidak terawat. Babilonia memang seperti 
ini—campuran antara kemegahan dan kekotoran, kekayaan yang memukau dan 
kemiskinan yang paling mengerikan, semuanya berkumpul tanpa rencana atau 
sistem di dalam dinding pelindung kota. 

Di belakangnya, jika ia peduli untuk berbalik dan melihat, kereta-kereta 
mewah milik orang kaya saling berdesakan dan mendorong para pedagang yang 
bersandal serta pengemis yang bertelanjang kaki. Bahkan orang kaya pun 
terpaksa menepi ke selokan untuk memberi jalan bagi barisan panjang 
pengangkut air budak, yang sedang dalam "Tugas Raja," masing-masing 
membawa kulit kambing yang berat berisi air untuk disiramkan di taman 
gantung. 

Bansir terlalu tenggelam dalam masalahnya sendiri untuk mendengar atau 
memperhatikan kebisingan kota yang sibuk. Suara dawai kecapi yang tak 
terduga dan dikenalinya membangunkannya dari lamunan. Dia berbalik dan 
melihat wajah sensitif dan tersenyum dari sahabat baiknya—Kobbi, sang 
musisi. 

"Semoga para Dewa memberkahi engkau dengan kemurahan besar, 
sahabatku yang baik," Kobbi memulai dengan salam yang rumit. "Namun, 
tampaknya mereka sudah begitu murah hati sehingga engkau tidak perlu 
bekerja. Aku bersukacita atas keberuntunganmu. Lebih dari itu, aku ingin 


berbagi dengannya. Mohon, dari pundi-pundi milikmu yang pastinya penuh 
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sesak itu, keluarkanlah hanya dua syikal dan pinjamkan padaku hingga setelah 
pesta bangsawan malam ini. Engkau tidak akan kehilangan mereka sebelum 
mereka dikembalikan." 

"Jika aku punya dua syikal," Bansir menjawab dengan muram, "tidak akan 
kupinjamkan kepada siapa pun—bahkan kepada engkau, sahabat terbaikku, 
karena itu akan menjadi seluruh kekayaanku—seluruh kekayaanku. Tak 
seorang pun meminjamkan seluruh kekayaannya, bahkan kepada sahabat 
terbaiknya." 

"Apa!" seru Kobbi dengan keterkejutan yang tulus, "Engkau tak punya satu 
syikal pun dalam pundi-pundimu, namun duduk seperti patung di atas dinding! 
Mengapa tidak menyelesaikan kereta itu? Bagaimana lagi engkau bisa 
memuaskan nafsu makanmu yang mulia? Ini tidak seperti dirimu, sahabatku. Di 
mana energi tak terbatasmu? Apakah sesuatu mengganggumu? Apakah para 
Dewa telah memberimu kesulitan?" 

"Itu pasti penyiksaan dari para Dewa," Bansir setuju. "Itu dimulai dengan 
mimpi, mimpi yang tidak masuk akal, di mana aku berpikir aku adalah seorang 
yang kaya. Dari ikat pinggangku tergantung sebuah pundi-pundi yang indah, 
berat dengan koin. Ada syikal-syikal yang kuhamburkan dengan bebas kepada 
para pengemis, ada keping-keping perak yang kubeli perhiasan untuk istriku 
dan apa pun yang kuinginkan untuk diriku sendiri, ada keping-keping emas 
yang membuatku merasa yakin akan masa depan dan tidak takut menghabiskan 
perak. Perasaan kepuasan yang luar biasa ada dalam diriku! Engkau tidak akan 
mengenaliku sebagai sahabatmu yang pekerja keras. Juga tidak akan mengenali 
istriku, begitu bebas dari keriput wajahnya dan bersinar dengan kebahagiaan. Ia 
kembali menjadi gadis yang tersenyum seperti pada hari-hari awal pernikahan 


kami." 
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"Mimpi yang menyenangkan, memang," komentar Kobbi, "tetapi mengapa 
perasaan menyenangkan seperti itu justru membuatmu berubah menjadi patung 
murung di atas dinding?" 

"Kenapa, memangnya? Karena saat aku bangun dan mengingat betapa 
kosongnya kantongku, perasaan pemberontakan melandaku. Mari kita 
bicarakan bersama, karena, seperti yang sering dikatakan oleh para pelaut, kita 
berdua menaiki perahu yang sama. Saat masih muda, kita bersama-sama pergi 
ke para pendeta untuk belajar kebijaksanaan. Sebagai pemuda, kita saling 
berbagi kesenangan. Sebagai pria dewasa, kita selalu menjadi teman dekat. Kita 
adalah warga negara yang puas. Kita senang bekerja berjam-jam dan 
menghabiskan penghasilan kita dengan bebas. Kita telah menghasilkan banyak 
uang selama bertahun-tahun yang telah berlalu, namun untuk merasakan 
kebahagiaan yang datang dari kekayaan, kita harus memimpikannya. Bah! 
Apakah kita lebih dari sekadar domba bodoh? Kita tinggal di kota terkaya di 
seluruh dunia. Para pelancong mengatakan tidak ada yang setara dengan 
kekayaannya. Di sekitar kita ada banyak kemegahan kekayaan, tetapi kita 
sendiri tidak memilikinya. Setelah setengah hidup bekerja keras, kau, sahabat 
terbaikku, memiliki kantong kosong dan berkata kepadaku, 'Bolehkah aku 
meminjam sedikit saja, dua syikal hingga setelah pesta bangsawan malam ini?' 
Lalu, apa yang aku balas? Apakah aku berkata, 'Ini kantongku, isinya akan 
kubagikan dengan senang hati?' Tidak, aku mengakui bahwa kantongku kosong 
seperti kantongmu. Apa yang salah? Mengapa kita tidak bisa mendapatkan 
perak dan emas—lebih dari cukup untuk makanan dan jubah? 

"Pikirkan juga anak-anak kita," lanjut Bansir, "apakah mereka tidak 
mengikuti jejak ayah mereka? Haruskah mereka dan keluarga mereka serta 


anak-anak mereka dan keluarga anak-anak mereka hidup sepanjang hidup 
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mereka di tengah-tengah harta emas seperti ini, dan tetap saja, seperti kita, puas 
berpesta dengan susu kambing asam dan bubur?" 

"Tak pernah, selama bertahun-tahun persahabatan kita, kau berbicara seperti 
ini sebelumnya, Bansir." Kobbi merasa bingung. 

"Tak pernah, selama bertahun-tahun itu, aku berpikir seperti ini sebelumnya. 
Dari fajar hingga gelap menghalangi, aku bekerja keras untuk membangun 
kereta terbaik yang bisa dibuat oleh siapa pun, dengan hati lembut berharap 
suatu hari para Dewa akan mengakui perbuatanku yang layak dan memberiku 
kemakmuran besar. Namun, mereka tidak pernah melakukannya. Akhirnya, aku 
menyadari bahwa mereka tidak akan pernah melakukannya. Oleh karena itu, 
hatiku sedih. Aku ingin menjadi orang yang berada. Aku ingin memiliki tanah 
dan ternak, memiliki jubah yang indah dan koin di kantongku. Aku bersedia 
bekerja untuk semua itu dengan segenap kekuatan di punggungku, dengan 
semua keterampilan di tanganku, dengan semua kecerdikan di pikiranku, tetapi 
aku ingin kerja kerasku dibayar dengan adil. Apa yang salah dengan kita? Sekali 
lagi aku bertanya padamu! Mengapa kita tidak bisa mendapatkan bagian yang 
adil dari segala sesuatu yang berlimpah untuk mereka yang memiliki emas 
untuk membelinya?" 

"Andai aku tahu jawabannya!" jawab Kobbi. "Aku pun tidak lebih puas dari 
engkau. Penghasilanku dari kecapi cepat habis. Seringkali aku harus 
merencanakan dan mengatur agar keluargaku tidak kelaparan. Juga, dalam 
dadaku ada kerinduan yang dalam untuk kecapi yang cukup besar agar dapat 
menyanyikan alunan musik yang bergemuruh di benakku. Dengan alat seperti 
itu, aku bisa menciptakan musik yang lebih indah daripada yang pernah 
didengar oleh raja sebelumnya." 

"Engkau seharusnya memiliki kecapi semacam itu. Tidak ada orang di 


seluruh Babilonia yang bisa membuatnya bernyanyi lebih merdu, yang bisa 
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membuatnya bernyanyi begitu merdu, bukan hanya raja tetapi juga para Dewa 
akan merasa senang. Tapi bagaimana engkau bisa mendapatkannya sementara 
kita berdua sama miskinnya dengan budak-budak raja? Dengarkan lonceng itu! 
Mereka datang." Ia menunjuk ke arah barisan panjang pengangkut air yang 
setengah telanjang dan berkeringat, berjalan dengan susah payah di jalan sempit 
dari sungai. 

"Seorang pria yang gagah, dia yang memimpin mereka." Kobbi 
menunjukkan pria yang mengenakan lonceng dan berjalan di depan tanpa 
beban. "Seorang tokoh penting di negaranya sendiri, itu jelas terlihat." 

"Ada banyak sosok baik dalam barisan itu," setuju Bansir, "sebagus pria-pria 
seperti kita. Pria tinggi berambut pirang dari utara, pria hitam yang tertawa dari 
selatan, pria kecil berkulit cokelat dari negeri-negeri dekat sini. Semua berjalan 
bersama dari sungai ke taman, bolak-balik, hari demi hari, tahun demi tahun. 
Tidak ada kebahagiaan yang dinantikan. Tempat tidur jerami untuk tidur— 
bubur gandum keras untuk dimakan. Kasihan makhluk malang itu, Kobbi!" 

"Kasihan mereka. Namun, engkau membuatku melihat betapa sedikitnya 
perbedaan nasib kita, meskipun kita menyebut diri kita sebagai orang bebas." 

"Benar, Kobbi, meskipun pikiran ini tidak menyenangkan. Kita tidak ingin 
terus menjalani kehidupan sebagai hamba tahun demi tahun. Bekerja, bekerja, 
bekerja! Tanpa kemajuan." 

"Apakah kita tidak bisa mencari tahu bagaimana orang lain memperoleh 
emas dan melakukan hal yang sama?" tanya Kobbi. 

"Barangkali ada rahasia yang bisa kita pelajari jika kita mencari dari mereka 
yang tahu," jawab Bansir dengan berpikir. 

"Hari ini," saran Kobbi, "aku melihat teman lama kita, Arkad, naik kereta 
emasnya. Aku katakan, dia tidak melirik kepalaku yang sederhana seperti 


banyak orang di posisinya yang mungkin merasa itu haknya. Sebaliknya, dia 
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melambai sehingga semua orang bisa melihat dia memberi salam dan 
memberikan senyum persahabatan kepada Kobbi, sang musisi." 

"Dia diklaim sebagai orang terkaya di seluruh Babilonia," Bansir merenung. 

"Begitu kaya sehingga dikatakan raja mencari bantuannya dalam urusan kas 
negara," jawab Kobbi. "Begitu kaya," Bansir memotong, "aku khawatir jika aku 
bertemu dengannya dalam gelap malam, aku akan meraih dompetnya yang 
gemuk." 

"Omong kosong," tegur Kobbi, "kekayaan seseorang tidak terletak pada 
dompet yang dia bawa. Dompet yang gemuk cepat kosong jika tidak ada aliran 
emas yang mengisinya kembali. Arkad memiliki pendapatan yang terus 
menjaga dompetnya tetap penuh, tidak peduli seberapa dermawan dia 
membelanjakannya." 

"Pendapatan, itulah masalahnya," seru Bansir. "Aku ingin pendapatan yang 
terus mengalir ke dalam dompetku baik aku duduk di atas dinding maupun 
bepergian ke negeri jauh. Arkad pasti tahu bagaimana seseorang bisa membuat 
pendapatan untuk dirinya sendiri. Apakah engkau kira itu sesuatu yang bisa dia 
jelaskan kepada pikiran yang lambat seperti milikku?" 

"Kurasa dia telah mengajarkan pengetahuannya kepada putranya, Nomasir," 
jawab Kobbi. "Bukankah dia pergi ke Nineveh dan, seperti yang diceritakan di 
penginapan, menjadi salah satu orang terkaya di kota itu tanpa bantuan dari 
ayahnya?" 

"Kobbi, engkau membawa pikiran yang langka padaku." Cahaya baru 
bersinar di mata Bansir. "Tidak ada salahnya meminta nasihat bijaksana dari 
teman baik dan Arkad selalu demikian. Tidak peduli meskipun kantong kita 
kosong seperti sarang elang setahun lalu. Biarkan itu tidak menahan kita. Kita 


lelah hidup tanpa emas di tengah kelimpahan. Kita ingin menjadi orang-orang 


16 


yang berada. Ayo, mari kita pergi ke Arkad dan tanya bagaimana kita juga bisa 
memperoleh pendapatan untuk diri kita sendiri." 

"Engkau berbicara dengan inspirasi yang benar, Bansir. Engkau membuatku 
menyadari alasan mengapa kita tidak pernah menemukan kekayaan. Kita tidak 
pernah mencarikannya. Engkau telah bekerja keras untuk membuat kereta 
terbaik di Babilonia. Untuk tujuan itu engkau mencurahkan usaha terbaikmu. 
Karena itu, engkau berhasil. Aku berusaha menjadi pemain kecapi yang 
terampil. Dan, aku juga berhasil." 

"Pada hal-hal yang kita curahkan usaha terbaik kita, kita berhasil. Para Dewa 
membiarkan kita terus melanjutkan demikian. Sekarang, akhirnya, kita melihat 
sebuah cahaya, terang seperti matahari terbit. Itu mengajak kita untuk belajar 
lebih banyak agar kita bisa berkembang lebih baik. Dengan pemahaman baru 
kita akan menemukan cara yang terhormat untuk mencapai keinginan kita." 

"Mari kita pergi ke Arkad hari ini," dorong Bansir, "Juga, mari kita ajak 
teman-teman lain dari masa kecil kita, yang nasibnya tidak lebih baik dari kita, 
untuk bergabung sehingga mereka juga dapat berbagi kebijaksanaan Arkad." 

"Engkau selalu memikirkan teman-temanmu, Bansir. Karena itulah engkau 
memiliki banyak teman. Akan seperti yang engkau katakan. Kita pergi hari ini 
dan mengajak mereka bersama." 

“#Orang Terkaya di Babilonia"” 

Di Babilonia yang kuno, hidup seorang pria kaya bernama Arkad. Namanya 
terkenal luas karena kekayaannya yang besar. Dia juga dikenal karena 
kemurahannya. Dia dermawan dalam amalnya, dermawan kepada keluarganya, 
dan boros dalam pengeluaran pribadinya. Namun, setiap tahun kekayaannya 
meningkat lebih cepat daripada pengeluarannya. 

Ada beberapa teman dari masa muda yang datang kepadanya dan berkata: 


"Kau, Arkad, lebih beruntung daripada kami. Kau telah menjadi orang terkaya 
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di seluruh Babilonia sementara kami berjuang untuk bertahan hidup. Kau bisa 
mengenakan pakaian terbaik dan menikmati makanan yang langka, sementara 
kami harus puas jika bisa memberi pakaian layak bagi keluarga kami dan 
memberi makan mereka sebisa kami." 

"Padahal, dulu kita setara. Kita belajar di bawah guru yang sama. Kita 
bermain dalam permainan yang sama. Dan dalam studi maupun permainan, kau 
tidak pernah lebih unggul dari kami. Dan dalam tahun-tahun sejak itu, kau tidak 
lebih menjadi warga yang terhormat daripada kami." 

"Engkau juga tidak bekerja lebih keras atau lebih setia, sejauh yang kami 
nilai. Mengapa, jika demikian, takdir yang berubah-ubah memilihmu untuk 
menikmati segala hal baik dalam hidup dan mengabaikan kami yang sama-sama 
pantas?" 

Mendengar itu, Arkad menegur mereka, berkata, "Jika kalian belum 
memperoleh lebih dari sekadar kehidupan yang sederhana sejak kita masih 
muda, itu karena kalian belum belajar hukum yang mengatur pembangunan 
kekayaan, atau kalian tidak mematuhinya." 

"Takdir yang berubah-ubah adalah dewi yang jahat yang tidak membawa 
kebaikan permanen kepada siapapun. Sebaliknya, ia membawa kehancuran 
kepada hampir setiap orang yang diberi emas tanpa usaha. Ia menciptakan 
penghabis yang boros, yang segera menghabiskan semua yang mereka terima 
dan dibiarkan dikelilingi oleh keinginan dan nafsu yang tidak bisa mereka 
penuhi. Sedangkan yang lain yang ia pilih menjadi pelit dan menimbun 
kekayaan mereka, takut untuk menghabiskan apa yang mereka miliki, 
mengetahui bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk menggantinya. 
Mereka juga dikelilingi oleh ketakutan akan perampok dan mengutuk diri 


mereka pada kehidupan yang kosong dan kesedihan rahasia." 
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"Barangkali ada orang lain yang bisa menerima emas tanpa usaha dan 
menambahnya serta tetap menjadi warga yang bahagia dan puas. Namun, 
mereka sangat sedikit, aku hanya mengetahuinya dari cerita. Pikirkanlah 
tentang orang-orang yang mewarisi kekayaan mendadak, dan lihatlah apakah 
hal-hal ini tidak benar." 

Teman-temannya mengakui bahwa dari orang-orang yang mereka kenal 
yang mewarisi kekayaan, kata-kata tersebut benar, dan mereka memohon 
kepadanya untuk menjelaskan bagaimana dia memperoleh begitu banyak 
kemakmuran, sehingga Arkad melanjutkan: "Di masa mudaku, aku melihat 
sekelilingku dan melihat semua hal baik yang dapat membawa kebahagiaan dan 
kepuasan. Dan aku menyadari bahwa kekayaan meningkatkan potensi dari 
semua itu. Kekayaan adalah kekuatan. Dengan kekayaan, banyak hal menjadi 
mungkin. 

"Seseorang bisa menghias rumah dengan perlengkapan yang paling mewah. 
Seseorang bisa berlayar ke lautan yang jauh. Seseorang bisa berpesta dengan 
makanan lezat dari negeri-negeri jauh. Seseorang bisa membeli perhiasan dari 
pengrajin emas dan pemoles batu. Seseorang bahkan bisa membangun kuil-kuil 
megah untuk para Dewa. 

"Seseorang bisa melakukan semua hal ini dan banyak lagi yang memberikan 
kesenangan bagi indra dan kepuasan bagi jiwa. 

"Dan, ketika aku menyadari semua ini, aku memutuskan untuk mengklaim 
bagian ku dari segala hal baik dalam hidup. Aku tidak ingin menjadi salah satu 
dari mereka yang berdiri dari jauh, iri melihat orang lain menikmati. Aku tidak 
ingin puas hanya dengan mengenakan pakaian termurah yang terlihat layak. 
Aku tidak akan puas dengan nasib seorang pria miskin. Sebaliknya, aku ingin 


menjadi tamu di jamuan segala hal baik ini. 
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"Sebagai anak seorang pedagang sederhana, dari keluarga besar tanpa 
harapan warisan, dan tidak diberkahi, seperti yang kalian katakan, dengan 
kekuatan atau kebijaksanaan yang superior, aku memutuskan bahwa jika aku 
ingin mencapai apa yang kuinginkan, waktu dan studi akan diperlukan. 

"Mengenai waktu, semua orang memilikinya dalam jumlah yang cukup. 
Kalian, masing-masing dari kalian, telah membiarkan waktu berlalu cukup lama 
untuk membuat diri kalian kaya. Namun, kalian mengakui, kalian tidak 
memiliki apa-apa untuk ditunjukkan selain keluarga kalian yang baik, yang bisa 
kalian banggakan." 

"Mengenai studi, bukankah guru bijak kita mengajarkan bahwa ada dua jenis 
pembelajaran: satu adalah hal-hal yang kita pelajari dan ketahui, dan yang 
lainnya adalah pelatihan yang mengajarkan kita bagaimana menemukan apa 
yang belum kita ketahui? 

"Oleh karena itu, aku memutuskan untuk mencari tahu bagaimana seseorang 
bisa mengumpulkan kekayaan, dan setelah aku menemukannya, aku akan 
menjadikannya tugasku dan melakukannya dengan baik. Bukankah bijaksana 
jika kita menikmati saat-saat cerah di bawah sinar matahari, karena kesedihan 
akan datang ketika kita memasuki dunia kegelapan roh? 

"Aku bekerja sebagai juru tulis di aula catatan, dan berjam-jam setiap hari 
aku bekerja di tablet tanah liat. Minggu demi minggu, dan bulan demi bulan, 
aku bekerja, tetapi hasilku tidak ada yang bisa ditunjukkan. Makanan, pakaian, 
dan persembahan kepada para dewa, serta hal-hal Jain yang tidak bisa aku ingat, 
menyerap semua penghasilanku. Tapi tekadku tidak meninggalkanku. 

"Dan suatu hari Algamish, sang pemberi pinjaman uang, datang ke rumah 
penguasa kota dan memesan salinan Hukum Kesembilan, dan dia berkata 
kepadaku, aku harus mendapatkan ini dalam dua hari, dan jika tugas ini selesai 


pada waktunya, aku akan memberimu dua tembaga. 
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"Jadi aku bekerja keras, tapi hukum itu panjang, dan ketika Algamish 
kembali, tugas itu belum selesai. Dia marah, dan jika aku adalah budaknya, dia 
akan memukulku. Tapi mengetahui bahwa penguasa kota tidak akan 
mengizinkannya melukaiku, aku tidak takut, jadi aku berkata kepadanya, 
'Algamish, engkau adalah orang yang sangat kaya. Katakan padaku bagaimana 
aku juga bisa menjadi kaya, dan sepanjang malam aku akan mengukir pada 
tanah liat, dan ketika matahari terbit, tugas ini akan selesai.' 

"Dia tersenyum padaku dan menjawab, 'Engkau adalah orang yang berani, 
tapi kita akan anggap ini sebagai kesepakatan.' 

"Sepanjang malam aku bekerja, meskipun punggungku sakit dan bau sumbu 
membuat kepalaku sakit sampai mataku hampir tidak bisa melihat. Tapi ketika 
dia kembali saat matahari terbit, tablet-tabletnya sudah selesai. 

"Sekarang," kataku, 'katakan padaku apa yang engkau janjikan.' 

"Engkau telah memenuhi bagian dari kesepakatan kita, anakku,' katanya 
dengan ramah, 'dan aku siap memenuhi bagianku. Aku akan memberitahumu 
hal-hal yang engkau ingin ketahui karena aku sudah menjadi orang tua, dan 
lidah orang tua suka berbicara. Ketika pemuda datang kepada orang tua untuk 
meminta nasihat, dia menerima kebijaksanaan dari tahun-tahun. Namun sering 
kali pemuda berpikir bahwa orang tua hanya tahu kebijaksanaan dari hari-hari 
yang telah berlalu, dan karena itu tidak mendapatkan manfaat. Tapi ingatlah ini, 
matahari yang bersinar hari ini adalah matahari yang bersinar ketika ayahmu 
lahir, dan akan terus bersinar ketika cucu terakhirmu memasuki kegelapan. 

"Pemikiran pemuda,' lanjutnya, 'adalah cahaya terang yang bersinar seperti 
meteor yang sering membuat langit bercahaya, tetapi kebijaksanaan orang tua 
adalah seperti bintang tetap yang bersinar tanpa berubah sehingga pelaut bisa 


bergantung padanya untuk mengarahkan jalannya. 


21 


"Perhatikan baik-baik kata-kataku, karena jika tidak, engkau akan gagal 
memahami kebenaran yang akan kukatakan kepadamu, dan engkau akan 
berpikir bahwa pekerjaanmu semalam sia-sia.' 

"Lalu dia memandangku dengan tajam dari bawah alisnya yang lebat dan 
berkata dengan nada rendah dan tegas, 'Aku menemukan jalan menuju kekayaan 
ketika aku memutuskan bahwa sebagian dari semua yang aku hasilkan adalah 
milikku untuk disimpan. Dan engkau juga akan demikian.' 

"Lalu dia terus memandangku dengan tatapan yang kurasakan menembusku 
tetapi tidak mengatakan apa-apa lagi. 

"Apakah itu saja?' tanyaku. 

"Itu sudah cukup untuk mengubah hati seorang penggembala domba 
menjadi hati seorang pemberi pinjaman uang,' jawabnya. 

"Tapi semua yang aku hasilkan adalah milikku untuk disimpan, bukan?' 
desakku. 

"Jauh dari itu," jawabnya. 'Apakah engkau tidak membayar pembuat 
pakaian? Apakah engkau tidak membayar pembuat sandal? Apakah engkau 
tidak membayar untuk makanan yang kau makan? Bisakah engkau hidup di 
Babilonia tanpa membelanjakan uang? Apa yang engkau tunjukkan dari 
penghasilanmu bulan lalu? Bagaimana dengan tahun lalu? Bodoh! Engkau 
membayar kepada semua orang kecuali dirimu sendiri. Konyol, engkau bekerja 
untuk orang lain. Sama saja dengan menjadi budak dan bekerja untuk apa yang 
diberikan majikanmu untuk dimakan dan dikenakan. Jika engkau menyimpan 
satu persepuluh dari semua yang engkau hasilkan untuk dirimu sendiri, berapa 
banyak yang akan engkau miliki dalam sepuluh tahun?' 

"Pengetahuanku tentang angka tidak meninggalkanku, dan aku menjawab, 


'Sebanyak yang aku hasilkan dalam satu tahun.' 
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"Kau hanya menyebut setengah kebenaran,' balasnya. "Setiap keping emas 
yang kau simpan adalah pelayan yang bekerja untukmu. Setiap tembaga yang 
dihasilkannya adalah anak yang juga dapat menghasilkan untukmu. Jika kau 
ingin menjadi kaya, maka apa yang kau simpan harus menghasilkan, dan anak- 
anaknya juga harus menghasilkan, agar semuanya membantu memberikan 
kelimpahan yang kau idamkan. 

"Kau pikir aku menipu hasil kerja kerasmu semalam,' lanjutnya, 'tapi aku 
membayar seribu kali lipat jika kau memiliki kecerdasan untuk memahami 
kebenaran yang aku tawarkan. 

"Sebagian dari semua yang kau hasilkan adalah milikmu untuk disimpan. 
Itu harus tidak kurang dari sepersepuluh, tidak peduli seberapa sedikit yang kau 
hasilkan. Itu bisa jauh lebih banyak sesuai kemampuanmu. Bayarlah dirimu 
sendiri terlebih dahulu. Jangan membeli dari pembuat pakaian dan pembuat 
sandal lebih dari yang bisa kau bayar dari sisa dan masih memiliki cukup untuk 
makanan, amal, dan persembahan kepada para dewa. 

"Kekayaan, seperti pohon, tumbuh dari biji kecil. Tembaga pertama yang 
kau simpan adalah benih dari pohon kekayaanmu. Semakin cepat kau menanam 
benih itu, semakin cepat pohon itu tumbuh. Dan semakin setia kau merawat dan 
menyiram pohon itu dengan tabungan yang konsisten, semakin cepat kau bisa 
menikmati kepuasan di bawah naungannya.' 

"Setelah mengatakan itu, dia mengambil tablet-tabletnya dan pergi. 

"Aku memikirkan apa yang dia katakan dan rasanya masuk akal. Jadi aku 
memutuskan untuk mencobanya. Setiap kali aku dibayar, aku menyimpan satu 
dari setiap sepuluh keping tembaga dan menyembunyikannya. Dan anehnya, 
aku tidak kekurangan dana lebih dari sebelumnya. Aku tidak merasakan banyak 
perbedaan saat aku dapat bertahan tanpa uang itu. Tapi sering kali aku tergoda, 


ketika simpananku mulai tumbuh, untuk menghabiskannya pada barang-barang 
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bagus yang dipamerkan para pedagang, yang dibawa oleh unta dan kapal dari 
tanah Fenisia. Namun aku dengan bijak menahan diri. 

"Sebelas bulan setelah Algamish pergi, dia kembali dan bertanya padaku, 
'Anakku, apakah kau telah menyimpan tidak kurang dari sepersepuluh dari 
semua yang kau hasilkan selama setahun terakhir?' 

"Aku menjawab dengan bangga, 'Ya, tuan, aku sudah.' 

"'Bagus,' jawabnya sambil tersenyum padaku, 'dan apa yang kau lakukan 
dengan uang itu?' 

""Aku memberikannya kepada Azmur, si pembuat batu bata, yang 
mengatakan akan melakukan perjalanan ke lautan jauh dan di Tyre dia akan 
membeli permata langka dari orang Fenisia untukku. Ketika dia kembali, kita 
akan menjual permata-permata itu dengan harga tinggi dan membagi hasilnya.' 

"Setiap orang bodoh harus belajar” gumamnya, 'tapi mengapa 
mempercayakan pengetahuan seorang pembuat batu bata tentang permata? 
Apakah kau akan bertanya kepada pembuat roti tentang bintang-bintang? Tidak, 
demi jubahku, kau akan pergi kepada ahli astrologi, jika kau punya akal. 
Tabunganmu sudah hilang, anak muda, kau telah mencabut pohon kekayaanmu 
hingga akarnya. Tapi tanamlah yang baru. Cobalah lagi. Dan lain kali jika kau 
ingin nasihat tentang permata, pergilah ke pedagang permata. Jika kau ingin 
tahu kebenaran tentang domba, pergilah ke penggembala. Nasihat adalah 
sesuatu yang diberikan secara gratis, tetapi perhatikan agar kau hanya 
mengambil apa yang layak dimiliki. Dia yang mengambil nasihat tentang 
tabungannya dari orang yang tidak berpengalaman dalam hal ini, akan 
membayar dengan tabungannya untuk membuktikan ketidakbenaran pendapat 
mereka.' Setelah mengatakan ini, dia pergi. 

"Dan memang seperti yang dia katakan. Karena orang Fenisia adalah penipu 


dan menjual kepada Azmur potongan kaca yang tampak seperti permata. Tapi 
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seperti yang diperintahkan Algamish, aku kembali menyimpan setiap sepuluh 
keping tembaga, karena aku kini telah membiasakannya dan itu tidak lagi sulit. 

"Lagi, dua belas bulan kemudian, Algamish datang ke ruangan juru tulis dan 
bertanya kepadaku, 'Apa kemajuan yang telah kau buat sejak terakhir kali aku 
melihatmu?' 

"Aku telah membayar diriku sendiri dengan setia," jawabku, 'dan 
tabunganku telah aku percayakan kepada Agger si pembuat perisai, untuk 
membeli tembaga, dan setiap empat bulan dia membayar sewanya kepadaku." 

"Itu bagus. Dan apa yang kau lakukan dengan sewa itu?' 

'Aku mengadakan pesta besar dengan madu, anggur yang bagus, dan kue 
rempah. Aku juga membeli jubah merah. Dan suatu hari nanti aku akan membeli 
seekor keledai muda untuk ditunggangi.' 

Mendengar itu, Algamish tertawa, 'Kau memakan hasil tabunganmu sendiri. 
Lalu bagaimana kau mengharapkan mereka bekerja untukmu? Dan bagaimana 
mereka bisa memiliki anak-anak yang juga bekerja untukmu? Pertama, 
milikilah tentara budak emas, dan kemudian kau dapat menikmati banyak 
jamuan mewah tanpa penyesalan.' Setelah berkata demikian, dia pergi lagi. 

"Tidak lagi aku melihatnya selama dua tahun, ketika dia kembali lagi dengan 
wajah yang penuh keriput dan matanya tampak layu, karena dia sudah sangat 
tua. Dan dia berkata kepadaku, 'Arkad, apakah kau sudah mencapai kekayaan 
yang kau impikan?' 

'Belum seluruhnya yang aku inginkan, tetapi aku sudah memiliki sebagian, 
dan itu menghasilkan lebih banyak, dan hasilnya juga menghasilkan lebih 
banyak." 

'Apakah kau masih meminta nasihat dari pembuat batu bata?' 

"Tentang pembuatan batu bata mereka memberikan nasihat yang baik,' 


balasku. 
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'Arkad,' lanjutnya, 'kau telah mempelajari pelajaranmu dengan baik. Kau 
pertama kali belajar hidup dengan kurang dari yang kau hasilkan. Selanjutnya, 
kau belajar mencari nasihat dari mereka yang kompeten melalui pengalaman 
mereka sendiri untuk memberikannya. Dan terakhir, kau telah belajar membuat 
emas bekerja untukmu. 

'Kau telah mengajarkan dirimu sendiri bagaimana mendapatkan uang, 
bagaimana menyimpannya, dan bagaimana menggunakannya. Oleh karena itu, 
kau layak untuk posisi yang bertanggung jawab. Aku sudah menjadi orang tua. 
Anak-anakku hanya berpikir tentang pengeluaran dan tidak memikirkan cara 
mendapatkan uang. Kepentinganku banyak dan aku khawatir terlalu banyak 
untuk aku urus. Jika kau mau pergi ke Nippur dan mengurus tanahku di sana, 
aku akan menjadikamu mitra dan kau akan berbagi dalam hartaku.' 

Maka aku pergi ke Nippur dan mengambil alih kepemilikan hartanya, yang 
sangat besar. Dan karena aku penuh ambisi dan karena aku telah menguasai tiga 
hukum dalam menangani kekayaan dengan sukses, aku dapat meningkatkan 
nilai hartanya secara besar-besaran. 

Jadi aku makmur, dan ketika jiwa Algamish meninggalkan dunia ini, aku 
berbagi dalam hartanya seperti yang dia atur berdasarkan hukum.' Begitu kata 
Arkad, dan ketika dia selesai bercerita, salah satu temannya berkata, 'Kau benar- 
benar beruntung Algamish menjadikamu ahli waris.' 

'Beruntung hanya karena aku memiliki keinginan untuk berhasil sebelum 
aku pertama kali bertemu dengannya. Selama empat tahun aku tidak 
membuktikan keteguhan niatku dengan menyimpan sepersepuluh dari semua 
yang dihasilkan? Apakah kau akan menyebut seorang nelayan beruntung yang 
selama bertahun-tahun mempelajari kebiasaan ikan sehingga dengan setiap 


perubahan angin dia bisa melemparkan jaringnya di sekeliling mereka? 
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Kesempatan adalah dewi yang angkuh yang tidak membuang waktu dengan 
mereka yang tidak siap.' 

'Kau memiliki kekuatan tekad yang kuat untuk terus maju setelah kau 
kehilangan tabungan tahun pertama. Kau memang luar biasa dalam hal itu,' kata 
yang lainnya. 

'Kekuatan tekad!' balas Arkad. 'Apa omong kosong. Apakah kau pikir 
kekuatan tekad memberi seseorang kekuatan untuk mengangkat beban yang 
tidak bisa diangkut unta, atau menarik beban yang tidak bisa digerakkan lembu? 
Kekuatan tekad hanyalah tujuan yang tak tergoyahkan untuk menyelesaikan 
tugas yang kau tetapkan untuk dirimu sendiri. Jika aku menetapkan tugas untuk 
diriku sendiri, sekecil apa pun itu, aku akan menyelesaikannya. Bagaimana aku 
bisa memiliki kepercayaan diri untuk melakukan hal-hal penting jika aku tidak 
melakukannya? Jika aku mengatakan pada diriku sendiri, 'Selama seratus hari 
saat aku melintasi jembatan ke kota, aku akan mengambil kerikil dari jalan dan 
melemparkannya ke sungai," aku akan melakukannya. Jika pada hari ketujuh 
aku melewatinya tanpa mengingat, aku tidak akan mengatakan pada diriku 
sendiri, 'Besok aku akan melemparkan dua kerikil yang sama baiknya.' 
Sebaliknya, aku akan kembali dan melemparkan kerikil tersebut. Dan pada hari 
kedua puluh, aku tidak akan mengatakan pada diriku sendiri, 'Arkad, ini tidak 
berguna. Apa gunanya melemparkan kerikil setiap hari? Lemparkan segenggam 
dan selesai.' Tidak, aku tidak akan mengatakan itu atau melakukannya. Ketika 
aku menetapkan tugas untuk diriku sendiri, aku menyelesaikannya. Oleh karena 
itu, aku berhati-hati untuk tidak memulai tugas yang sulit dan tidak praktis, 
karena aku suka bersantai.' 

Kemudian teman lainnya berkata, Jika apa yang kau katakan itu benar, dan 


tampaknya seperti yang kau katakan, wajar saja, maka menjadi begitu 
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sederhana, jika semua orang melakukannya, tidak akan ada cukup kekayaan 
untuk dibagikan." 

“Kekayaan tumbuh di mana pun manusia mengerahkan tenaga,” jawab 
Arkad. “Jika seorang pria kaya membangun istana baru, apakah emas yang dia 
keluarkan hilang begitu saja? Tidak, pembuat batu bata mendapatkan sebagian 
darinya, pekerja mendapatkan sebagian darinya, dan seniman mendapatkan 
sebagian darinya. Dan setiap orang yang bekerja di rumah tersebut 
mendapatkan bagiannya. Namun ketika istana selesai dibangun, apakah tidak 
berharga semua yang telah dikeluarkan? Dan apakah tanah di bawah istana tidak 
menjadi lebih berharga karena ada di sana? Dan apakah tanah di sekelilingnya 
tidak menjadi lebih berharga karena ada di sana? Kekayaan tumbuh dengan cara 
ajaib. Tidak ada orang yang bisa meramalkan batasnya. Bukankah orang Fenisia 
telah membangun kota-kota besar di pantai tandus dengan kekayaan yang 
mereka peroleh dari kapal dagang mereka di laut?” 

“Lalu apa yang kau sarankan agar kami juga bisa menjadi kaya?” tanya salah 
satu temannya. “Waktu telah berlalu dan kami tidak lagi muda serta tidak 
memiliki tabungan.” 

“Saran ku adalah untuk mengambil kebijaksanaan Algamish dan katakan 
pada dirimu sendiri, “Sebagian dari semua yang aku hasilkan adalah milikku 
untuk disimpan.” Katakan itu di pagi hari saat pertama kali bangun. Katakan itu 
saat siang. Katakan itu di malam hari. Katakan itu setiap jam setiap hari. 
Katakan pada dirimu sendiri sampai kata-kata itu tampak seperti huruf api di 
langit. 

“Impresikan ide itu dalam dirimu. Penuhi dirimu dengan pemikiran itu. 
Kemudian ambil bagian yang tampaknya bijaksana. Jangan kurang dari 
sepersepuluh dan simpanlah. Atur pengeluaran lainnya untuk melakukannya 


jika perlu. Tetapi simpanlah bagian itu terlebih dahulu. Segera kau akan 
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menyadari betapa bahagianya memiliki harta yang hanya kau miliki. Seiring 
pertumbuhannya, itu akan memotivasi dirimu. Kegembiraan hidup yang baru 
akan menggetarkanmu. Usaha yang lebih besar akan datang kepadamu untuk 
menghasilkan lebih banyak. Karena dari penghasilanmu yang meningkat, 
bukankah persentase yang sama juga milikmu untuk disimpan? 

“Lalu belajarlah membuat harta mu bekerja untukmu. Jadikan harta itu 
budakmu. Jadikan anak-anaknya dan anak-anak dari anak-anaknya bekerja 
untukmu. 

“Pastikan pendapatan untuk masa depanmu. Lihatlah orang-orang tua dan 
jangan lupakan bahwa suatu hari nanti kau juga akan menjadi salah satu dari 
mereka. Oleh karena itu, investasikan hartamu dengan kehati-hatian terbesar 
agar tidak hilang. Tingkat bunga yang sangat tinggi adalah godaan menipu yang 
hanya untuk menarik orang-orang yang tidak waspada ke batu karang kerugian 
dan penyesalan. 

“Juga pastikan bahwa keluargamu tidak kekurangan jika para Dewa 
memanggilmu ke dunia mereka. Untuk perlindungan semacam itu selalu 
mungkin untuk membuat persiapan dengan pembayaran kecil secara teratur. 
Oleh karena itu, orang yang bijaksana tidak menunda dalam menunggu 
sejumlah besar uang untuk tujuan bijaksana semacam itu. 

“Konsultasikan dengan orang-orang bijaksana. Carilah nasihat dari mereka 
yang sehari-harinya menangani uang. Biarkan mereka menyelamatkanmu dari 
kesalahan seperti yang aku buat dengan mempercayakan uangku pada penilaian 
Azmur, pembuat batu bata. Pengembalian kecil dan aman jauh lebih diinginkan 
daripada risiko. 

“Nikmati hidup selagi kau ada di sini. Jangan terlalu memaksakan diri atau 
mencoba menabung terlalu banyak. Jika sepersepuluh dari semua yang kau 


hasilkan adalah sebanyak yang kau bisa simpan dengan nyaman, puaslah 
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dengan menyimpan bagian itu. Hidup sesuai dengan penghasilanmu dan jangan 
biarkan dirimu menjadi pelit dan takut mengeluarkan uang. Hidup itu baik dan 
hidup itu kaya dengan hal-hal yang berharga dan hal-hal untuk dinikmati.” 

Teman-temannya berterima kasih dan pergi. Beberapa diam karena mereka 
tidak memiliki imajinasi dan tidak bisa memahami. Beberapa bersikap sinis 
karena mereka berpikir bahwa seseorang yang begitu kaya seharusnya berbagi 
dengan teman lama yang kurang beruntung. Tetapi beberapa memiliki cahaya 
baru di mata mereka. Mereka menyadari bahwa Algamish telah kembali setiap 
kali ke ruang para penulis karena dia sedang mengamati seseorang keluar dari 
kegelapan menuju cahaya. Ketika orang itu telah menemukan cahaya, tempat 
menunggunya. Tidak ada yang bisa mengisi tempat itu sampai dia sendiri telah 
mengerjakan pemahamannya, sampai dia siap untuk kesempatan. 

Merekalah yang, dalam beberapa tahun berikutnya, sering mengunjungi 
Arkad, yang menerimanya dengan senang hati. Dia memberikan nasihat dan 
dengan senang hati berbagi kebijaksanaannya seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang berpengalaman luas. Dan dia membantu mereka dalam 
menginvestasikan tabungan mereka sehingga menghasilkan bunga yang baik 
dengan aman dan tidak hilang atau terjebak dalam investasi yang tidak 
menghasilkan dividen. 

Titik balik dalam kehidupan orang-orang ini datang pada hari ketika mereka 
menyadari kebenaran yang datang dari Algamish ke Arkad dan dari Arkad 
kepada mereka. 

“#SEBUAH BAGIAN DARI SEMUA YANG KAU HASILKAN 
ADALAH MILIKMU UNTUK DISIMPAN“"# 

##Tujuh Obat Untuk Dompet yang Tipis" 

Kemegahan Babilonia terus dikenang. Sepanjang zaman, reputasinya 


sebagai kota terkaya dan harta-hartanya yang luar biasa tetap dikenal. 
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Namun, tidak selalu demikian. Kekayaan Babilonia adalah hasil dari 
kebijaksanaan rakyatnya. Mereka harus terlebih dahulu belajar bagaimana cara 
menjadi kaya. 

Ketika Raja Sargon yang Baik kembali ke Babilonia setelah mengalahkan 
musuh-musuhnya, bangsa Elam, dia dihadapkan pada situasi serius. Kanselir 
Kerajaan menjelaskan situasinya kepada Raja sebagai berikut: 

“Setelah bertahun-tahun kemakmuran besar yang diberikan kepada rakyat 
kami karena Yang Mulia membangun saluran irigasi besar dan kuil-kuil yang 
megah untuk para Dewa, kini setelah pekerjaan tersebut selesai, rakyat 
tampaknya tidak mampu memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 

“Para pekerja tidak memiliki pekerjaan. Para pedagang memiliki sedikit 
pelanggan. Para petani tidak bisa menjual hasil panen mereka. Rakyat tidak 
memiliki cukup emas untuk membeli makanan.” 

“Tapi ke mana perginya semua emas yang kita habiskan untuk perbaikan 
besar ini?” tanya Raja. 

“Apa yang saya khawatirkan,” jawab Kanselir, “telah beralih ke tangan 
beberapa orang kaya di kota kita. Emas tersebut mengalir melalui jari sebagian 
besar rakyat kita dengan cepat seperti susu kambing yang melalui saringan. 
Sekarang bahwa aliran emas telah berhenti, sebagian besar rakyat kita tidak 
memiliki apa-apa untuk hasil mereka.” 

Raja berpikir sejenak. Kemudian dia bertanya, “Mengapa hanya sedikit 
orang yang mampu mengakumulasi semua emas?” 

“Karena mereka tahu caranya,” jawab Kanselir. “Tidak adil mengutuk 
seseorang karena berhasil karena dia tahu caranya. Tidak adil pula mengambil 
apa yang telah diperoleh seseorang dengan adil, untuk diberikan kepada orang- 


orang yang kurang mampu.” 
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“Tapi mengapa,” tanya Raja, “tidak semua orang belajar bagaimana 
mengumpulkan emas dan menjadi kaya serta makmur?” 

“Mungkin saja, Yang Mulia. Tapi siapa yang bisa mengajarkannya? 
Tentunya bukan para pendeta, karena mereka tidak tahu cara menghasilkan 
uang.” 

“Siapa yang tahu dengan baik di seluruh kota kita bagaimana menjadi kaya, 
Kanselir?” tanya Raja. 

“Pertanyaan Anda menjawab dirinya sendiri, Yang Mulia. Siapa yang telah 
mengumpulkan kekayaan terbesar di Babilonia?” 

“Bagus sekali, Kanselirku yang mampu. Itu adalah Arkad. Dia adalah orang 
terkaya di Babilonia. Bawa dia di hadapanku besok.” 

Pada hari berikutnya, seperti yang diperintahkan Raja, Arkad muncul di 
hadapan Raja, tegap dan ceria meskipun usianya telah mencapai tujuh puluh 
tahun. 

“Arkad,” kata Raja, “apakah benar bahwa engkau adalah orang terkaya di 
Babilonia?” 

“Begitulah laporannya, Yang Mulia, dan tidak ada yang membantahnya.” 

“Bagaimana engkau bisa begitu kaya?” 

“Dengan memanfaatkan peluang yang tersedia bagi semua warga kota kami 
yang baik ini.” 

“Engkau tidak memiliki apa-apa untuk memulai?” 

“Hanya keinginan besar untuk kekayaan. Selain itu, tidak ada.” 

“Arkad,” lanjut Raja, “kota kita berada dalam keadaan yang sangat tidak 
bahagia karena hanya beberapa orang yang tahu cara mengakumulasi kekayaan 
dan karena itu memonopoli kekayaan tersebut, sementara sebagian besar warga 
kita kekurangan pengetahuan tentang bagaimana menyimpan sebagian dari 


emas yang mereka terima.” 
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“Saya ingin Babilonia menjadi kota terkaya di dunia. Oleh karena itu, harus 
menjadi kota yang memiliki banyak orang kaya. Oleh karena itu, kita harus 
mengajarkan kepada semua orang bagaimana cara memperoleh kekayaan. 
Katakan padaku, Arkad, apakah ada rahasia untuk memperoleh kekayaan? 
Dapatkah itu diajarkan?” 

"Hal itu praktis, Yang Mulia. Apa yang diketahui oleh seorang dapat 
diajarkan kepada orang lain." 

Mata Raja bersinar. "Arkad, engkau mengucapkan kata-kata yang ingin 
kudengar. Maukah engkau mengabdikan dirimu untuk tujuan besar ini? Maukah 
engkau mengajarkan pengetahuanmu kepada sebuah sekolah untuk para 
pengajar, yang masing-masing akan mengajarkan kepada orang lain hingga ada 
cukup banyak yang terlatih untuk mengajarkan kebenaran ini kepada setiap 
subjek yang layak di wilayahku?" 

Arkad membungkuk dan berkata, "Aku adalah hamba-Mu yang patuh. 
Segala pengetahuan yang aku miliki akan aku berikan dengan senang hati untuk 
kebaikan sesama dan kemuliaan Raja-ku. Biarkan kanselirmu yang baik 
mengatur sekelompok seratus orang untukku, dan aku akan mengajarkan 
kepada mereka tujuh obat yang telah menggemukkan dompetku, yang dulu 
merupakan dompet yang paling kurus di seluruh Babilonia." 

Dua minggu kemudian, sesuai perintah Raja, seratus orang yang terpilih 
berkumpul di aula besar Kuil Pembelajaran, duduk di atas bantal-bantal 
berwarna-warni dalam formasi setengah lingkaran. Arkad duduk di samping 
sebuah taboret kecil yang memancarkan bau harum dari sebuah Iampu suci. 

"Perhatikan orang terkaya di Babilonia," bisik seorang pelajar, menyikut 
temannya saat Arkad berdiri. "Dia hanyalah seorang pria seperti kita semua." 

"Sebagai seorang subjek yang patuh kepada Raja kita yang agung," Arkad 


memulai, "aku berdiri di hadapanmu dalam pelayanannya. Karena dahulu aku 
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adalah seorang pemuda miskin yang sangat menginginkan emas, dan karena aku 
menemukan pengetahuan yang memungkinkanku untuk memperolehnya, dia 
meminta agar aku membagikan pengetahuanku kepadamu. 

"Aku memulai kekayaanku dengan cara yang paling sederhana. Aku tidak 
memiliki keuntungan apapun yang tidak dimiliki sepenuhnya olehmu dan setiap 
warga Babilonia." 

"Penyimpanan pertama dari kekayaanku adalah dompet yang kosong. Aku 
membenci kekosongannya yang tidak berguna. Aku menginginkannya penuh 
dan berbunyi dengan suara emas. Karena itu, aku mencari setiap solusi untuk 
dompet yang tipis. Aku menemukan tujuh." 

"Kepada kalian yang telah berkumpul di hadapanku, aku akan menjelaskan 
tujuh obat untuk dompet yang tipis yang aku rekomendasikan kepada semua 
orang yang menginginkan banyak emas. Setiap hari selama tujuh hari, aku akan 
menjelaskan satu dari tujuh obat tersebut." 

"Dengarkan dengan saksama pengetahuan yang akan aku bagikan. 
Diskusikan dengan aku. Bahas di antara kalian. Pelajari pelajaran-pelajaran ini 
dengan mendalam, agar kalian juga dapat menanamkan benih kekayaan di 
dompet kalian sendiri. Pertama-tama, masing-masing dari kalian harus memulai 
dengan bijak untuk membangun kekayaan kalian sendiri. Barulah kalian akan 
kompeten, dan hanya saat itu, untuk mengajarkan kebenaran ini kepada orang 
lain." 

"Aku akan mengajarkan kepada kalian dengan cara yang sederhana 
bagaimana cara menggemukkan dompet kalian. Ini adalah langkah pertama 
menuju kuil kekayaan, dan tidak ada orang yang dapat naik jika tidak bisa 
menanamkan kakinya dengan kuat pada langkah pertama." 

"Marilah kita pertimbangkan obat pertama sekarang." 


##PENGOBATAN PERTAMA“ 
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Mulailah menggemukkan dompetmu 

Arkad menghadapi seorang pria berpikir di barisan kedua. "Teman baikku, 
pekerjaan apa yang engkau lakukan?" 

"Aku," jawab pria itu, "adalah seorang juru tulis dan mengukir catatan di 
atas tablet tanah liat." "Bahkan pada pekerjaan seperti itulah aku mulai 
mendapatkan koin pertamaku. Oleh karena itu, engkau memiliki kesempatan 
yang sama untuk membangun kekayaan." 

Dia berbicara kepada seorang pria berwajah kemerahan yang duduk lebih 
jauh. "Beritahu aku juga, apa yang engkau lakukan untuk mendapatkan rezeki?" 

"Aku," jawab pria ini, "adalah seorang penjagal daging. Aku membeli 
kambing yang dibesarkan petani, membunuhnya, dan menjual dagingnya 
kepada para ibu rumah tangga dan kulitnya kepada pembuat sandal." 

"Karena engkau juga bekerja dan memperoleh, engkau memiliki semua 
keuntungan untuk berhasil yang aku miliki." 

Dengan cara ini, Arkad melanjutkan untuk mengetahui bagaimana setiap 
orang bekerja untuk mendapatkan penghidupan mereka. Setelah selesai 
bertanya, dia berkata: 

"Saudaraku, kalian dapat melihat bahwa ada banyak pekerjaan dan usaha di 
mana orang dapat menghasilkan koin. Setiap cara memperoleh adalah aliran 
emas dari mana pekerja mengambil sebagian untuk dompetnya sendiri. Oleh 
karena itu, ke dalam dompet masing-masing dari kalian mengalir aliran koin, 
besar atau kecil, sesuai dengan kemampuannya. Bukankah begitu?" 

Mereka setuju bahwa memang demikian. "Maka," lanjut Arkad, "jika kalian 
semua ingin membangun kekayaan untuk diri sendiri, bukankah bijaksana 
untuk memulai dengan memanfaatkan sumber kekayaan yang sudah kalian 
miliki?" 


Mereka setuju. 
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Kemudian Arkad beralih kepada seorang pria sederhana yang mengaku 
sebagai pedagang telur. "Jika engkau memilih salah satu keranjangmu dan 
meletakkan setiap pagi sepuluh telur ke dalamnya dan mengeluarkan setiap sore 
sembilan telur, apa yang akan terjadi akhirnya?" 

"Keranjang itu akan menjadi melimpah." 

"Kenapa?" 

"Karena setiap hari aku menambahkan satu telur lebih banyak daripada yang 
aku keluarkan." 

Arkad berpaling kepada kelas dengan senyum. "Apakah ada di antara kalian 
yang memiliki dompet yang tipis?" 

Awalnya mereka tampak geli. Kemudian mereka tertawa. Terakhir, mereka 
melambaikan dompet mereka dengan berseloroh. 

"Baiklah," lanjutnya, "Sekarang aku akan memberitahukan kalian obat 
pertama yang aku pelajari untuk mengobati dompet yang tipis. Lakukanlah 
persis seperti yang aku sarankan kepada pedagang telur. Untuk setiap sepuluh 
koin yang engkau masukkan ke dalam dompetmu, keluarkan hanya sembilan 
untuk digunakan. Dompetmu akan mulai menggemuk dan beratnya yang 
semakin meningkat akan terasa baik di tanganmu dan membawa kepuasan bagi 
jiwamu." 

"Jangan menghina apa yang aku katakan karena kesederhanaannya. 
Kebenaran selalu sederhana. Aku memberitahukanmu bagaimana aku 
membangun kekayaanku. Ini adalah awalnya. Aku juga pernah membawa 
dompet yang tipis dan mengutuknya karena tidak ada yang memuaskan 
keinginanku. Tetapi ketika aku mulai mengeluarkan hanya sembilan bagian dari 
sepuluh yang aku masukkan, dompetku mulai menggemuk. Begitu pula 


dompetmu." 
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"Sekarang aku akan memberitahu kebenaran yang aneh, alasan untuk itu aku 
tidak tahu. Ketika aku berhenti membayar lebih dari sembilan persepuluh 
penghasilanku, aku bisa tetap hidup dengan baik. Aku tidak kurang dari 
sebelumnya. Juga, tidak lama kemudian, koin datang kepadaku lebih mudah 
daripada sebelumnya. Pastilah itu adalah hukum para Dewa bahwa kepada 
orang yang menyimpan dan tidak membelanjakan sebagian dari 
penghasilannya, emas akan datang lebih mudah. Sebaliknya, kepada orang yang 
dompetnya kosong, emas akan menghindar." 

"Mana yang paling engkau inginkan? Apakah kepuasan keinginan sehari- 
hari, sebuah permata, sedikit perhiasan, pakaian yang lebih baik, makanan lebih 
banyak: barang-barang yang cepat habis dan dilupakan? Atau benda-benda 
yang substansial, emas, tanah, ternak, barang dagangan, investasi yang 
menghasilkan pendapatan? Koin yang engkau ambil dari dompetmu membawa 
yang pertama. Koin yang engkau biarkan tetap di dalamnya akan membawa 
yang terakhir." 

"Inilah, murid-muridku, pengobatan pertama yang aku temukan untuk 
dompetku yang tipis: 'Untuk setiap sepuluh koin yang aku masukkan, aku hanya 
membelanjakan sembilan.' Diskusikan ini di antara kalian. Jika ada di antara 
kalian yang membuktikannya tidak benar, beritahu aku pada hari berikutnya 
ketika kita bertemu lagi." 

##PENGOBATAN KEDUA" 

Kendalikan pengeluaranmu 

"Beberapa di antara kalian, murid-muridku, telah bertanya kepadaku: 
Bagaimana seorang pria bisa menyimpan sepuluh persen dari semua yang dia 
hasilkan di dompetnya ketika semua koin yang dia hasilkan tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan yang penting?" Begitu Arkad berbicara kepada murid- 


muridnya pada hari kedua. 
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"Kemarin, berapa banyak dari kalian yang membawa dompet tipis?" 

"Semua dari kami," jawab kelas. 

"Namun, kalian tidak semua memperoleh jumlah yang sama. Beberapa 
menghasilkan jauh lebih banyak daripada yang lain. Beberapa memiliki 
keluarga yang lebih besar untuk disokong. Namun, semua dompet tetap tipis. 
Sekarang aku akan memberitahukan kalian sebuah kebenaran yang tidak biasa 
tentang manusia dan anak-anak manusia. Kebenaran itu adalah, apa yang 
masing-masing dari kita sebut sebagai 'pengeluaran yang diperlukan' akan 
selalu tumbuh untuk menyamai pendapatan kita kecuali kita melawan 
sebaliknya. 

"Jangan bingungkan pengeluaran yang diperlukan dengan keinginanmu. 
Setiap dari kalian, bersama dengan keluarga kalian, memiliki lebih banyak 
keinginan daripada yang bisa dipenuhi oleh pendapatan kalian. Oleh karena itu, 
pendapatan kalian digunakan untuk memenuhi keinginan-keinginan ini sejauh 
yang bisa dilakukan. Namun, kalian tetap memiliki banyak keinginan yang 
belum terpenuhi. 

"Semua orang dibebani dengan lebih banyak keinginan daripada yang bisa 
mereka penuhi. Karena kekayaanku, apakah kalian berpikir aku bisa 
memuaskan setiap keinginan? Itu adalah ide yang salah. Ada batasan pada 
waktuku. Ada batasan pada kekuatanku. Ada batasan pada jarak yang bisa aku 
tempuh. Ada batasan pada apa yang bisa aku makan. Ada batasan pada 
semangat yang bisa aku nikmati. 

"Aku katakan padamu bahwa justru seperti rumput liar tumbuh di ladang di 
mana petani meninggalkan ruang untuk akarnya, keinginan juga tumbuh dengan 
bebas di dalam diri manusia setiap kali ada kemungkinan untuk memuaskannya. 


Keinginanmu banyak dan yang bisa kau penuhi hanya sedikit. 
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"Telitilah kebiasaan hidupmu yang biasa. Di sana mungkin sering ditemukan 
pengeluaran yang diterima yang bisa dikurangi atau dihilangkan dengan 
bijaksana. Jadikan moto-mu adalah nilai yang dihargai seratus persen untuk 
setiap koin yang dibelanjakan. 

"Oleh karena itu, ukir pada tanah liat setiap hal yang kau inginkan untuk 
dibelanjakan. Pilihlah yang penting dan yang mungkin melalui pengeluaran 
sembilan persepuluh dari pendapatanmu. Coret yang lainnya dan anggaplah 
mereka sebagai bagian dari banyaknya keinginan yang harus tidak terpenuhi 
dan jangan sesali. 

"Rencanakan pengeluaran yang penting. Jangan sentuh sepuluh persen yang 
sedang menggemukkan dompetmu. Biarkan ini menjadi keinginan besar yang 
sedang terpenuhi. Teruslah bekerja dengan anggaranmu, terus sesuaikan untuk 
membantumu. Jadikan ini sebagai asisten utamamu dalam mempertahankan 
dompetmu yang menggemuk." 

Saat itu seorang murid, mengenakan jubah merah dan emas, berdiri dan 
berkata, "Aku adalah seorang pria bebas. Aku percaya bahwa itu adalah hakku 
untuk menikmati hal-hal baik dalam hidup. Oleh karena itu aku memberontak 
terhadap perbudakan anggaran yang menentukan seberapa banyak aku boleh 
membelanjakan dan untuk apa. Aku merasa ini akan menghilangkan banyak 
kesenangan dari hidupku dan membuatku tidak lebih dari beban." 

Kepada orang itu, Arkad menjawab, "Siapa, temanku, yang akan 
menentukan anggaranmu?" 

"Aku akan membuatnya untuk diriku sendiri," jawab si pembangkang. 

"Kalau begitu, apakah seekor beban akan menganggarkan bebannya, dia 
akan memasukkan di dalamnya permata dan karpet serta batangan emas yang 
berat? Tidak. Dia akan memasukkan jerami dan gandum serta sebuah kantong 


air untuk perjalanan gurun. 
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"Tujuan dari anggaran adalah untuk membantu dompetmu menggemuk. Ini 
untuk membantumu memiliki kebutuhanmu dan, sejauh yang bisa dicapai, 
keinginanmu yang lainnya. Ini untuk memungkinkanmu mewujudkan 
keinginanmu yang paling dihargai dengan melindunginya dari keinginan yang 
biasa. Seperti cahaya terang di gua gelap, anggaranmu menunjukkan kebocoran 
dari dompetmu dan memungkinkannya untuk menghentikannya dan 
mengendalikan pengeluaranmu untuk tujuan yang jelas dan memuaskan. 

"Inilah, maka, pengobatan kedua untuk dompet yang tipis. Rencanakan 
pengeluaranmu sehingga engkau memiliki koin untuk membayar kebutuhanmu, 
untuk membayar kesenanganmu, dan untuk memenuhi keinginanmu yang 
berharga tanpa membelanjakan lebih dari sembilan persepuluh dari 
penghasilanmu." 

##PENGOBATAN KETIGA"" 

Jadikan emasmu berkembang 

"Perhatikanlah dompetmu yang tipis kini mulai menggemuk. Kau telah 
mendisiplinkan dirimu untuk meninggalkan satu persepuluh dari semua yang 
kau hasilkan di dalamnya. Kau telah mengendalikan pengeluaranmu untuk 
melindungi kekayaanmu yang berkembang. Selanjutnya, kita akan 
mempertimbangkan cara untuk mempekerjakan harta kekayaanmu dan 
meningkatkannya. Emas di dalam dompet memang memuaskan untuk dimiliki 
dan memuaskan jiwa yang pelit, tetapi tidak menghasilkan apa-apa. Emas yang 
kita simpan dari penghasilan kita hanyalah awalnya. Penghasilan yang akan 
dihasilkannya akan membangun kekayaan kita." Begitu Arkad berbicara pada 
hari ketiga kepada murid-muridnya. 

"Bagaimana kita bisa mempekerjakan emas kita? Investasi pertamaku sangat 
tidak menguntungkan, karena aku kehilangan semuanya. Kisahnya akan aku 


ceritakan nanti. Investasi yang menguntungkan pertamaku adalah pinjaman 
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yang aku berikan kepada seorang pria bernama Aggar, seorang pembuat perisai. 
Setiap tahun ia membeli pengiriman besar tembaga dari seberang lautan untuk 
digunakan dalam pekerjaannya. Kekurangan modal untuk membayar para 
pedagang, ia akan meminjam dari mereka yang memiliki koin lebih. Ia adalah 
seorang pria yang terhormat. Pinjamannya akan ia bayar kembali, bersama 
dengan sewa yang besar, setelah ia menjual perisainya. 

"Setiap kali aku meminjamkan kepadanya, aku juga meminjamkan kembali 
sewa yang ia bayarkan kepadaku. Dengan demikian, tidak hanya modal ku 
meningkat, tetapi juga penghasilannya. Sangat memuaskan melihat jumlah- 
jumlah ini kembali ke dompetku. 

"Aku katakan kepadamu, murid-muridku, kekayaan seorang pria tidak 
terletak pada koin yang ia bawa di dompetnya, itu adalah pendapatan yang ia 
bangun, aliran emas yang terus-menerus mengalir ke dompetnya dan 
membuatnya selalu buncit. Itulah yang diinginkan setiap orang. Itulah yang kau, 
masing-masing dari kalian, inginkan: pendapatan yang terus mengalir baik saat 
kau bekerja atau bepergian. 

"Pemasukan besar telah aku peroleh. Begitu besar sehingga aku disebut 
orang yang sangat kaya. Pinjaman-pinjaman ku kepada Aggar adalah pelatihan 
pertamaku dalam investasi yang menguntungkan. Mengambil hikmah dari 
pengalaman ini, aku memperluas pinjaman dan investasiku seiring dengan 
meningkatnya modal ku. Dari beberapa sumber pada awalnya, dari banyak 
sumber kemudian, mengalir ke dalam dompetku aliran emas dari kekayaan yang 
tersedia untuk digunakan dengan bijaksana sesuai keputusanku. 

"Perhatikanlah, dari penghasilanku yang sederhana aku telah menghasilkan 
tumpukan emas yang masing-masing bekerja dan menghasilkan lebih banyak 


emas. Ketika mereka bekerja untukku, anak-anak mereka juga bekerja dan 


41 


anak-anak mereka juga hingga penghasilan dari usaha gabungan mereka 
menjadi sangat besar. 

"Emas berkembang dengan cepat ketika menghasilkan pendapatan yang 
wajar seperti yang akan kau lihat dari contoh berikut: Seorang petani, ketika 
anak pertamanya lahir, membawa sepuluh keping perak kepada seorang 
pemberi pinjaman dan memintanya untuk menyimpannya dengan sewa untuk 
anaknya sampai ia berusia dua puluh tahun. Ini dilakukan oleh pemberi 
pinjaman, dan disetujui bahwa sewanya adalah seperempat dari nilainya setiap 
empat tahun. Petani meminta, karena jumlah ini ia tetapkan sebagai milik 
anaknya, agar sewa ditambahkan ke modal. 

"Ketika anak tersebut mencapai usia dua puluh tahun, petani pergi lagi 
kepada pemberi pinjaman untuk menanyakan tentang perak tersebut. Pemberi 
pinjaman menjelaskan bahwa karena jumlah ini telah meningkat dengan bunga 
majemuk, sepuluh keping perak asli kini telah tumbuh menjadi tiga puluh 
setengah keping. 

"Petani sangat puas dan karena anaknya tidak membutuhkan koin tersebut, 
ia meninggalkannya dengan pemberi pinjaman. Ketika anak tersebut mencapai 
usia lima puluh tahun, ayahnya telah meninggal, pemberi pinjaman membayar 
anak tersebut dalam penyelesaian seratus enam puluh tujuh keping perak. 

"Dalam lima puluh tahun, investasi ini telah berkembang hampir tujuh belas 
kali lipat. 

"Inilah, maka, pengobatan ketiga untuk dompet yang tipis: mempekerjakan 
setiap koin sehingga ia dapat memperbanyak jenisnya seperti halnya kawanan 
ternak di ladang dan membantu mendatangkan pendapatan, aliran kekayaan 
yang akan terus mengalir ke dalam dompetmu." 

##PENGOBATAN KEEMPAT" 


Lindungi harta bendamu dari kerugian 
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"Kesialan menyukai sasaran yang bersinar. Emas dalam dompet seseorang 
harus dijaga dengan keteguhan, jika tidak, ia bisa hilang. Oleh karena itu, 
bijaksana jika kita harus terlebih dahulu mengamankan jumlah kecil dan belajar 
melindunginya sebelum para Dewa mempercayakan kepada kita yang lebih 
besar." Begitu Arkad berbicara pada hari keempat kepada murid-muridnya. 

"Setiap pemilik emas tergoda oleh peluang yang seolah-olah dapat 
menghasilkan jumlah besar melalui investasi dalam proyek yang tampak 
meyakinkan. Seringkali teman-teman dan kerabat dengan antusias memasuki 
investasi semacam itu dan mendesak untuk mengikutinya. 

"Prinsip pertama yang sehat dalam investasi adalah keamanan modalmu. 
Apakah bijaksana untuk tertarik pada penghasilan yang lebih besar ketika 
modalmu bisa hilang? Aku katakan tidak. Hukuman dari risiko adalah 
kemungkinan kerugian. Pelajari dengan cermat, sebelum memisahkan harta 
bendamu, setiap jaminan bahwa harta tersebut dapat dikembalikan dengan 
aman. Jangan tersesat oleh keinginan romantismu untuk menghasilkan 
kekayaan dengan cepat. 

"Sebelum kau  meminjamkannya kepada seseorang, pastikan 
kemampuannya untuk membayar kembali dan reputasinya dalam 
melakukannya, agar kau tidak secara tidak sengaja memberikan harta hasil jerih 
payahmu sebagai hadiah. 

"Sebelum kau mempercayakannya sebagai investasi dalam bidang apa pun, 
kenalilah bahaya yang mungkin mengancamnya. 

"Investasi pertamaku adalah tragedi bagiku pada saat itu. Tabungan yang 
dijaga selama setahun aku percayakan kepada seorang pembuat batu bata, 
bernama Azmur, yang bepergian ke laut jauh dan di Tyre setuju untuk membeli 
permata langka dari orang Fenisia untukku. Permata-permata ini akan kami jual 


setelah ia kembali dan membagi keuntungannya. Orang Fenisia adalah penipu 
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dan menjual kepadanya potongan kaca. Harta bendaku hilang. Sekarang, 
pelatihanku akan menunjukkan kepadaku dengan segera kebodohan 
mempercayakan pembuat batu bata untuk membeli permata. 

"Oleh karena itu, aku menasihatimu berdasarkan kebijaksanaan 
pengalamanku: jangan terlalu yakin dengan kebijaksanaanmu sendiri dalam 
mempercayakan harta bendamu kepada kemungkinan jebakan investasi. Lebih 
baik jauh sekali berkonsultasi dengan kebijaksanaan mereka yang 
berpengalaman dalam menangani uang untuk keuntungan. Nasihat semacam itu 
diberikan secara bebas untuk diminta dan dapat dengan mudah memiliki nilai 
yang setara dengan emas seperti jumlah yang kau pertimbangkan untuk 
diinvestasikan. Sesungguhnya, nilai nyatanya adalah jika ia menyelamatkanmu 
dari kerugian. 

"Inilah, maka, pengobatan keempat untuk dompet yang tipis, dan sangat 
penting jika itu mencegah dompetmu kosong setelah menjadi penuh. Lindungi 
hartamu dari kerugian dengan berinvestasi hanya di tempat di mana modalmu 
aman, di mana dapat dikembalikan jika diinginkan, dan di mana kau tidak akan 
gagal mengumpulkan sewa yang adil. Berkonsultasilah dengan orang bijak. 
Amankan nasihat mereka yang berpengalaman dalam penanganan emas yang 
menguntungkan. Biarkan kebijaksanaan mereka melindungi hartamu dari 
investasi yang tidak aman." 

##PENGOBATAN KELIMA" 

Jadikan tempat tinggalmu sebagai investasi yang menguntungkan 

"Jika seorang pria menyisihkan sembilan bagian dari penghasilannya untuk 
hidup dan menikmati kehidupan, dan jika bagian dari sembilan bagian ini dapat 
dia ubah menjadi investasi yang menguntungkan tanpa merugikan 
kesejahteraannya, maka harta bendanya akan tumbuh lebih cepat." Begitu 


Arkad berbicara kepada murid-muridnya pada pelajaran kelima mereka. 
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"Terlalu banyak pria di Babylon yang membesarkan keluarga mereka di 
tempat yang tidak layak. Mereka membayar sewa yang tinggi kepada tuan tanah 
untuk kamar di mana istri mereka tidak memiliki tempat untuk menanam bunga 
yang menyenangkan hati wanita dan anak-anak mereka tidak memiliki tempat 
untuk bermain kecuali di gang-gang yang kotor. 

"Tidak ada keluarga yang dapat menikmati kehidupan sepenuhnya kecuali 
mereka memiliki sebidang tanah di mana anak-anak dapat bermain di tanah 
yang bersih dan di mana istri dapat menanam tidak hanya bunga tetapi juga 
sayuran kaya nutrisi untuk memberi makan keluarganya. 

"Keberadaan pohon ara dan anggur di halaman rumah sendiri memberikan 
kebahagiaan kepada hati seorang pria. Memiliki rumah sendiri dan merawatnya 
dengan bangga menambah kepercayaan diri dan dorongan dalam semua 
usahanya. Oleh karena itu, aku merekomendasikan agar setiap pria memiliki 
atap yang menaungi dirinya dan keluarganya. 

"Dan ini tidaklah di luar kemampuan pria yang berniat baik untuk memiliki 
rumahnya sendiri. Bukankah raja kita yang agung telah memperluas tembok 
Babylon sehingga sekarang banyak tanah yang tidak terpakai dan dapat dibeli 
dengan harga yang sangat wajar? 

"Juga, aku katakan kepada kalian, murid-muridku, bahwa pemberi pinjaman 
dengan senang hati mempertimbangkan keinginan pria yang mencari rumah dan 
tanah untuk keluarga mereka. Dengan mudah kamu dapat meminjam untuk 
membayar tukang batu dan pembangun untuk tujuan yang terpuji ini, jika kamu 
dapat menunjukkan sebagian dari jumlah yang diperlukan yang telah kamu 
siapkan untuk tujuan tersebut. 

"Ketika rumah tersebut sudah dibangun, kamu dapat membayar pemberi 


pinjaman dengan cara yang sama seperti kamu membayar tuan tanah. Karena 
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setiap pembayaran akan mengurangi utangmu kepada pemberi pinjaman, 
beberapa tahun akan memuaskan pinjaman tersebut. 

"Ketika itu, hatimu akan bahagia karena kamu akan memiliki properti yang 
berharga dan satu-satunya biaya yang akan kamu tanggung adalah pajak raja. 

"Begitu pula istrimu akan lebih sering pergi ke sungai untuk mencuci 
pakaianmu, dan setiap kali pulang dia dapat membawa seember air untuk 
menyiram tanaman yang tumbuh. 

"Dengan demikian datanglah banyak berkah kepada pria yang memiliki 
rumahnya sendiri. Dan ini akan sangat mengurangi biaya hidupnya, membuat 
lebih banyak penghasilannya tersedia untuk kesenangan dan pemuasan 
keinginan. Inilah, maka, pengobatan kelima untuk dompet yang tipis: miliki 
rumahmu sendiri." 

##PENGOBATAN KEENAM" 

Asuransikan Pendapatan di Masa Depan 

"Kehidupan setiap pria berjalan dari masa kanak-kanak hingga usia tua. 
Inilah jalur kehidupan dan tidak ada pria yang dapat menyimpang dari jalur ini 
kecuali para Dewa memanggilnya lebih awal ke dunia yang lain. Oleh karena 
itu aku katakan bahwa sudah sepatutnya seorang pria mempersiapkan 
pendapatan yang sesuai untuk hari-hari mendatang, ketika dia tidak lagi muda, 
dan mempersiapkan untuk keluarganya jika dia tidak lagi bersama mereka untuk 
memberikan kenyamanan dan dukungan. Pelajaran ini akan mengajarkanmu 
cara menyediakan dompet yang penuh saat waktu telah membuatmu kurang 
mampu untuk belajar." Begitu Arkad berbicara kepada murid-muridnya pada 
hari keenam. 

"Orang yang, karena pemahamannya tentang hukum kekayaan, memperoleh 
surplus yang berkembang, harus memikirkan hari-hari di masa depan. Dia harus 


merencanakan investasi atau ketentuan tertentu yang dapat bertahan dengan 


46 


aman selama bertahun-tahun, tetapi akan tersedia ketika waktu tiba yang telah 
dia antisipasi dengan bijaksana. 

"Ada berbagai cara di mana seorang pria dapat dengan aman mempersiapkan 
masa depannya. Dia dapat menyediakan tempat tersembunyi dan mengubur 
harta rahasia di sana. Namun, tidak peduli seberapa terampilnya ia 
menyembunyikannya, itu tetap bisa menjadi barang curian. Karena alasan ini 
aku tidak merekomendasikan rencana ini. 

"Seorang pria dapat membeli rumah atau tanah untuk tujuan ini. Jika dipilih 
dengan bijaksana mengenai kegunaan dan nilainya di masa depan, properti ini 
bersifat permanen dalam nilainya dan pendapatan atau penjualannya akan 
menyediakan dengan baik untuk tujuannya. 

"Seorang pria dapat meminjamkan sejumlah kecil uang kepada pemberi 
pinjaman dan meningkatkannya secara berkala. Sewa yang ditambahkan oleh 
pemberi pinjaman akan sangat menambah peningkatannya. Aku mengenal 
seorang pembuat sandal bernama Ansan, yang menjelaskan kepadaku tidak 
lama lalu bahwa setiap minggu selama delapan tahun ia telah menyetorkan dua 
keping perak kepada pemberi pinjamannya. Pemberi pinjaman baru-baru ini 
memberinya perhitungan yang sangat membuatnya gembira. Total setoran 
kecilnya dengan sewa pada tingkat yang lazim yaitu seperempat nilai mereka 
setiap empat tahun, kini telah menjadi seribu empat puluh keping perak. 

"Aku dengan senang hati mendorongnya lebih jauh dengan menunjukkan 
kepadanya dengan pengetahuanku tentang angka bahwa dalam dua belas tahun 
ke depan, jika dia terus menyetorkan dua keping perak setiap minggu, pemberi 
pinjaman akan berutang kepadanya empat ribu keping perak, suatu kekayaan 
yang layak untuk sisa hidupnya. 

"Tentu saja, ketika pembayaran kecil yang dilakukan secara teratur 


menghasilkan hasil yang sangat menguntungkan seperti itu, tidak ada pria yang 
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mampu untuk tidak memastikan harta untuk masa tuanya dan perlindungan bagi 
keluarganya, tidak peduli seberapa makmur bisnis dan investasinya. 

"Aku berharap aku bisa mengatakan lebih banyak tentang ini. Dalam 
pikiranku ada keyakinan bahwa suatu hari nanti orang-orang bijaksana akan 
merancang rencana untuk mengasuransikan kematian di mana banyak pria 
membayar jumlah kecil secara teratur, totalnya menjadi jumlah yang besar 
untuk keluarga setiap anggota yang meninggal dunia. Ini kulihat sebagai sesuatu 
yang diinginkan dan sangat aku rekomendasikan. Namun, saat ini belum 
mungkin karena harus melampaui kehidupan seorang pria atau kemitraan mana 
pun untuk beroperasi. Itu harus stabil seperti tahta Raja. Suatu hari aku merasa 
bahwa rencana seperti itu akan terwujud dan menjadi berkah besar bagi banyak 
pria, karena bahkan pembayaran kecil pertama akan membuat tersedia kekayaan 
yang nyaman bagi keluarga seorang anggota jika dia meninggal. 

"Tetapi karena kita hidup di zaman kita sendiri dan bukan di masa depan, 
kita harus memanfaatkan cara-cara dan sarana yang ada untuk mencapai tujuan 
kita. Oleh karena itu aku merekomendasikan kepada semua pria agar mereka, 
dengan metode yang bijaksana dan dipikirkan dengan baik, mempersiapkan 
untuk mengatasi dompet yang tipis di masa dewasa mereka. Karena dompet 
yang tipis bagi seorang pria yang tidak lagi mampu bekerja atau bagi keluarga 
tanpa kepala adalah tragedi yang menyedihkan. 

"Inilah, maka, pengobatan keenam untuk dompet yang tipis. Persiapkan di 
muka untuk kebutuhan usia tua yang berkembang dan perlindungan 
keluargamu." 

##PENGOBATAN KETUJUH"“ 

Tingkatkan Kemampuanmu untuk Menghasilkan 

"Hari ini aku berbicara kepadamu, murid-muridku, tentang salah satu obat 


yang paling vital untuk dompet yang tipis. Namun, aku tidak akan 
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membicarakan emas tetapi tentang dirimu sendiri, tentang orang-orang di balik 
jubah-jubah beraneka warna yang duduk di hadapanku. Aku akan 
membicarakan tentang hal-hal di dalam pikiran dan kehidupan manusia yang 
mempengaruhi kesuksesan mereka, baik atau buruk." Begitu Arkad menyapa 
kelasnya pada hari ketujuh. 

"Baru-baru ini datang kepadaku seorang pemuda yang mencari pinjaman. 
Ketika aku menanyakan sebab kebutuhan uangnya, dia mengeluh bahwa 
penghasilannya tidak mencukupi untuk membayar pengeluarannya. Maka aku 
menjelaskan kepadanya, jika demikian halnya, dia adalah pelanggan yang buruk 
bagi pemberi pinjaman, karena dia tidak memiliki kapasitas surplus untuk 
membayar kembali pinjaman. 

"Apa yang kamu butuhkan, pemuda," kataku kepadanya, 'adalah 
menghasilkan lebih banyak koin. Apa yang kamu lakukan untuk meningkatkan 
kapasitasmu menghasilkan?' 

"Semua yang bisa kulakukan,' jawabnya. 'Enam kali dalam dua bulan aku 
telah mendekati tuanku untuk meminta kenaikan gaji, tetapi tanpa sukses. Tidak 
ada orang yang dapat melakukannya lebih sering dari itu.' 

"Kita bisa tersenyum melihat kesederhanaannya, namun dia memiliki salah 
satu persyaratan vital untuk meningkatkan penghasilannya. Di dalam dirinya 
terdapat keinginan kuat untuk menghasilkan lebih banyak, suatu keinginan yang 
tepat dan patut dipuji. 

"Pencapaian yang sebelumnya haruslah didahului oleh keinginan. 
Keinginanmu haruslah kuat dan jelas. Keinginan umum hanyalah hasrat yang 
lemah. Bagi seorang pria yang ingin menjadi kaya adalah hal yang kurang 
berarti. Namun, bagi seorang pria yang menginginkan lima keping emas adalah 
keinginan yang konkret yang dapat dia dorong untuk diwujudkan. Setelah dia 


mendukung keinginannya akan lima keping emas dengan kekuatan tujuan untuk 
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mencapainya, berikutnya dia bisa mencari cara serupa untuk mendapatkan 
sepuluh keping, kemudian dua puluh keping, dan akhirnya seribu keping, dan 
lihatlah, dia telah menjadi kaya. Dalam belajar untuk memperoleh satu 
keinginan kecil yang konkret, dia telah melatih dirinya untuk memperoleh yang 
lebih besar. Inilah proses akumulasi kekayaan: pertama dalam jumlah kecil, 
kemudian dalam jumlah yang lebih besar seiring dengan pengetahuan dan 
kemampuan yang semakin meningkat. 

"Keinginan haruslah sederhana dan jelas. Mereka akan menghancurkan 
tujuannya sendiri jika terlalu banyak, terlalu membingungkan, atau melebihi 
pelatihan seorang pria untuk mencapainya." 

Saat seorang pria menyempurnakan dirinya dalam pekerjaannya, begitu juga 
kemampuan penghasilannya meningkat. Pada masa-masa ketika aku adalah 
seorang juru tulis sederhana yang mengukir pada tanah liat untuk beberapa 
keping tembaga setiap hari, aku mengamati bahwa pekerja lain melakukannya 
lebih banyak dariku dan dibayar lebih banyak. Karena itu, aku bertekad untuk 
tidak kalah dengan mereka. Dan tidak butuh waktu lama bagiku untuk 
menemukan alasan keberhasilan mereka yang lebih besar. Lebih banyak minat 
dalam pekerjaanku, lebih banyak konsentrasi pada tugasku, lebih banyak 
ketekunan dalam usahaku, dan, lihatlah, sedikit orang yang dapat mengukir 
lebih banyak tablet dalam sehari dariku. Dengan peningkatan keterampilan yang 
wajar, aku mendapatkan imbalan yang sesuai, dan aku tidak perlu pergi enam 
kali kepada tuanku untuk meminta pengakuan. 

"Semakin banyak kebijaksanaan yang kita miliki, semakin banyak yang bisa 
kita hasilkan. Pria yang berusaha mempelajari lebih banyak tentang 
keterampilannya akan diberi imbalan dengan kaya. Jika dia seorang pengrajin, 
dia dapat berusaha mempelajari metode dan alat dari mereka yang paling 


terampil dalam bidang yang sama. Jika dia bekerja di bidang hukum atau 


50 


penyembuhan, dia dapat berkonsultasi dan bertukar pengetahuan dengan orang 
lain dalam panggilannya. Jika dia seorang pedagang, dia dapat terus mencari 
barang-barang yang lebih baik yang dapat dibeli dengan harga yang lebih 
rendah. 

"Selalu saja urusan manusia berubah dan berkembang karena orang-orang 
yang tajam pikirannya mencari keterampilan yang lebih baik agar dapat 
melayani mereka yang menjadi pelanggan mereka dengan lebih baik. Oleh 
karena itu, aku mendorong semua orang untuk berada di barisan depan 
kemajuan dan tidak berdiri diam, agar tidak tertinggal." 

"Banyak hal datang untuk membuat kehidupan seorang pria kaya dengan 
pengalaman yang bermanfaat. Hal-hal seperti berikut ini, seorang pria harus 
lakukan jika dia menghormati dirinya sendiri: 

"Dia harus membayar utangnya dengan segala ketepatan yang mungkin, 
tidak membeli sesuatu yang tidak mampu dia bayar. 

"Dia harus merawat keluarganya sehingga mereka dapat berpikir dan 
berbicara baik tentang dirinya. 

"Dia harus membuat wasiat agar, jika para Dewa memanggilnya, pembagian 
harta benda yang layak dan terhormat dapat dilakukan. 

"Dia harus memiliki belas kasihan terhadap mereka yang terluka dan terkena 
nasib buruk dan membantu mereka dalam batas yang wajar. Dia harus 
melakukan perbuatan perhatian kepada mereka yang dikasihinya. 

"Demikianlah pengobatan ketujuh dan terakhir untuk dompet yang tipis 
adalah untuk mengembangkan kekuatanmu sendiri, belajar dan menjadi lebih 
bijaksana, menjadi lebih terampil, untuk bertindak dengan cara yang 
menghormati dirimu sendiri. Dengan demikian kamu akan memperoleh 
kepercayaan diri untuk mencapai keinginanmu yang telah dipertimbangkan 


dengan matang. 
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"Inilah ketujuh pengobatan untuk dompet yang tipis, yang dari pengalaman 
hidup panjang dan suksesku, aku sarankan kepada semua orang yang 
menginginkan kekayaan. Ada lebih banyak emas di Babylon daripada yang 
kamu impikan. Ada kelimpahan untuk semua orang. 

"Pergilah dan praktikkan kebenaran ini agar kamu bisa makmur dan menjadi 
kaya, seperti hakmu. 

"Pergilah dan ajarkan kebenaran ini agar setiap subjek yang terhormat dari 
majikannya juga dapat berbagi dengan murah hati dalam kekayaan melimpah 
kota tercinta kita." 

“#Berkenalan dengan Dewi Keberuntungan” “ 

"Jika seorang pria beruntung, tidak ada yang bisa meramalkan seberapa 
besar keberuntungannya. Lemparkan dia ke dalam Sungai Efrat dan 
kemungkinan besar dia akan keluar dengan sebuah mutiara di tangannya." 

— Peribahasa Babilonia. 

Keinginan untuk menjadi beruntung adalah universal. Sama kuatnya seperti 
di zaman Babilonia kuno empat ribu tahun lalu seperti di hati manusia saat ini. 
Kita semua berharap untuk mendapatkan perhatian Dewi Keberuntungan yang 
suka bermain. 

Adakah cara untuk bertemu dengannya dan menarik tidak hanya perhatian 
yang menguntungkan tetapi juga berkatnya yang murah hati? Adakah cara 
untuk menarik keberuntungan? 

Itulah yang ingin diketahui oleh para pria di Babilonia kuno. Itulah yang 
mereka putuskan untuk mencari tahu. Mereka adalah orang-orang cerdik dan 
pemikir tajam. Itulah mengapa kota mereka menjadi kota terkaya dan terkuat di 
zamannya. 

Pada masa lalu yang jauh itu, mereka tidak memiliki sekolah atau perguruan 


tinggi. Namun, mereka memiliki pusat pembelajaran dan itu sangat praktis. Di 
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antara gedung-gedung bertingkat di Babilonia, ada satu yang penting seperti 
Istana Raja, Taman Gantung, dan kuil-kuil para Dewa. Kamu akan menemukan 
sedikit sekali penyebutannya dalam buku sejarah, bahkan mungkin tidak ada 
sama sekali, namun itu memiliki pengaruh kuat pada pemikiran waktu itu. 

Bangunan ini adalah Kuil Pembelajaran tempat kebijaksanaan masa lalu 
dijelaskan oleh pengajar sukarela dan di mana topik-topik menarik dibahas 
dalam forum terbuka. Di dalam dindingnya, semua orang bertemu sebagai 
setara. Bahkan budak yang paling rendah pun dapat dengan bebas membantah 
pendapat seorang pangeran dari keluarga kerajaan. 

Di antara banyak orang yang sering mengunjungi Kuil Pembelajaran, 
terdapat seorang pria kaya yang bijaksana bernama Arkad, yang disebut sebagai 
pria terkaya di Babilonia. Dia memiliki aula khusus di mana hampir setiap 
malam sekelompok besar pria, beberapa tua, beberapa sangat muda, tetapi 
kebanyakan berusia paruh baya, berkumpul untuk mendiskusikan dan 
memperdebatkan topik-topik menarik. Mari kita dengarkan apakah mereka tahu 
cara menarik keberuntungan. 

Matahari baru saja tenggelam seperti bola api merah besar yang bersinar 
melalui kabut debu gurun ketika Arkad melangkah ke panggung yang biasa. 
Sudah empat puluh orang menunggu kedatangannya, berbaring di karpet kecil 
mereka yang tersebar di lantai. Lebih banyak lagi yang masih datang. 

"Apa yang akan kita diskusikan malam ini?" tanya Arkad. 

Setelah ragu sejenak, seorang penenun kain tinggi berdiri, seperti kebiasaan. 
"Saya memiliki topik yang ingin saya bahas, namun ragu untuk mengajukan 
lestari tampak konyol bagi Anda, Arkad, dan teman-teman baik saya di sini." 

Setelah didorong untuk menyampaikannya, baik oleh Arkad maupun oleh 
panggilan dari yang lain, penenun kain itu melanjutkan: "Hari ini saya merasa 


beruntung karena saya menemukan sebuah dompet yang berisi potongan emas. 
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Untuk terus menjadi beruntung adalah keinginan besar saya. Merasa bahwa 
semua orang berbagi keinginan ini dengan saya, saya usulkan kita berdiskusi 
tentang bagaimana cara menarik keberuntungan agar kita dapat menemukan 
cara-cara untuk mengundangnya." 

"Topik yang sangat menarik telah diajukan," komentar Arkad, "satu topik 
yang sangat layak untuk dibahas. Bagi sebagian orang, keberuntungan hanya 
merupakan kebetulan yang mungkin terjadi tanpa tujuan atau alasan. Orang lain 
percaya bahwa pelaku dari semua kebahagiaan adalah dewi kita yang murah 
hati, Ashtar, yang selalu ingin memberikan hadiah kepada mereka yang 
menyenangkannya. Katakan, teman-teman, apakah kita akan mencari tahu 
apakah ada cara untuk menarik keberuntungan agar mengunjungi kita semua?" 

"Ya! Ya! Dan banyak sekali!" jawab kelompok pendengar yang semakin 
antusias. 

Kemudian Arkad melanjutkan, "Untuk memulai diskusi kita, mari kita 
dengarkan dari mereka yang telah mengalami pengalaman serupa dengan 
penenun kain dalam menemukan atau menerima, tanpa usaha dari pihak 
mereka, harta berharga atau permata." 

Ada jeda di mana semua memandang sekitar menunggu seseorang 
menjawab tetapi tidak ada yang berbicara. 

"Apa, tidak ada?" kata Arkad, "maka sangat jarang sekali keberuntungan 
jenis ini. Siapa sekarang yang akan menawarkan saran tentang di mana kita akan 
melanjutkan pencarian kita?" 

"Aku akan melakukannya," kata seorang pemuda berpakaian baik, berdiri. 
"Ketika seorang pria berbicara tentang keberuntungan, bukankah wajar jika 
pikirannya beralih ke meja perjudian? Bukankah di situlah kita menemukan 
banyak pria merayu untuk mendapatkan favor dari dewi dalam harapan dia akan 


memberkati mereka dengan kemenangan besar?" 
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Saat dia duduk kembali, sebuah suara memanggil, "Jangan berhenti! 
Lanjutkan ceritamu! Katakan pada kami, apakah kamu mendapatkan 
keberuntungan dengan dewi di meja perjudian? Apakah dia memutar dadu 
dengan sisi merah ke atas sehingga dompetmu penuh dengan biaya dealer 
ataukah dia membiarkan sisi biru muncul sehingga dealer mengambil potongan 
perak yang telah kau kerjakan dengan keras?" 

Pemuda itu bergabung dalam tawa yang ramah, kemudian menjawab, "Aku 
tidak keberatan mengakui bahwa sepertinya dia tidak tahu aku ada di sana. Tapi 
bagaimana dengan kalian semua? Apakah kalian menemukan dia menunggu di 
tempat-tempat seperti itu untuk menggulirkan dadu, mendukung kalian? Kami 
sangat ingin mendengar serta belajar." 

"Awal yang bijaksana," kata Arkad. "Kita berkumpul di sini untuk 
mempertimbangkan semua sisi dari setiap pertanyaan. Mengabaikan meja 
perjudian berarti mengabaikan naluri umum kebanyakan orang, yaitu kecintaan 
untuk mengambil risiko dengan sedikit perak dengan harapan memenangkan 
banyak emas." 

"Itu mengingatkanku pada balapan kemarin," seru seorang pendengar lain. 
"Jika dewi sering berada di meja perjudian, tentu dia tidak mengabaikan balapan 
di mana kereta yang dihiasi emas dan kuda yang berbuih menawarkan lebih 
banyak keseruan. Katakan dengan jujur, Arkad, apakah dia membisikkan 
kepadamu untuk bertaruh pada kuda abu-abu dari Nineveh kemarin? Aku 
berdiri tepat di belakangmu dan hampir tidak percaya ketika aku mendengar 
kamu bertaruh pada kuda abu-abu. Kamu tahu sama baiknya dengan kami 
bahwa tidak ada tim di seluruh Assyria yang bisa mengalahkan kuda kami yang 
tercinta dalam balapan yang adil." 

"Apakah dewi membisikkan di telingamu untuk bertaruh pada kuda abu-abu 


karena di tikungan terakhir, kuda hitam di dalam akan tersandung dan 
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mengganggu kuda kami sehingga kuda abu-abu akan memenangkan balapan 
dan meraih kemenangan yang tidak adil?" 

Arkad tersenyum dengan sabar pada candaan tersebut. "Apa alasan kita 
merasa dewi baik akan mengambil minat sedemikian rupa dalam taruhan 
seseorang pada balapan kuda? Bagi saya, dia adalah dewi cinta dan martabat 
yang bersenang-senang membantu mereka yang membutuhkan dan memberi 
penghargaan kepada mereka yang layak. Saya mencari dia, bukan di meja 
perjudian atau balapan di mana orang kehilangan lebih banyak emas daripada 
yang mereka menangkan, tetapi di tempat lain di mana tindakan manusia lebih 
bermanfaat dan lebih layak untuk diberi imbalan." 

"Di ladang, dalam perdagangan yang jujur, dalam semua pekerjaan manusia, 
terdapat kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari usaha dan transaksi. 
Mungkin tidak selalu dia akan dihargai karena kadang penilaiannya bisa salah 
dan kadang angin dan cuaca bisa mengalahkan usahanya. Namun, jika dia terus 
berusaha, dia biasanya dapat mengharapkan untuk meraih keuntungannya. Ini 
karena peluang keuntungan selalu berpihak padanya." 

"Tetapi, ketika seorang pria bermain permainan, situasinya terbalik karena 
peluang keuntungan selalu melawannya dan selalu berpihak pada penjaga 
permainan. Permainan diatur sedemikian rupa sehingga selalu menguntungkan 
penjaga. Ini adalah bisnisnya di mana dia merencanakan untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar dari koin yang dipertaruhkan oleh para pemain. Sedikit 
pemain yang menyadari betapa pastinya keuntungan penjaga permainan dan 
betapa tidak pastinya peluang mereka sendiri untuk menang." 

"Sebagai contoh, mari kita pertimbangkan taruhan yang diletakkan pada 
dadu. Setiap kali dadu dilempar, kita bertaruh pada sisi mana yang akan berada 
di atas. Jika sisi merah yang muncul, pengelola permainan membayar kepada 


kita empat kali lipat dari taruhan kita. Namun, jika sisi lain dari lima sisi yang 
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muncul, kita kehilangan taruhan kita. Jadi, angka menunjukkan bahwa untuk 
setiap lemparan, kita memiliki lima kesempatan untuk kalah, tetapi karena sisi 
merah membayar empat kali lipat, kita memiliki empat kesempatan untuk 
menang. Dalam satu malam permainan, pengelola permainan dapat 
mengharapkan untuk menyimpan keuntungan satu-per-lima dari semua koin 
yang dipertaruhkan. Bisakah seseorang berharap untuk menang lebih dari 
sesekali melawan peluang yang diatur sedemikian rupa sehingga dia harus kalah 
satu-per-lima dari semua taruhannya?" 

"Namun, beberapa orang memang menang jumlah besar kadang-kadang," 
kata salah satu pendengar. 

"Benar sekali," lanjut Arkad. "Mengetahui hal ini, pertanyaan yang muncul 
pada saya adalah apakah uang yang diperoleh dengan cara seperti itu membawa 
nilai permanen kepada mereka yang beruntung. Di antara kenalan saya ada 
banyak pria sukses dari Babylon, namun di antara mereka saya tidak dapat 
menyebutkan satu pun yang memulai kesuksesannya dari sumber tersebut." 

"Anda yang berkumpul di sini malam ini mengetahui lebih banyak tentang 
warga kita yang berpenghasilan besar. Bagi saya, akan sangat menarik untuk 
mengetahui berapa banyak dari warga sukses kita yang dapat mengaitkan meja 
perjudian dengan awal kesuksesan mereka. Bagaimana menurut kalian?" 

Setelah keheningan panjang, seorang pembawa acara berkomentar, "Apakah 
pertanyaanmu termasuk para penjaga permainan?" 

"Jika kamu tidak berpikir tentang orang lain," jawab Arkad. 

"Jika tidak ada dari kalian yang dapat memikirkan orang lain, bagaimana 
dengan diri kalian sendiri? Adakah pemenang konsisten di antara kita yang ragu 
untuk merekomendasikan sumber pendapatan semacam itu?" 

Tantangannya dijawab dengan serangkaian keluhan dari belakang, yang 


kemudian disebar dengan banyak tawa. 
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"Sepertinya kita tidak mencari keberuntungan di tempat-tempat seperti itu di 
mana dewi sering berada," lanjutnya. "Oleh karena itu, mari kita eksplorasi 
bidang lain. Kita belum menemukannya dengan mengambil dompet yang 
hilang. Kita juga belum menemukannya berkeliaran di meja perjudian. 
Mengenai balapan, saya harus mengakui bahwa saya telah kehilangan lebih 
banyak koin di sana daripada yang pernah saya menangkan." 

"Sekarang, mari kita pertimbangkan usaha dan bisnis kita. Bukankah wajar 
jika kita menganggap transaksi yang menguntungkan sebagai balasan yang adil 
atas usaha kita, bukan sebagai keberuntungan semata? Saya cenderung berpikir 
bahwa kita mungkin mengabaikan hadiah dari dewi. Mungkin dia benar-benar 
membantu kita meskipun kita tidak menghargai kemurahan hatinya. Ada yang 
ingin mengajukan diskusi lebih lanjut?" 

Kemudian, seorang pedagang tua berdiri, merapikan jubah putihnya yang 
elegan. "Dengan izinmu, yang terhormat Arkad dan teman-temanku, saya ingin 
mengajukan saran. Jika, seperti yang kau katakan, kita menganggap kesuksesan 
bisnis kita sebagai hasil dari kerja keras dan kemampuan kita sendiri, mengapa 
tidak mempertimbangkan kesuksesan yang hampir kita raih tetapi terlewatkan, 
peristiwa yang seharusnya sangat menguntungkan? Peristiwa-peristiwa ini akan 
menjadi contoh langka dari keberuntungan jika benar-benar terjadi. Karena 
mereka tidak terwujud, kita tidak bisa menganggapnya sebagai balasan yang 
adil bagi kita. Pastinya banyak orang di sini yang memiliki pengalaman seperti 
itu untuk diceritakan." 

"Ini adalah pendekatan yang bijaksana," kata Arkad menyetujui. "Siapa di 
antara kalian yang pernah merasakan keberuntungan hampir dalam genggaman 


tangan tetapi kemudian terlepas?" 


58 


Banyak tangan terangkat, termasuk tangan pedagang tersebut. Arkad 
memberi isyarat padanya untuk berbicara. "Karena kamu yang mengajukan 
pendekatan ini, kami ingin mendengar cerita darimu terlebih dahulu." 

"Saya akan dengan senang hati menceritakan sebuah kisah," lanjutnya, 
"yang menggambarkan betapa dekatnya keberuntungan bisa menghampiri 
seseorang dan betapa butanya dia bisa membiarkannya terlepas, yang pada 
akhirnya merugikan dan disesali." 

"Beberapa tahun yang lalu, ketika saya masih muda, baru menikah, dan 
sudah mulai menghasilkan, ayah saya datang pada suatu hari dan mendesak 
dengan sangat agar saya berinvestasi. Putra dari salah satu teman baiknya telah 
memperhatikan sebidang tanah tandus yang tidak jauh di luar tembok kota kami. 
Tanah itu terletak tinggi di atas kanal sehingga tidak ada air yang bisa 
menjangkaunya. 

"Anak dari teman ayah saya merancang rencana untuk membeli tanah ini, 
membangun tiga roda air besar yang dapat dioperasikan dengan bantuan lembu, 
dan dengan demikian mengalirkan air yang memberi kehidupan ke tanah yang 
subur. Setelah itu selesai, dia berencana untuk membagi tanah menjadi bagian- 
bagian kecil dan menjualnya kepada penduduk kota untuk kebun herbal. 

"Putra teman ayah saya tidak memiliki cukup emas untuk menyelesaikan 
proyek tersebut. Seperti saya, dia adalah seorang pemuda yang menghasilkan 
uang dengan cukup baik. Ayahnya, seperti ayah saya, adalah seorang yang 
memiliki keluarga besar dan kekayaan kecil. Oleh karena itu, dia memutuskan 
untuk melibatkan sekelompok orang untuk bergabung dalam usaha ini. 
Kelompok tersebut terdiri dari dua belas orang, masing-masing harus menjadi 
penghasil uang dan setuju untuk menyumbangkan sepersepuluh dari 


penghasilannya untuk usaha tersebut hingga tanah siap untuk dijual. Semua 
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kemudian akan berbagi keuntungan secara adil sesuai dengan investasi 
mereka." 

"“Anakku,” kata ayahku kepadaku, “kamu sekarang berada di masa muda. 
Aku sangat ingin agar kamu mulai membangun kekayaan yang berharga untuk 
dirimu sendiri agar kamu bisa dihormati oleh orang-orang. Aku ingin 
melihatmu mendapatkan keuntungan dari kesalahan ceroboh yang pernah 
kulakukan. 

“Hal itu sangat aku inginkan, ayahku,” jawabku. 

“Maka, ini yang aku sarankan. Lakukan apa yang seharusnya kulakukan di 
usiamu. Dari penghasilanmu, sisihkan satu persepuluh untuk diinvestasikan 
dalam usaha yang menguntungkan. Dengan satu persepuluh dari penghasilanmu 
dan apa yang dihasilkan dari investasi tersebut, kamu bisa mengumpulkan 
kekayaan yang berharga sebelum kamu seusi aku.? 

“Kata-katamu penuh kebijaksanaan, ayahku. Aku sangat ingin kaya. Namun, 
ada banyak kebutuhan yang memerlukan penghasilanku. Oleh karena itu, aku 
ragu untuk mengikuti nasihatmu. Aku masih muda. Masih banyak waktu.” 

“Aku juga berpikir demikian di usia mu, namun lihatlah, banyak tahun telah 
berlalu dan aku belum juga memulai.” 

“Kita hidup di zaman yang berbeda, ayahku. Aku akan menghindari 
kesalahanmu.? 

“Kesempatan ada di hadapanmu, anakku. Ia menawarkan peluang yang 
mungkin akan mengarah pada kekayaan. Aku mohon, jangan menunda. 
Pergilah keesokan harinya kepada putra temanku dan tawar-menawar untuk 
menyisihkan sepuluh persen dari penghasilanmu untuk investasi ini. Segera 
lakukan besok. Kesempatan tidak menunggu siapa pun. Hari ini ia ada, segera 


ia akan hilang. Oleh karena itu, jangan tunda!” 
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“Meski dengan nasihat ayahku, aku masih ragu. Ada jubah-jubah indah baru 
yang dibawa oleh para pedagang dari Timur, jubah-jubah yang sangat mewah 
dan indah sehingga aku dan istriku merasa kami harus memiliki salah satunya. 
Jika aku setuju untuk menyisihkan satu persepuluh penghasilanku untuk usaha 
ini, kami harus mengorbankan jubah-jubah tersebut dan kesenangan lainnya 
yang sangat kami inginkan. Aku menunda membuat keputusan hingga terlalu 
terlambat, yang sangat aku sesali kemudian. Usaha tersebut terbukti lebih 
menguntungkan daripada yang diperkirakan siapa pun. Inilah ceritaku, 
menunjukkan bagaimana aku membiarkan keberuntungan pergi.” 

“Dalam cerita ini kita melihat bagaimana keberuntungan menunggu untuk 
datang kepada orang yang menerima kesempatan,” komentar seorang pria gelap 
dari gurun. “Untuk membangun kekayaan, harus ada awal. Awal itu bisa berupa 
beberapa keping emas atau perak yang seorang pria alihkan dari penghasilannya 
untuk investasi pertamanya. Aku sendiri memiliki banyak kawanan ternak. 
Awal dari kawanan ternakku dimulai ketika aku masih anak-anak dan aku 
membeli seekor anak sapi dengan satu keping perak. Ini, sebagai awal 
kekayaanku, sangat penting bagiku.” 

“Langkah pertama untuk membangun kekayaan adalah keberuntungan 
terbaik yang bisa didapatkan oleh siapa pun. Bagi semua orang, langkah 
pertama ini, yang mengubah mereka dari orang yang hanya mengandalkan kerja 
keras menjadi orang yang mendapatkan dividen dari hasil investasi mereka, 
adalah sangat penting. Beberapa orang, dengan keberuntungan, melakukannya 
saat muda dan dengan demikian melampaui kesuksesan finansial mereka 
dibandingkan dengan mereka yang melakukannya nanti atau mereka yang tidak 
pernah melakukannya seperti ayah dari pedagang ini. 

“Seandainya teman kita, si pedagang, mengambil langkah ini di masa 


mudanya ketika kesempatan ini datang kepadanya, hari ini dia pasti akan 
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diberkati dengan jauh lebih banyak kekayaan dunia. Jika keberuntungan teman 
kita, si penenun kain, membuatnya mengambil langkah seperti itu saat ini, itu 
benar-benar hanya akan menjadi awal dari keberuntungan yang jauh lebih 
besar.” 

“Terima kasih! Aku juga ingin berbicara.” Seorang asing dari negara lain 
berdiri. “Aku adalah seorang Suriah. Aku tidak begitu lancar berbicara dalam 
bahasa kalian. Aku ingin memanggil teman ini, si pedagang, dengan sebuah 
nama. Mungkin kalian menganggap nama itu tidak sopan. Namun, aku ingin 
memanggilnya dengan nama itu. Sayangnya, aku tidak tahu kata yang tepat 
dalam bahasa kalian. Jika aku menyebutnya dalam bahasa Suriah, kalian tidak 
akan mengerti. Jadi, tolong, beberapa orang baik, beritahu aku nama yang tepat 
untuk orang yang menunda melakukan hal-hal yang sangat baik untuknya.” 

“Penunda,” teriak sebuah suara. 

“Itu dia,” teriak orang Suriah itu, melambaikan tangannya dengan semangat, 
“dia tidak menerima kesempatan ketika datang. Dia menunggu. Dia 
mengatakan bahwa dia memiliki banyak urusan sekarang. Nanti aku akan 
berbicara denganmu. Kesempatan tidak akan menunggu orang yang lambat 
seperti itu. Dia berpikir jika seseorang ingin beruntung, dia harus bergerak 
cepat. Setiap orang yang tidak bergerak cepat ketika kesempatan datang, dia 
adalah penunda besar seperti teman kita, si pedagang ini.” 

Pedagang itu berdiri dan membungkuk dengan ramah sebagai tanggapan 
atas tawa orang-orang. “Kagum padamu, orang asing di kota kami, yang tidak 
ragu untuk mengatakan yang sebenarnya.” 

“Dan sekarang mari kita dengarkan cerita lain tentang kesempatan. Siapa di 
antara kita yang memiliki pengalaman lain?” tuntut Arkad. 

“Aku punya,” jawab seorang pria berpakaian merah yang sudah berusia 


paruh baya. “Aku adalah pembeli hewan, terutama unta dan kuda. Kadang- 
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kadang aku juga membeli domba dan kambing. Cerita yang akan kuutarakan ini 
akan menceritakan dengan jujur bagaimana kesempatan datang suatu malam 
ketika aku sangat tidak menduganya. Mungkin karena alasan ini aku 
membiarkannya berlalu. Tentang ini, kalianlah yang akan menilai. 

“Suatu malam, setelah perjalanan sepuluh hari yang mengecewakan dalam 
mencari unta, aku sangat marah menemukan gerbang kota tertutup dan terkunci. 
Sementara para budakku mendirikan tenda kami untuk malam itu, yang kami 
perkirakan akan dihabiskan dengan sedikit makanan dan tanpa air, aku didekati 
oleh seorang petani tua yang, seperti kami, mendapati dirinya terjebak di luar. 

“Yang terhormat,” katanya kepadaku, “dari penampilanmu, aku menilai kau 
seorang pembeli. Jika benar demikian, aku sangat ingin menjual padamu 
kawanan domba yang sangat baik baru saja dibawa. Sayangnya, istriku sangat 
sakit demam. Aku harus kembali secepatnya. Beli domba-dombaku agar aku 
dan budakku bisa menaiki unta dan kembali tanpa penundaan.” 

“Karena gelap, aku tidak bisa melihat kawanan dombanya, tetapi dari suara 
bleating-nya aku tahu bahwa kawanan itu pasti besar. Setelah membuang waktu 
sepuluh hari mencari unta yang tidak bisa kutemukan, aku senang untuk 
bernegosiasi dengannya. Dalam kecemasannya, dia menetapkan harga yang 
sangat wajar. Aku menerimanya, mengetahui bahwa budakku bisa membawa 
kawanan itu melalui gerbang kota di pagi hari dan menjualnya dengan 
keuntungan yang substansial. 

“Setelah transaksi selesai, aku memanggil budakku untuk membawa obor 
agar kami bisa menghitung kawanan yang dikatakan petani itu berjumlah 
sembilan ratus. Aku tidak ingin membebani kalian dengan deskripsi kesulitan 
kami mencoba menghitung begitu banyak domba yang haus, gelisah, dan 


berkerumun. Itu terbukti menjadi tugas yang mustahil. Oleh karena itu, aku 
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dengan tegas memberitahu petani bahwa aku akan menghitungnya di pagi hari 
dan membayarnya kemudian. 

“Tolong, yang terhormat,” dia memohon, “bayarlah aku dua pertiga dari 
harga malam ini agar aku bisa segera pergi. Aku akan meninggalkan budakku 
yang paling cerdas dan berpendidikan untuk membantu menghitung di pagi 
hari. Dia dapat dipercaya dan padanya kau bisa membayar sisa pembayaran.” 

“Tetapi aku keras kepala dan menolak membayar malam itu. Keesokan 
paginya, sebelum aku terbangun, gerbang kota dibuka dan empat pembeli 
bergegas keluar mencari kawanan domba. Mereka sangat antusias dan bersedia 
membayar harga tinggi karena kota terancam pengepungan, dan makanan tidak 
banyak. Petani tua itu menerima hampir tiga kali lipat dari harga yang dia 
tawarkan kepadaku untuk kawanan domba tersebut. Dengan demikian, 
keberuntungan langka ini terlepas.” 

“Ini adalah cerita yang sangat tidak biasa,” komentar Arkad. “Kebijaksanaan 
apa yang dapat diambil dari cerita ini?” 

“Kebijaksanaan untuk segera melakukan pembayaran ketika kita yakin 
bahwa kesepakatan kita bijaksana,” saran seorang pembuat pelana yang sudah 
sepuh. “Jika kesepakatannya baik, maka kita membutuhkan perlindungan 
terhadap kelemahan kita sendiri sama seperti terhadap orang lain. Kita ini 
manusia berubah-ubah. Sayangnya, aku harus katakan, kita lebih cenderung 
mengubah pikiran kita ketika benar daripada ketika salah. Ketika salah, kita 
memang keras kepala. Ketika benar, kita cenderung bimbang dan membiarkan 
kesempatan terlepas. Penilaian pertamaku adalah yang terbaik. Namun selalu 
aku merasa sulit untuk memaksa diri melanjutkan kesepakatan yang baik begitu 
dibuat. Oleh karena itu, sebagai perlindungan terhadap kelemahan diriku 
sendiri, aku membuat setoran segera. Ini menyelamatkanku dari penyesalan di 


kemudian hari untuk keberuntungan baik yang seharusnya milikku.” 
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“Terima kasih! Sekali lagi aku ingin berbicara.” Orang Syria itu berdiri lagi. 
“Cerita-cerita ini sangat mirip. Setiap kali kesempatan terbang karena alasan 
yang sama. Setiap kali dia datang kepada si penunda, membawa rencana yang 
baik. Setiap kali mereka ragu-ragu, tidak mengatakan, sekarang adalah waktu 
terbaik, aku akan melakukannya dengan cepat. Bagaimana bisa orang-orang 
berhasil dengan cara seperti itu?” 

“Kata-katamu bijaksana, temanku,” jawab si pembeli. “Keberuntungan baik 
menghindar dari penundaan dalam kedua cerita ini. Namun, ini tidaklah aneh. 
Semangat penundaan ada dalam diri setiap orang. Kita menginginkan kekayaan, 
namun, betapa sering ketika kesempatan muncul di hadapan kita, semangat 
penundaan dari dalam diri kita mendorong berbagai penundaan dalam 
penerimaannya. 

Dalam mendengarkannya, kita menjadi musuh terburuk kita sendiri. “Di 
masa mudaku, aku tidak mengetahui istilah panjang yang dinikmati teman kita 
dari Syria ini. Aku awalnya mengira bahwa itu adalah penilaian burukku yang 
menyebabkan aku kehilangan banyak transaksi yang menguntungkan. 
Kemudian, aku menyalahkannya pada sikap keras kepalaku. Akhirnya, aku 
mengenalinya sebagai kebiasaan menunda yang tidak perlu di mana tindakan 
diperlukan, tindakan yang cepat dan tegas. Betapa aku membencinya ketika 
karakter sejatinya terungkap. Dengan kepahitan seperti keledai liar yang 
dipasang pada kereta, aku melepaskan diri dari musuh ini yang menghalangi 
kesuksesanku.” 

“Terima kasih! Aku ingin bertanya kepada Tuan Pedagang.” Orang Syria itu 
berbicara lagi. “Kau mengenakan jubah yang indah, tidak seperti orang miskin. 
Kau berbicara seperti orang yang sukses. Katakan padaku, apakah kau masih 


mendengarkan ketika penundaan membisikkan di telingamu?” 
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“Seperti teman kita si pembeli, aku juga harus mengenali dan mengatasi 
penundaan,” jawab si pedagang. “Bagiku, penundaan terbukti sebagai musuh, 
selalu mengawasi dan menunggu untuk menggagalkan pencapaianku. Cerita 
yang aku sampaikan hanyalah satu dari banyak contoh serupa yang bisa aku 
ceritakan untuk menunjukkan bagaimana penundaan mengusir kesempatanku. 
Tidak sulit untuk mengatasinya, setelah dipahami. Tidak ada orang yang dengan 
sukarela membiarkan pencuri merampok lumbung gandumnya. Demikian pula, 
tidak ada orang yang dengan sukarela membiarkan musuhnya mengusir 
pelanggannya dan merampok keuntungannya. Setelah aku mengenali bahwa 
tindakan-tindakan seperti ini adalah perbuatan musuhku, dengan tekad aku 
mengalahkannya. Begitulah setiap orang harus menguasai semangat penundaan 
dalam dirinya sebelum dia bisa mengharapkan berbagi dalam kekayaan 
Babilonia.” 

“Apa pendapatmu, Arkad? Karena engkau adalah orang terkaya di 
Babilonia, banyak yang menyebutmu sebagai orang yang paling beruntung. 
Apakah engkau setuju bahwa tidak ada orang yang dapat mencapai ukuran 
kesuksesan penuh sampai dia sepenuhnya mengatasi semangat penundaan 
dalam dirinya?” 

“Benar seperti yang engkau katakan,” akui Arkad. “Sepanjang hidupku yang 
panjang, aku telah melihat generasi demi generasi maju di sepanjang jalur 
perdagangan, sains, dan pembelajaran yang mengarah pada kesuksesan dalam 
hidup. Kesempatan datang kepada semua orang ini. Beberapa meraihnya dan 
maju dengan mantap menuju pemenuhan keinginan terdalam mereka, tetapi 
sebagian besar ragu-ragu, goyang, dan tertinggal.” 

Arkad beralih kepada penenun kain. “Engkau yang menyarankan kita untuk 
mendebat tentang keberuntungan. Mari kita dengar apa yang engkau pikirkan 


tentang topik ini sekarang.” 
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“Aku melihat keberuntungan dengan cara yang berbeda. Aku pernah 
menganggapnya sebagai sesuatu yang sangat diinginkan yang mungkin terjadi 
pada seseorang tanpa usaha dari pihaknya. Sekarang, aku menyadari bahwa 
kejadian-kejadian semacam itu bukanlah sesuatu yang dapat kita tarik kepada 
diri kita sendiri. Dari diskusi kita, aku telah belajar bahwa untuk menarik 
keberuntungan kepada diri sendiri, perlu memanfaatkan kesempatan. Oleh 
karena itu, ke depannya, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk 
memanfaatkan kesempatan yang datang kepadaku.” 

“Engkau telah memahami kebenaran yang terungkap dalam diskusi kita,” 
jawab Arkad. “Kita menemukan bahwa keberuntungan sering mengikuti 
kesempatan tetapi jarang datang dengan sendirinya. Teman kita si pedagang 
akan menemukan keberuntungan besar jika dia menerima kesempatan yang 
diberikan dewi. Teman kita si pembeli juga akan menikmati keberuntungan jika 
dia menyelesaikan pembelian domba dan menjualnya dengan keuntungan yang 
besar. 

“Kita membahas hal ini untuk menemukan cara agar keberuntungan bisa 
mendekati kita. Aku merasa bahwa kita telah menemukan jalannya. Kedua 
cerita tersebut menggambarkan bagaimana keberuntungan mengikuti 
kesempatan. Di sinilah terletak kebenaran yang tidak bisa diubah oleh banyak 
cerita serupa tentang keberuntungan, baik yang didapat maupun yang hilang. 
Kebenarannya adalah ini: Keberuntungan dapat dipancing dengan menerima 
kesempatan.” 

"Orang-orang yang bersemangat untuk meraih kesempatan demi perbaikan 
diri mereka, akan menarik perhatian dewi yang baik. Dia selalu ingin membantu 
mereka yang menyenangkannya. Para pelaku tindakan lah yang paling 


memuaskannya. 
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"Tindakan akan membawamu maju menuju kesuksesan yang engkau 
inginkan." 

##"PRIA YANG AKTIF DIHORMATI OLEH DEWI 
KEBERUNTUNGAN'"## 

##Lima Hukum Emas" 

"Sebungkus emas yang berat atau sebuah tablet tanah liat yang terukir 
dengan kata-kata kebijaksanaan, jika engkau harus memilih, mana yang akan 
engkau pilih?" 

Di bawah cahaya berkelip api dari semak-semak gurun, wajah-wajah yang 
kecoklatan oleh matahari dari para pendengar bersinar penuh minat. 

"Emas, emas," seru dua puluh tujuh orang itu serempak. 

Kalabab yang tua tersenyum mengetahui. 

"Dengarkan," lanjutnya, sambil mengangkat tangannya. "Dengarkan anjing 
liar di luar sana di malam hari. Mereka melolong dan merintih karena lapar. 
Namun beri mereka makan, dan apa yang mereka lakukan? Bertengkar dan 
berlagak. Kemudian bertengkar dan berlagak lagi, tanpa memikirkan hari esok 
yang pasti akan datang. 

"Begitulah halnya dengan anak-anak manusia. Beri mereka pilihan antara 
emas dan kebijaksanaan—apa yang mereka lakukan? Mengabaikan 
kebijaksanaan dan membuang-buang emas. Keesokan harinya mereka merintih 
karena tidak punya emas lagi. 

"Emas hanya diperuntukkan bagi mereka yang memahami hukum- 
hukumnya dan mematuhinya." 

Kalabab menarik jubah putihnya erat-erat di sekeliling kakinya yang kurus, 
karena angin malam yang sejuk bertiup. 

"Karena engkau telah melayaniku dengan setia selama perjalanan panjang 


kita, karena engkau merawat unta-unta ku dengan baik, karena engkau bekerja 
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tanpa mengeluh di pasir gurun yang panas, karena engkau bertarung dengan 
berani melawan para perampok yang ingin merampas barang daganganku, 
malam ini aku akan memberitahumu kisah tentang lima hukum emas, sebuah 
kisah yang belum pernah engkau dengar sebelumnya. 

"Dengarkan dengan perhatian mendalam terhadap kata-kataku, karena jika 
engkau memahami maknanya dan mematuhinya, di hari-hari mendatang engkau 
akan memiliki banyak emas." 

Dia berhenti dengan penuh kesan. Di atas kanopi biru, bintang-bintang 
bersinar terang di langit Babylonia yang jernih. Di belakang kelompok itu 
berdiri tenda-tenda yang memudar, rapat tertancap melawan kemungkinan 
badai gurun. Di samping tenda-tenda itu, tumpukan bal barang dagangan tertata 
rapi dan ditutup dengan kulit. Di dekatnya, kawanan unta terbaring di pasir, 
beberapa mengunyah makanan mereka dengan puas, yang lain mendengkur 
dengan suara serak. 

"Engkau telah menceritakan banyak kisah yang baik, Kalabab," kata kepala 
pengemas. "Kami berharap kebijaksanaanmu membimbing kami keesokan 
harinya ketika pelayanan kami bersamamu akan berakhir." 

"Aku hanya telah menceritakan petualanganku di negeri-negeri yang aneh 
dan jauh, tetapi malam ini aku akan memberitahumu kebijaksanaan Arkad, 
orang kaya yang bijaksana." 

"Kami telah banyak mendengar tentang dia," akui kepala pengemas, "karena 
dia adalah orang terkaya yang pernah hidup di Babylon." 

"Dia adalah orang terkaya, dan itu karena dia bijaksana dalam urusan emas, 
bahkan seperti tidak ada orang lain sebelumnya. Malam ini aku akan 
menceritakan kebijaksanaan agungnya seperti yang diceritakan kepadaku oleh 
Nomasir, putranya, bertahun-tahun yang lalu di Nineveh, ketika aku masih 


muda." 
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"Majikanku dan aku telah berlama-lama di malam hari di istana Nomasir. 
Aku telah membantu majikanku membawa bundel-bundel besar karpet halus, 
masing-masing harus dicoba oleh Nomasir sampai dia puas dengan pilihan 
warnanya. Akhirnya dia sangat senang dan memerintahkan kami untuk duduk 
bersamanya dan minum anggur langka yang berbau harum dan sangat 
menghangatkan perutku, yang tidak terbiasa dengan minuman semacam itu." 

"Kemudian, dia menceritakan kepada kami kisah kebijaksanaan agung 
Arkad, ayahnya, seperti yang akan aku ceritakan kepadamu." 

"Di Babylon, seperti yang kau ketahui, adalah kebiasaan bahwa putra-putra 
dari orang tua yang kaya tinggal bersama orang tua mereka dengan harapan 
mewarisi harta mereka. Arkad tidak menyetujui kebiasaan ini. Oleh karena itu, 
ketika Nomasir mencapai usia dewasa, dia memanggil pemuda itu dan berbicara 
kepadanya: 

"Anakku, aku ingin engkau sukses mewarisi hartaku. Namun, engkau harus 
terlebih dahulu membuktikan bahwa engkau mampu menangani harta ini 
dengan bijaksana. Oleh karena itu, aku ingin engkau pergi ke dunia luar dan 
menunjukkan kemampuanmu baik dalam mengumpulkan emas maupun dalam 
mendapatkan penghormatan di antara para manusia." 

"Untuk memuliamu dengan baik, aku akan memberimu dua hal yang tidak 
kumiliki ketika aku memulai sebagai pemuda miskin untuk membangun 
kekayaan. 

"Pertama, aku memberimu kantong emas ini. Jika kau menggunakannya 
dengan bijaksana, itu akan menjadi dasar kesuksesanmu di masa depan. 

"Kedua, aku memberimu tablet tanah liat ini yang terukir lima hukum emas. 
Jika kau hanya mengartikan mereka dalam tindakanmu sendiri, mereka akan 


membawamu pada kecukupan dan keamanan. 
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"Sepuluh tahun dari hari ini, kembalilah ke rumah ayahmu dan berikan 
laporan tentang dirimu. Jika kau terbukti layak, aku akan menjadikanmu sebagai 
ahli warisku. Jika tidak, aku akan memberikannya kepada para pendeta agar 
mereka dapat menukar jiwa ku dengan imbalan tanah dari para dewa." 

"Jadi, Nomasir pergi untuk membuat jalannya sendiri, membawa kantong 
emasnya, tablet tanah liat yang dibungkus dengan kain sutra dengan hati-hati, 
pelayannya, dan kuda-kuda yang mereka kendarai. 

"Sepuluh tahun berlalu, dan Nomasir, seperti yang telah disepakati, kembali 
ke rumah ayahnya yang mengadakan pesta besar untuk menghormatinya, di 
mana dia mengundang banyak teman dan kerabat. Setelah pesta selesai, ayah 
dan ibunya duduk di kursi-kursi seperti singgasana di satu sisi ruang besar, dan 
Nomasir berdiri di depan mereka untuk memberikan laporan tentang dirinya 
seperti yang telah dijanjikannya kepada ayahnya. 

Saat itu malam. Ruangan dipenuhi kabut asap dari lampu minyak yang hanya 
menerangi dengan samar. Para pelayan dengan jaket dan tunik putih menyapu 
udara lembab secara ritmis dengan daun palem berbatang panjang. Suasana 
memberi nuansa kebesaran. Istri Nomasir dan dua putranya yang masih muda, 
bersama teman-teman dan anggota keluarga lainnya, duduk di atas permadani 
di belakangnya, sebagai pendengar yang antusias. 

"'Ayahku,' ia memulai dengan hormat, 'Aku tunduk pada kebijaksanaanmu. 
Sepuluh tahun lalu ketika aku berdiri di ambang dewasa, engkau memintaku 
untuk pergi dan menjadi pria di antara pria, daripada tetap menjadi pengikut 
kekayaanmu. 

"Engkau memberiku emas dengan murah hati. Engkau memberiku 
kebijaksanaanmu dengan murah hati. Namun sayangnya, aku harus mengakui 


bahwa aku menangani emas itu dengan bencana. Emas itu memang menghilang 
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dari tanganku yang tidak berpengalaman, seperti kelinci liar yang melarikan diri 
pada kesempatan pertama dari pemuda yang menangkapnya.' 

"Si ayah tersenyum dengan penuh pengertian. "Teruskanlah, anakku, 
kisahmu menarik bagiku dalam segala rinciannya." 

"Aku memutuskan untuk pergi ke Nineveh, karena kota itu sedang 
berkembang, dengan harapan aku bisa menemukan kesempatan di sana. Aku 
bergabung dengan sebuah kafilah dan di antara anggotanya aku membuat 
banyak teman. Dua orang pria yang fasih bicara dan memiliki seekor kuda putih 
yang sangat indah dan cepat seperti angin adalah di antara mereka. 

"Saat kami bepergian, mereka memberitahuku dengan penuh keyakinan 
bahwa di Nineveh ada seorang pria kaya yang memiliki kuda yang begitu cepat 
sehingga tidak pernah kalah. Pemiliknya percaya bahwa tidak ada kuda hidup 
yang bisa berlari lebih cepat. Karena itu, dia berani bertaruh dengan jumlah 
berapa pun, betapapun besarnya, bahwa kudanya bisa mengalahkan kuda mana 
pun di seluruh Babilonia. Dibandingkan dengan kuda mereka, kata teman- 
temanku, kuda itu hanyalah keledai lambat yang bisa dikalahkan dengan mudah. 

"Mereka menawarkan, sebagai sebuah kebaikan besar, untuk 
membiarkanku bergabung dengan mereka dalam taruhan tersebut. Aku sangat 
tergiur dengan rencana itu. 

"Kuda kami kalah telak dan aku kehilangan banyak emasku.' Sang ayah 
tertawa. 'Kemudian, aku mengetahui bahwa ini adalah rencana curang dari 
orang-orang tersebut dan mereka selalu bepergian dengan kafilah-kafilah 
mencari korban. Kamu lihat, orang di Nineveh adalah mitra mereka dan 
membagi hasil taruhan yang dimenangkannya dengan mereka. Penipuan yang 
licik ini mengajarkanku pelajaran pertama tentang bagaimana menjaga diri 


sendiri. 
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"Aku segera belajar pelajaran lain yang sama pahitnya. Dalam kafilah itu 
ada seorang pemuda lain yang cukup akrab denganku. Dia adalah putra dari 
orang tua yang kaya dan, seperti aku, bepergian ke Nineveh untuk menemukan 
lokasi yang sesuai. Tak lama setelah kedatangan kami, dia memberitahuku 
bahwa seorang pedagang telah meninggal dan tokonya dengan barang dagangan 
dan pelanggan yang kaya bisa didapatkan dengan harga murah. Mengatakan 
bahwa kami akan menjadi mitra yang setara tetapi dia harus kembali ke 
Babilonia terlebih dahulu untuk mengamankan emasnya, dia meyakinkanku 
untuk membeli stok dengan emasku, setuju bahwa emasnya akan digunakan 
nanti untuk melanjutkan usaha kami.' 

"“Dia lama menunda perjalanan ke Babilonia, sementara itu terbukti menjadi 
pembeli yang tidak bijaksana dan pengeluaran yang bodoh. Akhirnya aku 
mengusirnya, tetapi tidak sebelum bisnis kami memburuk sampai kami hanya 
memiliki barang-barang yang tidak bisa dijual dan tidak ada emas untuk 
membeli barang-barang lainnya. Aku mengorbankan apa yang tersisa kepada 
seorang Israel untuk jumlah yang sangat sedikit. 

"Segera setelah itu, aku mengalami hari-hari yang sangat pahit. Aku mencari 
pekerjaan dan tidak menemukannya, karena aku tidak memiliki keahlian atau 
pelatihan yang memungkinkanku untuk menghasilkan uang. Aku menjual 
kudaku. Aku menjual pelayanku. Aku menjual jubah-jubahku yang tambahan 
agar aku bisa mendapatkan makanan dan tempat tidur, tetapi setiap hari 
kebutuhan yang suram semakin mendekat. 

"Namun, dalam hari-hari pahit itu, aku mengingat kepercayaanmu padaku, 
ayahku. Kamu telah mengirimku untuk menjadi seorang pria, dan aku bertekad 
untuk mencapainya.' Sang ibu menutupi wajahnya dan menangis lembut. "Pada 
waktu itu, aku teringat tablet yang kamu berikan kepadaku yang terukir lima 


hukum emas. Aku membaca dengan sangat teliti kata-kata kebijaksanaanmu, 
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dan menyadari bahwa seandainya aku mencari kebijaksanaan terlebih dahulu, 
emasku tidak akan hilang dariku. 

Aku menghafal setiap hukum dan bertekad bahwa, ketika dewi 
keberuntungan sekali lagi tersenyum padaku, aku akan dipandu oleh 
kebijaksanaan usia dan bukan oleh ketidakberuntungan masa muda. 

"Untuk manfaat kalian yang duduk di sini malam ini, aku akan membacakan 
kebijaksanaan ayahku seperti yang terukir pada tablet tanah liat yang dia 
berikan kepadaku sepuluh tahun lalu: 

LIMA HUKUM EMAS 

I. Emas datang dengan senang hati dan dalam jumlah yang meningkat 
kepada siapa pun yang menyisihkan tidak kurang dari sepuluh persen dari 
penghasilannya untuk membangun harta bagi masa depannya dan keluarganya. 

II. Emas bekerja dengan rajin dan puas untuk pemilik bijaksana yang 
menemukan pekerjaan yang menguntungkan untuknya, berkembang biak 
seperti kawanan domba di padang. 

III. Emas melekat pada perlindungan pemilik berhati-hati yang 
menginvestasikannya di bawah nasihat orang-orang bijak dalam 
pengelolaannya. 

IV. Emas meluncur dari orang yang menginvestasikannya dalam bisnis atau 
tujuan yang tidak dikenalnya atau yang tidak disetujui oleh mereka yang ahli 
dalam perawatannya. 

V. Emas menjauh dari orang yang memaksanya untuk mendapatkan 
keuntungan yang mustahil atau yang mengikuti nasihat menipu dari penipu dan 
perencana atau yang mempercayakannya kepada ketidakpengalaman dan hasrat 


romantisnya dalam investasi. 
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"Ini adalah lima hukum emas seperti yang ditulis oleh ayahku. Aku 
menyatakannya sebagai lebih berharga daripada emas itu sendiri, seperti yang 
akan aku tunjukkan melalui kelanjutan ceritaku.” 

"Dia kembali menghadapi ayahnya. Aku telah memberitahumu tentang 
kedalaman kemiskinan dan keputusasaan yang dibawa oleh ketidaktahuanku. 

"“Namun, tidak ada rantai bencana yang tidak akan berakhir. Milikku 
berakhir ketika aku mendapatkan pekerjaan mengelola sekelompok budak yang 
bekerja di dinding luar baru kota. 

"“Memanfaatkan pengetahuanku tentang hukum pertama emas, aku 
menyisihkan satu tembaga dari penghasilanku yang pertama, menambahkannya 
setiap kali ada kesempatan sampai aku memiliki sepotong perak. Itu adalah 
proses yang lambat, karena seseorang harus hidup. Aku mengeluarkan dengan 
enggan, aku akui, karena aku bertekad untuk mendapatkan kembali sebelum 
sepuluh tahun berakhir sebanyak emas yang kamu, ayahku, berikan kepadaku 
dan yang telah aku hilangkan. 

"“Suatu hari, majikan budak, dengan siapa aku telah menjadi cukup akrab, 
berkata kepadaku: "Kau adalah pemuda yang hemat yang tidak membelanjakan 
apa yang diperolehnya dengan sembarangan. Apakah kau memiliki emas yang 
disisihkan yang tidak menghasilkan?" 

"Ya," jawabku, “Ini adalah keinginan terbesarku untuk mengumpulkan 
emas untuk menggantikan yang ayahku berikan kepadaku dan yang telah aku 
hilangkan." 

“Itis a tujuan yang patut, aku akan mengakuinya, dan tahukah kau bahwa 
emas yang telah kau simpan dapat bekerja untukmu dan menghasilkan lebih 
banyak emas?” 

“Sayangnya! pengalamanku sangat pahit, karena emas ayahku telah hilang 


dariku, dan aku sangat takut emasku sendiri akan melakukan hal yang sama.” 
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“Jika kau percaya padaku, aku akan memberimu pelajaran dalam 
pengelolaan emas yang menguntungkan,” jawabnya. “Dalam setahun, dinding 
luar akan selesai dan siap untuk pintu-pintu perunggu besar yang akan dibangun 
di setiap pintu masuk untuk melindungi kota dari musuh-musuh raja. 

Di seluruh Nineveh tidak ada cukup logam untuk membuat pintu-pintu ini 
dan raja belum memikirkan untuk menyiapkannya. Berikut rencanaku: 
Sekelompok dari kami akan mengumpulkan emas kami dan mengirimkan 
sebuah kafilah ke tambang tembaga dan timah, yang letaknya jauh, dan 
membawa logam tersebut ke Nineveh untuk pintu-pintu. Ketika raja berkata, 
“Buatlah pintu-pintu besar itu,” hanya kami yang dapat menyediakan logamnya 
dan harga yang tinggi akan dibayar. Jika raja tidak akan membeli dari kami, 
kami masih akan memiliki logam yang dapat dijual dengan harga yang wajar.” 

“Dalam tawarannya aku mengenali sebuah kesempatan untuk mematuhi 
hukum ketiga dan menginvestasikan tabunganku di bawah bimbingan orang- 
orang bijak. Dan aku tidak kecewa. Pengumpulan kami sukses, dan simpanan 
emasku yang kecil meningkat pesat melalui transaksi tersebut. 

“Seiring waktu, aku diterima sebagai anggota kelompok yang sama dalam 
usaha-usaha lain. Mereka adalah orang-orang bijak dalam pengelolaan emas 
yang menguntungkan. Mereka membahas setiap rencana yang diajukan dengan 
sangat hati-hati sebelum memulai. Mereka tidak akan mengambil risiko 
kehilangan modal mereka atau mengikatnya dalam investasi yang tidak 
menguntungkan dari mana emas mereka tidak bisa dikembalikan. Hal-hal 
bodoh seperti balapan kuda dan kemitraan yang pernah kujalani dengan 
ketidaktahuanku akan segera ditunjukkan kelemahannya oleh mereka. 

“Melalui keterkaitanku dengan orang-orang ini, aku belajar untuk 
menginvestasikan emas dengan aman untuk mendapatkan hasil yang 


menguntungkan. Seiring bertambahnya tahun, harta bendaku meningkat 
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semakin cepat. Aku tidak hanya mendapatkan kembali sebanyak yang hilang, 
tetapi jauh lebih banyak. 

“Melalui kesengsaraan, ujian, dan kesuksesanku, aku telah menguji berkali- 
kali kebijaksanaan lima hukum emas, ayahku, dan telah membuktikannya benar 
dalam setiap ujian. Kepada mereka yang tidak memiliki pengetahuan tentang 
lima hukum, emas tidak sering datang, dan cepat pergi. Tetapi kepada mereka 
yang mematuhi lima hukum tersebut, emas datang dan bekerja sebagai hamba 
yang patuh.” 

“Nomasir berhenti berbicara dan memberi isyarat kepada seorang budak di 
belakang ruangan. Budak itu membawa tiga tas kulit berat satu per satu. Salah 
satu dari tas-tas tersebut diambil oleh Nomasir dan diletakkan di lantai di depan 
ayahnya sambil berbicara lagi kepadanya: 

"Kau memberiku sebuah tas emas, emas Babilonia. Lihatlah sebagai 
gantinya, aku mengembalikan kepadamu sebuah tas emas Nineveh dengan berat 
yang sama. Pertukaran yang setara, seperti yang akan disetujui oleh semua 
orang. 

"Kau memberiku sebuah tablet tanah liat yang tertulis kebijaksanaan. 
Lihatlah, sebagai gantinya, aku mengembalikan dua tas emas.' Setelah 
mengatakan itu, ia mengambil dari budak dua tas lainnya dan, dengan cara yang 
sama, meletakkannya di lantai di depan ayahnya. 

"Ini aku lakukan untuk membuktikan kepadamu, ayahku, betapa lebih 
berartinya aku menganggap kebijaksanaanmu daripada emasmu. Namun, siapa 
yang bisa mengukur dalam tas emas, nilai kebijaksanaan? Tanpa kebijaksanaan, 
emas cepat hilang dari tangan mereka yang memilikinya, tetapi dengan 
kebijaksanaan, emas dapat diperoleh oleh mereka yang tidak memilikinya, 


seperti yang dibuktikan oleh ketiga tas emas ini. 
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"Sungguh, memberikan kepadaku kepuasan mendalam, ayahku, untuk 
berdiri di hadapanmu dan mengatakan bahwa, karena kebijaksanaanmu, aku 
telah mampu menjadi kaya dan dihormati di hadapan orang-orang.' 

"Si ayah meletakkan tangannya dengan penuh kasih sayang di kepala 
Nomasir. “Kau telah mempelajari pelajaranmu dengan baik, dan aku benar- 
benar beruntung memiliki seorang putra kepada siapa aku dapat 
mempercayakan kekayaanku.' 

"Kalabab menghentikan ceritanya dan memandang para pendengarnya 
dengan kritis. 

"Apa arti cerita Nomasir ini bagimu?" lanjutnya. 

"Siapa di antara kalian yang bisa pergi kepada ayahmu atau ayah istrimu dan 
memberikan laporan tentang penanganan penghasilannya yang bijaksana? 

"Apa yang akan dipikirkan orang-orang tua ini jika kau berkata: “Aku telah 
bepergian jauh dan belajar banyak serta bekerja keras dan menghasilkan 
banyak, namun sayangnya, aku memiliki sedikit emas. Beberapa kuhabiskan 
dengan bijaksana, beberapa kuhabiskan dengan bodoh dan banyak yang hilang 
dengan cara yang tidak bijaksana.' 

"Apakah kau masih menganggap ini hanya ketidaksesuaian nasib bahwa 
beberapa orang memiliki banyak emas dan yang lain tidak? Maka kau salah. 

"Orang memiliki banyak emas ketika mereka mengetahui lima hukum emas 
dan mematuhinya. 

"Karena aku mempelajari lima hukum ini di masa mudaku dan 
mematuhinya, aku telah menjadi pedagang yang kaya. Tidak ada sihir aneh 
yang membuatku mengumpulkan kekayaan. 


"Kekayaan yang datang dengan cepat akan pergi dengan cara yang sama. 
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"Kekayaan yang bertahan untuk memberikan kesenangan dan kepuasan 
kepada pemiliknya datang secara bertahap, karena ia adalah anak yang lahir dari 
pengetahuan dan tujuan yang terus menerus." 

"Untuk memperoleh kekayaan hanyalah beban ringan bagi orang yang 
bijaksana. Memikul beban tersebut secara konsisten dari tahun ke tahun akan 
mencapai tujuan akhir. 

"Lima hukum emas menawarkan kepadamu imbalan yang kaya atas 
pelaksanaannya. Masing-masing dari lima hukum ini kaya akan makna, dan 
agar kau tidak melewatkannya dalam singkatnya ceritaku, aku akan 
mengulanginya sekarang. Aku tahu semuanya dengan hati karena di masa 
mudaku, aku bisa melihat nilai mereka dan tidak akan puas hingga aku 
mengetahuinya kata demi kata." 

“#Hukum Emas Pertama" 

Emas datang dengan senang hati dan dalam jumlah yang meningkat kepada 
siapa saja yang menyisihkan tidak kurang dari sepersepuluh pendapatannya 
untuk menciptakan harta untuk masa depannya dan keluarganya. 

"Siapa saja yang menyisihkan sepersepuluh pendapatannya secara konsisten 
dan menginvestasikannya dengan bijaksana pasti akan menciptakan harta yang 
berharga yang akan menyediakan pendapatan untuknya di masa depan dan lebih 
lanjut menjamin keselamatan bagi keluarganya jika para dewa memanggilnya 
ke dunia kegelapan. Hukum ini selalu menyatakan bahwa emas datang dengan 
senang hati kepada orang seperti itu. Aku benar-benar bisa membuktikan ini 
dari pengalamanku sendiri. Semakin banyak emas yang aku kumpulkan, 
semakin mudah emas itu datang kepadaku dan dalam jumlah yang lebih banyak. 
Emas yang aku tabung menghasilkan lebih banyak, seperti halnya milikmu, dan 
hasilnya menghasilkan lebih banyak, dan inilah penerapan hukum pertama." 


##Hukum Emas Kedua" 
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Emas bekerja dengan rajin dan puas untuk pemilik yang bijaksana yang 
menemukan pekerjaan yang menguntungkan untuknya, berkembang biak 
seperti kawanan ternak di ladang. 

"Emas, memang, adalah pekerja yang rela. Ia selalu ingin berkembang biak 
ketika kesempatan hadir. Kepada setiap orang yang memiliki simpanan emas, 
kesempatan datang untuk penggunaannya yang paling menguntungkan. Seiring 
berjalannya waktu, emas itu menggandakan dirinya dengan cara yang 
mengejutkan." 

##Hukum Emas Ketiga"“ 

Emas melekat pada perlindungan pemilik yang berhati-hati yang 
menginvestasikannya berdasarkan nasihat orang-orang yang bijaksana dalam 
penanganannya. 

"Emas, memang, melekat pada pemilik yang berhati-hati, sebagaimana ia 
menjauh dari pemilik yang ceroboh. Orang yang mencari nasihat dari orang 
bijaksana dalam penanganan emas segera belajar untuk tidak mempertaruhkan 
harta mereka, tetapi untuk melestarikannya dengan aman dan menikmati 
peningkatan yang konsisten." 

##Hukum Emas Keempat”"" 

Emas meluncur jauh dari orang yang menginvestasikannya dalam bisnis atau 
tujuan yang tidak dikenal atau yang tidak disetujui oleh mereka yang ahli dalam 
pengelolaannya. 

"Bagi orang yang memiliki emas tetapi tidak ahli dalam penanganannya, 
banyak penggunaan untuknya tampak sangat menguntungkan. Terlalu sering, 
ini penuh dengan bahaya kehilangan, dan jika dianalisis dengan benar oleh 
orang bijaksana, menunjukkan kemungkinan keuntungan yang kecil. Oleh 
karena itu, pemilik emas yang tidak berpengalaman yang mengandalkan 


penilaiannya sendiri dan menginvestasikannya dalam bisnis atau tujuan yang 
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tidak dikenal sering kali mendapati penilaiannya tidak sempurna, dan 
membayar dengan hartanya untuk ketidakpengalamannya. Bijaksana, memang, 
adalah mereka yang menginvestasikan hartanya berdasarkan nasihat orang yang 
ahli dalam cara-cara emas." 

##Hukum Emas Kelima" 

Emas menjauh dari orang yang memaksanya untuk mendapatkan 
keuntungan yang mustahil atau yang mengikuti nasihat menggoda dari penipu 
dan pengatur rencana atau yang mempercayakannya pada ketidakpengalaman 
dan keinginan romantisnya dalam investasi. 

"Usulan yang fantastis yang menarik seperti kisah petualangan selalu datang 
kepada pemilik emas yang baru. Usulan ini tampak memberikan kekuatan ajaib 
pada hartanya yang akan memungkinkannya menghasilkan keuntungan yang 
mustahil. Namun, perhatikanlah nasihat dari orang bijaksana, karena mereka 
benar-benar tahu risiko yang tersembunyi di balik setiap rencana untuk 
memperoleh kekayaan secara tiba-tiba. 

"Jangan lupakan para orang kaya di Nineveh yang tidak berani mengambil 
risiko kehilangan modal mereka atau mengikatnya dalam investasi yang tidak 
menguntungkan. Inilah akhir dari ceritaku tentang lima hukum emas. Dalam 
menceritakannya kepadamu, aku telah mengungkapkan rahasia kesuksesanku 
sendiri. 

"Namun, ini bukanlah rahasia melainkan kebenaran yang harus dipelajari 
dan diikuti oleh setiap orang yang ingin keluar dari kerumunan yang, seperti 
anjing liar, harus khawatir setiap hari untuk makanan yang akan dimakan. 

"Besok, kita akan memasuki Babylon. Lihatlah! Lihatlah api yang terbakar 
abadi di atas Kuil Bel! Kita sudah dalam pandangan kota emas. 

"Besok, masing-masing dari kalian akan mendapatkan emas, emas yang 


telah kalian peroleh dengan layanan setia kalian. 
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"Sepuluh tahun dari malam ini, apa yang dapat kalian ceritakan tentang emas 
ini? 

"Jika ada di antara kalian, seperti Nomasir, yang akan menggunakan 
sebagian dari emas mereka untuk memulai harta untuk diri mereka sendiri dan 
kemudian dipandu dengan bijaksana oleh kebijaksanaan Arkad, sepuluh tahun 
dari sekarang, adalah taruhan yang aman, seperti anak Arkad, mereka akan 
menjadi kaya dan dihormati di antara manusia. 

"Tindakan bijaksana kita menemani kita sepanjang hidup untuk 
menyenangkan dan membantu kita. Begitu pula, tindakan tidak bijaksana kita 
mengikuti kita untuk menyiksa dan menyulitkan kita. Sayangnya, mereka tidak 
dapat dilupakan. Di barisan depan dari penderitaan yang mengikuti kita adalah 
kenangan tentang hal-hal yang seharusnya kita lakukan, tentang kesempatan 
yang datang kepada kita dan yang tidak kita ambil." 

"Kayanya harta benda di Babylon, begitu kaya sehingga tidak ada seorang 
pun yang bisa menghitung nilainya dalam kepingan emas. Setiap tahun, mereka 
menjadi semakin kaya dan berharga. Seperti harta benda di setiap negeri, 
mereka adalah sebuah hadiah, hadiah yang kaya menunggu bagi mereka yang 
memiliki tujuan yang jelas dan bertekad untuk memperoleh bagian mereka yang 
adil. 

"Dalam kekuatan keinginanmu sendiri terdapat kekuatan magis. Pandu 
kekuatan ini dengan pengetahuanmu tentang lima hukum emas dan kau akan 
berbagi harta benda Babylon." 

"Fifty keping emas! Belum pernah Rodan, sang pembuat tombak dari 
Babilonia kuno, membawa sebanyak itu dalam dompet kulitnya. Dengan riang 
dia melangkah di jalan utama menuju istana Raja yang sangat dermawan. Bunyi 
emas yang berkilau saat dompet di ikat pinggangnya bergetar dengan setiap 


langkah—musik terindah yang pernah dia dengar. 
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"Fifty keping emas! Semuanya miliknya! Dia hampir tidak bisa 
mempercayai keberuntungannya. Betapa hebatnya kekuatan di balik kepingan- 
kepingan yang berkilau itu! Mereka bisa membeli apa saja yang dia inginkan— 
rumah megah, tanah, ternak, unta, kuda, kereta—apa pun yang dia impikan. 

"Apa yang harus dia lakukan dengan semua itu? Malam itu, saat dia berbelok 
ke jalan samping menuju rumah saudarinya, dia tidak bisa memikirkan sesuatu 
yang lebih berharga daripada kepingan emas yang sama—miliknya untuk 
disimpan. 

"Beberapa hari kemudian, Rodan yang bingung memasuki toko Mathon, 
peminjam emas dan penjual permata serta kain langka. Tanpa menoleh ke kanan 
atau ke kiri pada barang-barang berwarna-warni yang dipajang dengan cermat, 
dia melewati ruang tampilan menuju ruangan belakang. Di sana dia menemukan 
Mathon yang elegan berbaring di atas permadani sambil menikmati makanan 
yang dihidangkan oleh seorang budak hitam. 

"Aku ingin berkonsultasi denganmu karena aku tidak tahu apa yang harus 
kulakukan." Rodan berdiri tegak, kaki terpisah, dada berbulu yang tampak dari 
bagian depan jaket kulitnya yang menganga. 

"Wajah kurus dan pucat Mathon tersenyum menyambut. 'Apa kesalahan 
yang telah kau buat sehingga engkau mencari peminjam emas? Apakah engkau 
tidak beruntung di meja judi? Atau apakah seorang wanita gemuk telah 
memikatmu? Sudah bertahun-tahun aku mengenalmu, tetapi tidak pernah kau 
mencari bantuan dariku untuk masalahmu.' 

"Tidak, tidak. Bukan seperti itu. Aku tidak mencari emas. Sebaliknya, aku 
sangat membutuhkan nasihat bijakmu.' 

"Dengar! Dengar! Apa yang dikatakan orang ini. Tidak ada yang datang 
kepada peminjam emas untuk meminta nasihat. Telingaku pasti salah dengar.' 


"Telingamu benar-benar mendengar." 
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"Apakah ini mungkin? Rodan, sang pembuat tombak, menunjukkan lebih 
banyak kecerdikan daripada yang lainnya, karena dia datang kepada Mathon, 
bukan untuk meminta emas, tetapi untuk nasihat. Banyak orang datang 
kepadaku untuk meminjam emas guna membayar kebodohan mereka, tetapi 
untuk nasihat, mereka tidak menginginkannya. Namun, siapa yang lebih 
mampu memberi nasihat daripada peminjam emas yang sering didatangi orang 
dalam kesulitan? 

"Engkau akan makan bersamaku, Rodan,' lanjutnya. "Engkau akan menjadi 
tamu kehormatanku malam ini. Andol,' perintahnya kepada budak hitam, 
'siapkan tempat untuk temanku, Rodan, sang pembuat tombak, yang datang 
untuk meminta nasihat. Dia akan menjadi tamu terhormatku. Bawakan banyak 
makanan untuknya dan ambilkan cangkir terbesarku. Pilihlah anggur terbaik 
agar dia puas saat meminumnya. 

'Sekarang, ceritakan kepadaku apa yang mengganggu pikiranmu.' 

'Ini adalah hadiah dari raja.' 

'Hadiah dari raja? Raja memberi hadiah kepadamu dan itu membuatmu 
bingung? Hadiah macam apa?' 

'Karena dia sangat senang dengan desain yang aku ajukan untuk ujung 
tombak penjaga kerajaan, dia memberiku lima puluh keping emas, dan sekarang 
aku sangat bingung.' 

'Aku terus diminta setiap jam matahari melintasi langit oleh mereka yang 
ingin membaginya denganku.' 

'Itu wajar. Lebih banyak orang menginginkan emas daripada yang 
memilikinya, dan mereka ingin seseorang yang mendapatkannya dengan mudah 
untuk membaginya. Tetapi tidakkah engkau bisa mengatakan "Tidak"? Apakah 


kemauanmu tidak sekuat kepalan tanganmu?' 
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'Kepada banyak orang aku bisa mengatakan tidak, tetapi kadang-kadang 
akan lebih mudah untuk mengatakan ya. Bisakah seseorang menolak untuk 
berbagi dengan saudari yang sangat dia cintai?' 

'Sudah pasti, saudaramu sendiri tidak ingin menghalangimu menikmati 
hadiahmu.' 

"Namun, ini demi Araman, suaminya, yang ingin dia lihat sebagai seorang 
pedagang kaya. Dia merasa bahwa Araman tidak pernah mendapatkan 
kesempatan dan dia memohon kepadaku untuk meminjamkan emas ini agar dia 
bisa menjadi pedagang yang makmur dan membayar kembali dari 
keuntungannya." 

"Temanku," lanjut Mathon, "topik yang engkau bawa untuk dibahas 
sangatlah layak. Emas membawa tanggung jawab dan perubahan posisi dengan 
sesama manusia. Emas membawa ketakutan akan kehilangan atau terjebak 
dalam penipuan. Emas memberikan perasaan kekuatan dan kemampuan untuk 
berbuat baik. Begitu pula, emas membawa kesempatan yang dapat mengubah 
niat baik seseorang menjadi kesulitan." 

"Pernahkah engkau mendengar tentang petani dari Nineveh yang bisa 
memahami bahasa binatang? Aku rasa tidak, karena ini bukan jenis cerita yang 
biasanya dibicarakan di bengkel pengecor tembaga. Aku akan memberitahumu 
karena engkau perlu tahu bahwa dalam meminjam dan meminjamkan ada lebih 
dari sekadar perpindahan emas dari tangan satu ke tangan lainnya." 

"Petani ini, yang bisa memahami apa yang dikatakan binatang satu sama 
lain, selalu tinggal di halaman setiap malam hanya untuk mendengarkan kata- 
kata mereka. Suatu malam, ia mendengar lembu meratapi keadaannya kepada 
keledai: 'Aku bekerja keras menarik bajak dari pagi hingga malam. Tidak peduli 
seberapa panas harinya, betapa lelah kakinya, atau seberapa mengganggu 


pelana di leherku, aku tetap harus bekerja. Tapi engkau adalah makhluk santai. 
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Engkau terikat dengan selimut warna-warni dan hanya membawa tuan kita ke 
mana ia ingin pergi. Ketika ia tidak pergi ke mana-mana, engkau beristirahat 
dan makan rumput hijau sepanjang hari." 

"Meski dengan kuku keledai yang tajam, dia adalah teman yang baik dan 
merasa simpati terhadap lembu. "Temanku yang baik," jawabnya, 'engkau 
bekerja sangat keras dan aku ingin meringankan bebanmu. Jadi, aku akan 
memberitahumu bagaimana engkau bisa mendapatkan hari istirahat. Pagi hari 
ketika budak datang untuk memanggilmu ke bajak, berbaringlah di tanah dan 
menggelegarlah banyak agar ia bisa mengatakan bahwa engkau sakit dan tidak 
bisa bekerja.' 

"Jadi, lembu mengikuti nasihat keledai dan keesokan paginya budak kembali 
kepada petani dan mengatakan bahwa lembu sakit dan tidak bisa menarik 
bajak." 

"Kalau begitu, kata petani, 'hubungkan keledai ke bajak, karena 
pembajakan harus tetap dilanjutkan." 

"Sepanjang hari itu, keledai, yang awalnya hanya berniat membantu 
temannya, mendapati dirinya terpaksa melakukan tugas lembu. Ketika malam 
tiba dan ia dibebaskan dari bajak, hatinya terasa pahit, kakinya lelah, dan 
lehernya sakit karena pelana telah menggosoknya." 

"Lembu mulai berbicara pertama. 'Engkau adalah sahabatku yang baik. 
Karena nasihat bijakmu, aku telah menikmati satu hari istirahat.' 

"Dan aku," sahut keledai, "adalah seperti banyak orang naif lainnya yang 
mulai membantu seorang teman dan akhirnya malah melakukan tugasnya. 
Mulai sekarang, engkau sendiri yang menarik bajakmu, karena aku mendengar 
tuan mengatakan kepada budak untuk memanggil tukang daging jika engkau 
sakit lagi. Aku berharap dia melakukannya, karena engkau adalah makhluk 


malas.' Sejak saat itu mereka tidak lagi berbicara satu sama lain — ini 
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mengakhiri persahabatan mereka. Bisakah engkau memberitahu moral dari 
cerita ini, Rodan?" 

"Itu adalah cerita yang baik," jawab Rodan, "tetapi aku tidak melihat 
moralnya." 

"Aku tidak mengira engkau akan. Tapi ada dan sangat sederhana. Hanya ini: 
Jika engkau ingin membantu temanmu, lakukanlah dengan cara yang tidak 
membebani dirimu sendiri dengan beban temanmu." 

"Aku tidak berpikir tentang itu. Itu adalah moral yang bijaksana. Aku tidak 
ingin memikul beban suami saudariku. Tapi katakanlah, engkau meminjamkan 
kepada banyak orang. Bukankah para peminjam membayar kembali?" 

Mathon tersenyum, senyum seseorang yang jiwanya kaya dengan 
pengalaman. "Bisakah sebuah pinjaman dianggap baik jika peminjam tidak 
dapat membayar kembali? Bukankah pemberi pinjaman harus bijaksana dan 
menilai dengan cermat apakah emasnya dapat memberikan manfaat bagi 
peminjam dan kembali kepadanya, atau apakah itu akan terbuang oleh 
seseorang yang tidak dapat menggunakannya dengan bijaksana dan 
meninggalkannya tanpa harta, serta meninggalkan peminjam dengan utang 
yang tidak bisa dibayar? Aku akan menunjukkan kepadamu tanda-tanda di 
dalam peti tanda pinjamanku dan membiarkan mereka menceritakan beberapa 
kisah mereka." 

Ia membawa masuk sebuah peti sepanjang lengannya yang dilapisi kulit babi 
merah dan dihiasi desain tembaga. Ia meletakkannya di lantai dan berjongkok 
di depannya, kedua tangannya di atas tutupnya. 

"Dari setiap orang yang aku pinjamkan, aku meminta sebuah tanda untuk 
peti tanda pinjamanku, yang akan tetap di sana hingga pinjaman dilunasi. Ketika 


mereka membayar kembali, aku mengembalikannya, tetapi jika mereka tidak 
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pernah membayar, itu akan selalu mengingatkanku pada seseorang yang tidak 
setia pada kepercayaanku. 

"Pinjaman yang paling aman, menurut peti tanda pinjamanku, adalah kepada 
mereka yang memiliki harta lebih berharga daripada yang mereka inginkan. 
Mereka memiliki tanah, atau permata, atau unta, atau benda-benda lain yang 
bisa dijual untuk membayar pinjaman. Beberapa tanda yang diberikan kepadaku 
adalah permata yang nilainya lebih dari pinjaman. Lainnya adalah janji bahwa 
jika pinjaman tidak dibayar seperti yang disepakati, mereka akan menyerahkan 
harta tertentu sebagai penyelesaian. Pada pinjaman seperti itu, aku yakin 
emasku akan kembali dengan sewa atasnya, karena pinjaman tersebut 
didasarkan pada harta." 

"Di kelas yang lain adalah mereka yang memiliki kapasitas untuk 
menghasilkan. Mereka adalah seperti engkau, yang bekerja atau melayani dan 
dibayar. Mereka memiliki pendapatan dan jika mereka jujur dan tidak 
mengalami kemalangan, aku tahu bahwa mereka juga bisa membayar kembali 
emas yang aku pinjamkan dan sewa yang menjadi hakku. Pinjaman seperti ini 
didasarkan pada usaha manusia. 

"Yang lainnya adalah mereka yang tidak memiliki harta atau kapasitas 
pendapatan yang pasti. Hidup itu keras dan akan selalu ada beberapa orang yang 
tidak bisa menyesuaikan diri dengannya. Sayangnya untuk pinjaman yang aku 
berikan kepada mereka, meskipun tidak lebih besar dari satu pence, peti tanda 
pinjamanku mungkin mengkritikku di tahun-tahun mendatang kecuali jika 
mereka dijamin oleh teman baik peminjam yang mengenalnya sebagai orang 
yang terhormat." 

Mathon membuka kunci dan membuka tutupnya. Rodan membungkuk ke 


depan dengan antusias. 
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Di atas peti, sebuah kalung perunggu terletak di atas kain merah. Mathon 
mengambil kalung itu dan menyentuhnya dengan penuh kasih. "Ini akan selalu 
tetap di dalam peti tanda pinjamanku karena pemiliknya telah berpindah ke 
dalam kegelapan yang besar. Aku menghargai kalung ini, tanda pinjamannya, 
dan aku menghargai kenangannya, karena dia adalah sahabatku yang baik. 
Kami berdagang bersama dengan sukses besar hingga dari timur dia membawa 
seorang wanita untuk menikah, cantik, tetapi tidak seperti wanita kita. Seorang 
makhluk yang mempesona. Dia menghabiskan emasnya dengan boros untuk 
memenuhi keinginannya. Dia datang kepadaku dalam kesulitan ketika emasnya 
habis. Aku memberikan nasihat kepadanya. Aku bilang aku akan membantunya 
untuk sekali lagi menguasai urusannya sendiri. Dia bersumpah dengan tanda 
Banteng Agung bahwa dia akan melakukannya. Tetapi itu tidak terjadi. Dalam 
sebuah pertengkaran, dia menusukkan pisau ke jantungnya yang berani dia 
tantang." 

"Dan dia?" tanya Rodan. 

"Ya, tentu saja, ini miliknya." Dia mengambil kain merah. "Dalam 
penyesalan yang mendalam, dia melemparkan dirinya ke dalam Sungai Efrat. 
Kedua pinjaman ini tidak akan pernah dibayar kembali. Peti ini 
memberitahumu, Rodan, bahwa manusia dalam keadaan emosi besar bukanlah 
risiko yang aman bagi pemberi pinjaman emas. 

"Ini! Sekarang ini berbeda." Dia meraih sebuah cincin yang diukir dari 
tulang sapi. "Ini milik seorang petani. Aku membeli karpet dari wanita- 
wanitanya. Belalang datang dan mereka tidak memiliki makanan. Aku 
membantunya dan ketika panen baru tiba, dia membayarku. Kemudian dia 
datang lagi dan menceritakan tentang kambing-kambing aneh di negeri jauh 
seperti yang digambarkan oleh seorang pelancong. Mereka memiliki rambut 


panjang yang sangat halus dan lembut sehingga bisa ditenun menjadi karpet 
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yang lebih indah daripada yang pernah terlihat di Babylon. Dia ingin memiliki 
kawanan tetapi dia tidak memiliki uang. Jadi aku meminjamkan emas 
kepadanya untuk melakukan perjalanan dan membawa pulang kambing- 
kambing tersebut. Sekarang kawanan kambingnya sudah mulai dan tahun depan 
aku akan mengejutkan para bangsawan Babylon dengan karpet yang paling 
mahal yang pernah mereka beli. Segera aku harus mengembalikan cincinnya. 
Dia bersikeras membayar kembali dengan cepat." 

"Beberapa peminjam melakukannya?" tanya Rodan. 

"Jika mereka meminjam untuk tujuan yang akan membawa uang kembali 
kepada mereka, aku menemukan hal itu demikian. Tetapi jika mereka 
meminjam karena kesalahan mereka, aku memperingatkanmu untuk berhati- 
hati jika engkau ingin mendapatkan emasmu kembali di tangan lagi." 

"Ceritakan tentang ini," pinta Rodan, sambil mengambil gelang emas berat 
yang dihiasi dengan permata dalam desain yang langka. 

"Para wanita memang menarik perhatian sahabatku," canda Mathon. 

"Aku masih jauh lebih muda darimu," balas Rodan. 

"Aku mengakui hal itu, tetapi kali ini kau mencurigai adanya romansa di 
tempat yang tidak ada. Pemilik gelang ini gemuk dan keriput, dan dia banyak 
bicara dan sedikit berkata sehingga membuatku gila. Dulunya mereka memiliki 
banyak uang dan merupakan pelanggan yang baik, tetapi masa-masa sulit 
datang kepada mereka. Dia memiliki seorang anak laki-laki yang ingin dia 
jadikan seorang pedagang. Jadi dia datang kepadaku dan meminjam emas agar 
anaknya dapat menjadi mitra seorang pemilik karavan yang bepergian dengan 
unta-untanya, menukar barang yang dia beli di satu kota dengan yang dia jual 
di kota lain. 

"Orang ini ternyata seorang penipu karena dia meninggalkan anak laki-laki 


malang itu di kota yang jauh tanpa uang dan tanpa teman, pergi lebih awal saat 
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pemuda itu sedang tidur. Mungkin ketika pemuda ini telah dewasa, dia akan 
membayar kembali: hingga saat itu aku tidak mendapatkan sewa dari pinjaman 
— hanya banyak bicara. Tapi aku akui bahwa permatanya layak untuk pinjaman 
itu." 
"Apakah wanita ini meminta nasihatmu tentang kebijaksanaan pinjaman 
itu?" 

"Sebaliknya. Dia telah membayangkan anaknya sebagai seorang pria kaya 
dan berkuasa di Babylon. Mengusulkan sebaliknya membuatnya marah. Aku 
mendapatkan teguran yang adil. Aku tahu risikonya untuk pemuda yang tidak 
berpengalaman ini, tetapi karena dia menawarkan jaminan, aku tidak bisa 
menolaknya. 

"Ini," lanjut Mathon, sambil melambaikan seutas tali kemasan yang diikat 
dalam sebuah simpul, "milik Nebatur, pedagang unta. Ketika dia ingin membeli 
kawanan yang lebih besar dari dana yang dimilikinya, dia membawa simpul ini 
kepadaku dan aku meminjamkannya sesuai kebutuhannya. Dia adalah pedagang 
yang bijaksana. Aku memiliki kepercayaan pada penilaiannya yang baik dan 
bisa meminjamkannya dengan bebas. Banyak pedagang lainnya di Babylon juga 
memiliki kepercayaanku karena perilaku terhormat mereka. Tanda-tanda 
mereka sering datang dan pergi di peti tanda pinjamanku. Pedagang yang baik 
adalah aset bagi kota kita dan aku mendapat manfaat dari membantunya agar 
perdagangan tetap bergerak agar Babylon makmur." 

Mathon mengambil seekor kumbang yang diukir dari turguoise dan 
melemparkannya dengan acuh tak acuh ke lantai. "Seekor serangga dari Mesir. 
Anak laki-laki yang memiliki ini tidak peduli apakah aku akan pernah menerima 
kembali emasku. Ketika aku menegurnya, dia menjawab, "Bagaimana aku bisa 
membayar kembali ketika nasib buruk mengejar-ku? Kau masih memiliki 


banyak lagi.' Apa yang bisa aku lakukan? Tanda itu adalah milik ayahnya — 
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seorang pria yang terhormat dengan sumber daya yang terbatas yang telah 
menjaminkan tanah dan kawanan unta untuk mendukung usaha anaknya. 
Pemuda itu menemukan kesuksesan pada awalnya dan kemudian terlalu 
bersemangat untuk mendapatkan kekayaan besar. Pengetahuannya masih belum 
matang. Usahanya runtuh. 'Muda itu ambisius. Muda akan mencari jalan pintas 
menuju kekayaan dan barang-barang yang diinginkan. Untuk memperoleh 
kekayaan dengan cepat, pemuda sering meminjam dengan cara yang tidak 
bijaksana." 

"Kemudaan, yang belum memiliki pengalaman, tidak bisa menyadari bahwa 
utang yang tak ada harapan seperti lubang dalam yang bisa membuat seseorang 
turun dengan cepat dan berjuang sia-sia selama berhari-hari. Itu adalah lubang 
kesedihan dan penyesalan di mana kecerahan matahari tertutup dan malam 
dibuat tidak bahagia oleh tidur yang gelisah. Namun, aku tidak mencegah 
peminjaman emas. Aku malah mendorongnya. Aku merekomendasikannya jika 
untuk tujuan yang bijaksana. Aku sendiri mencapai kesuksesan nyata pertamaku 
sebagai pedagang dengan emas pinjaman. 

"Namun, apa yang harus dilakukan oleh pemberi pinjaman dalam kasus 
seperti itu? Pemuda itu dalam keputusasaan dan tidak mencapai apa-apa. Dia 
merasa putus asa. Dia tidak berusaha untuk membayar kembali. Hatiku enggan 
untuk mencabut tanah dan kawanan unta dari ayahnya." 

"Kau memberitahuku banyak hal yang aku minati, tetapi aku belum 
mendengar jawaban atas pertanyaanku. Haruskah aku meminjamkan lima puluh 
keping emasku kepada suami kakakku? Itu sangat berarti bagiku." 

"Kakakmu adalah wanita yang sangat berharga yang aku hargai. Jika 
suaminya datang kepadaku dan meminta meminjam lima puluh keping emas, 


aku akan menanyakan kepadanya untuk apa ia akan menggunakannya. 
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"Jika dia menjawab bahwa dia ingin menjadi seorang pedagang sepertiku 
dan berdagang dalam perhiasan dan perlengkapan mewah. Aku akan bertanya, 
'Apa pengetahuanmu tentang cara perdagangan? Apakah kamu tahu di mana 
bisa membeli dengan biaya terendah? Apakah kamu tahu di mana bisa menjual 
dengan harga yang wajar? Jika dia bisa menjawab 'Ya' untuk pertanyaan- 
pertanyaan ini?" 

"Tidak, dia tidak bisa," aku akui. "Dia telah banyak membantuku dalam 
membuat tombak dan dia juga telah membantu beberapa di bengkel." 

"Maka aku akan mengatakan kepadanya bahwa tujuannya tidak bijaksana. 
Pedagang harus mempelajari perdagangan mereka. Ambisi, meskipun layak, 
tidak praktis dan aku tidak akan meminjamkan kepadanya emas." 

"Tapi, jika dia bisa menjawab: 'Ya, aku telah banyak membantu para 
pedagang. Aku tahu bagaimana cara bepergian ke Smyrna dan membeli karpet- 
karpet yang dijalin oleh para ibu rumah tangga dengan biaya rendah. Aku juga 
mengenal banyak orang kaya di Babilonia kepada siapa aku bisa menjual 
karpet-karpet ini dengan keuntungan besar.' Maka aku akan mengatakan: 
"Tujuanmu bijaksana dan ambisimu terhormat. Aku akan senang meminjamkan 
lima puluh keping emas kepadamu jika kamu dapat memberiku jaminan bahwa 
emas itu akan dikembalikan." Namun jika dia menjawab, 'Aku tidak memiliki 
jaminan lain selain bahwa aku adalah orang yang terhormat dan akan membayar 
dengan baik untuk pinjaman itu.' Maka aku akan menjawab, 'Aku sangat 
menghargai setiap keping emas. Jika perampok mengambilnya darimu saat 
kamu dalam perjalanan ke Smyrna atau mengambil karpet-karpet darimu saat 
kamu kembali, maka kamu tidak akan memiliki cara untuk membayarku dan 
emasku akan hilang.' 

"Emas, seperti yang kau lihat, Rodan, adalah barang dagangan pemberi 


pinjaman uang. Mudah untuk meminjamkan. Jika dipinjamkan dengan 
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bijaksana maka mudah untuk dikembalikan. Pemberi pinjaman yang bijaksana 
tidak ingin mengambil risiko dari usaha tetapi jaminan pengembalian yang 
aman. 

"Adalah baik," lanjutnya, "untuk membantu mereka yang sedang dalam 
kesulitan, baik untuk membantu mereka yang ditimpa nasib buruk. Baik untuk 
membantu mereka yang baru memulai agar mereka dapat berkembang dan 
menjadi warga yang berharga. Tetapi bantuan harus diberikan dengan 
bijaksana, agar, seperti keledai petani, dalam keinginan kita untuk membantu 
kita tidak hanya membebani diri kita dengan beban yang seharusnya ditanggung 
oleh orang lain. 

"Kembali ke pertanyaanmu, Rodan, dengarkan jawabanku: Simpan lima 
puluh keping emasmu. Apa yang dihasilkan dari kerja kerasmu dan apa yang 
diberikan sebagai imbalan adalah milikmu dan tidak ada orang yang bisa 
mewajibkanmu untuk membaginya kecuali jika itu adalah keinginanmu. Jika 
kamu ingin meminjamkannya agar bisa mendapatkan lebih banyak emas, maka 
pinjamkanlah dengan hati-hati dan di banyak tempat. Aku tidak suka emas yang 
menganggur, apalagi jika terlalu banyak risikonya. 

"Sudah berapa tahun kamu bekerja sebagai pembuat tombak?" 

"Selama tiga tahun." 

"Berapa banyak selain hadiah Raja yang telah kamu simpan?" 

"Tiga keping emas." 

"Setiap tahun kamu telah bekerja, kamu telah menolak hal-hal baik untuk 
menabung dari penghasilanmu satu keping emas?" 

"Benar, seperti yang Anda katakan." 

"Maka, apakah kamu bisa menabung dalam lima puluh tahun kerja lima 
puluh keping emas dengan pengendalian dirimu?" 


"Itu akan memakan waktu seumur hidup." 
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"Apakah menurutmu saudara perempuanmu akan ingin mempertaruhkan 
tabungan selama lima puluh tahun kerja kerasnya hanya untuk memberikan 
suami pribadinya kesempatan bereksperimen menjadi seorang pedagang?" 

"Tidak jika aku berbicara dengan kata-katamu." 

"Maka pergilah kepadanya dan katakan: Selama tiga tahun aku telah bekerja 
setiap hari kecuali hari puasa, dari pagi hingga malam, dan aku telah menolak 
banyak hal yang kuinginkan. Untuk setiap tahun kerja dan pengendalian diri, 
aku memiliki satu keping emas sebagai hasilnya. Kamu adalah saudara 
perempuanku yang aku sayangi dan aku ingin suamimu dapat terlibat dalam 
bisnis yang akan membuatnya berhasil besar. Jika dia bisa menyerahkan 
kepadaku rencana yang tampaknya bijaksana dan mungkin menurut temanku, 
Mathon, maka aku dengan senang hati akan meminjamkan tabunganku selama 
satu tahun agar dia memiliki kesempatan untuk membuktikan bahwa dia bisa 
sukses.' Lakukanlah demikian, dan jika dia memiliki jiwa untuk sukses, dia 
dapat membuktikannya. Jika dia gagal, dia tidak akan berutang lebih dari yang 
bisa dia harapkan untuk dibayar suatu hari nanti." 

"Aku adalah pemberi pinjaman emas karena aku memiliki lebih banyak 
emas daripada yang bisa kugunakan dalam perdaganganku sendiri. Aku 
menginginkan surplus emasku untuk bekerja untuk orang lain dan dengan 
demikian menghasilkan lebih banyak emas. Aku tidak ingin mengambil risiko 
kehilangan emasku karena aku telah bekerja keras dan menahan diri untuk 
mengumpulkannya. Oleh karena itu, aku tidak akan meminjamkannya lagi di 
tempat yang tidak kupercaya aman dan akan dikembalikan kepadaku. Aku juga 
tidak akan meminjamkannya jika aku tidak yakin bahwa hasilnya akan dibayar 
tepat waktu kepadaku." 

"Aku telah memberitahumu, Rodan, beberapa rahasia dari kotak tokenku. 


Dari situ kamu dapat memahami kelemahan manusia dan keinginan mereka 
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untuk meminjam sesuatu yang mereka tidak memiliki cara pasti untuk 
mengembalikannya. Dari sini kamu bisa melihat betapa seringnya harapan 
tinggi mereka untuk penghasilan besar yang bisa mereka raih jika mereka 
memiliki emas hanyalah harapan kosong yang tidak bisa mereka penuhi." 

"Kamu, Rodan, kini memiliki emas yang seharusnya kamu gunakan untuk 
menghasilkan lebih banyak emas untukmu. Kamu akan menjadi seperti aku, 
seorang pemberi pinjaman emas. Jika kamu menjaga hartamu dengan aman, itu 
akan menghasilkan pendapatan yang melimpah untukmu dan menjadi sumber 
kebahagiaan dan keuntungan selama sisa hidupmu. Tetapi jika kamu 
membiarkannya melarikan diri darimu, itu akan menjadi sumber kesedihan dan 
penyesalan yang konstan selama ingatanmu masih ada." 

"Apa yang paling kamu inginkan dari emas di dompetmu?" 

"Untuk menjaga keamanannya." 

"Bijaksana," balas Mathon dengan pujian. "Keinginan pertamamu adalah 
untuk keamanan. Apakah kamu pikir di bawah pengawasan suami saudaramu, 
emas itu benar-benar aman dari kemungkinan kehilangan?" 

"Aku takut tidak, karena dia tidak bijaksana dalam menjaga emas." 

"Jika demikian, jangan terpengaruh oleh sentimen bodoh tentang kewajiban 
untuk mempercayakan hartamu kepada orang lain. Jika kamu ingin membantu 
keluarga atau temanmu, carilah cara lain selain mempertaruhkan kehilangan 
hartamu. Jangan lupakan bahwa emas bisa hilang dengan cara yang tak terduga 
dari mereka yang tidak terampil dalam menjaga. Lebih baik membuang harta 
kamu dalam kemewahan daripada membiarkan orang lain kehilangan 
untukmu." 

"Apa yang kamu inginkan dari harta ini setelah keamanannya sudah 
terjamin?" 


"Supaya harta itu menghasilkan lebih banyak emas." 
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"Lagi-lagi kamu berbicara dengan bijaksana. Harta itu harus diusahakan 
untuk menghasilkan dan berkembang. Emas yang dipinjamkan dengan 
bijaksana bahkan dapat menggandakan dirinya dengan hasilnya sebelum 
seseorang sepertimu menua. Jika kamu mempertaruhkan kehilangan harta itu, 
kamu juga mempertaruhkan semua yang bisa dihasilkannya." 

"Oleh karena itu, jangan terpengaruh oleh rencana fantastis dari orang-orang 
tidak praktis yang berpikir mereka melihat cara untuk memaksa emasmu 
menghasilkan keuntungan yang tidak biasa besar. Rencana seperti itu adalah 
ciptaan para pemimpi yang tidak terampil dalam hukum perdagangan yang 
aman dan dapat diandalkan. Jadilah konservatif dalam apa yang kamu harapkan 
dari hasilnya agar kamu bisa menjaga dan menikmati hartamu. Menyewakannya 
dengan janji hasil yang usury adalah mengundang kerugian." 

"Cobalah untuk berasosiasi dengan orang-orang dan usaha-usaha yang 
kesuksesannya sudah terbukti sehingga hartamu dapat menghasilkan secara 
liberal di bawah penggunaan mereka yang terampil dan dilindungi dengan 
bijaksana serta pengalaman mereka." 

"Dengan demikian, kamu bisa menghindari kemalangan yang mengikuti 
kebanyakan manusia yang dipercaya oleh para dewa untuk memegang emas." 

Ketika Rodan ingin mengucapkan terima kasih atas nasihat bijaknya, 
Mathon menolak mendengarnya, berkata, "Hadiah dari raja akan 
mengajarkanmu banyak kebijaksanaan. Jika kamu ingin menjaga lima puluh 
keping emasmu, kamu harus benar-benar berhati-hati. Banyak kegunaan yang 
akan menggoda kamu. Banyak nasihat yang akan disampaikan kepadamu. 
Banyak kesempatan untuk memperoleh keuntungan besar yang akan 
ditawarkan kepadamu. Cerita dari kotak tokenku harus memperingatkanmu, 
sebelum kamu membiarkan satu keping emas keluar dari kantongmu, pastikan 


kamu memiliki cara aman untuk menariknya kembali. Jika nasihatku yang lebih 
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lanjut menarik minatmu, datanglah lagi. Dengan senang hati aku akan 
memberikannya." 

"Sebelum kamu pergi, bacalah ini yang telah kuukir di bawah tutup kotak 
tokenku. Ini berlaku sama untuk peminjam dan pemberi pinjaman:" 

##Lebih Baik Hati-hati Sedikit Daripada Menyesal Besar"" 

##Dinding-dinding Babilonia" 

Banzar yang tua, seorang pejuang keras kepala dari masa lalu, berdiri 
menjaga jalan masuk menuju puncak dinding kuno Babilonia. Di atas, para 
pembela yang gagah berani bertempur untuk mempertahankan dinding. Masa 
depan kota besar ini dengan ratusan ribu penduduknya bergantung pada mereka. 

Dari balik dinding, terdengar raungan pasukan penyerang, teriakan banyak 
pria, derap ribuan kuda, dan ledakan keras dari ram-ram yang menghantam 
gerbang-gerbang yang terbuat dari perunggu. 

Di jalan di belakang gerbang, para pemanah bersantai, menunggu untuk 
mempertahankan pintu masuk jika gerbang-gate runtuh. Mereka hanya sedikit 
untuk tugas itu. Tentara utama Babilonia berada bersama raja mereka, jauh di 
timur dalam ekspedisi besar melawan bangsa Elam. Karena tidak ada serangan 
yang diantisipasi selama mereka pergi, pasukan pertahanan sangat sedikit. 
Secara tiba-tiba, dari utara, pasukan besar bangsa Asyur datang. Kini dinding 
harus bertahan atau Babilonia akan binasa. 

Di sekitar Banzar, berkumpul banyak warga kota, dengan wajah pucat dan 
ketakutan, dengan penuh semangat mencari berita tentang pertempuran. 
Dengan penuh kekaguman, mereka melihat aliran para korban yang terluka dan 
tewas dibawa keluar dari jalan masuk. 

Di sini adalah titik serangan yang krusial. Setelah tiga hari mengelilingi kota, 
musuh tiba-tiba melancarkan kekuatan besarnya pada bagian ini dan gerbang 


ini. 
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Para pembela di puncak dinding melawan platform dan tangga pendaki 
musuh dengan anak panah, minyak yang dibakar, dan jika ada yang berhasil 
mencapai puncak, dengan tombak. Melawan para pembela, ribuan pemanah 
musuh menembakkan hujan anak panah mematikan. 

Banzar yang tua memiliki posisi terbaik untuk mendapatkan berita. Dia 
berada paling dekat dengan konflik dan yang pertama mendengar setiap kali ada 
penolakan baru dari para penyerang yang putus asa. 

Seorang pedagang tua mendekat padanya, tangannya bergetar. "Beritahu 
aku! Beritahu aku!" dia memohon. "Mereka tidak bisa masuk. Anak-anakku 
bersama raja yang baik. Tidak ada yang melindungi istriku yang tua. Barang- 
barangku, mereka akan mencurinya semua. Makanan kami, mereka akan 
meninggalkan tidak ada. Kami sudah tua, terlalu tua untuk membela diri — 
terlalu tua untuk menjadi budak. Kami akan kelaparan. Kami akan mati. 
Beritahu aku mereka tidak bisa masuk." 

"Tenanglah, pedagang yang baik," kata penjaga itu. "Dinding-dinding 
Babilonia kuat. Kembalilah ke bazaar dan katakan kepada istrimu bahwa 
dinding akan melindungi kamu dan semua harta milikmu dengan aman seperti 
mereka melindungi harta kekayaan raja. Jaga jarak dekat dengan dinding, agar 
anak panah yang melayang tidak mengenai kamu!" 

Seorang wanita dengan bayi di pelukannya menggantikan tempat lelaki tua 
itu saat dia mundur. "Sergeant, berita apa dari atas? Katakanlah dengan jujur 
agar aku bisa meyakinkan suamiku yang malang. Dia terbaring dengan demam 
karena luka-luka mengerikannya, namun tetap bersikeras mengenakan armor 
dan memegang tombaknya untuk melindungiku, yang sedang hamil. Dia 
berkata bahwa kemarahan musuh kami akan sangat mengerikan jika mereka 


berhasil menerobos masuk." 
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"Tenanglah, engkau ibu yang sedang hamil dan akan menjadi ibu lagi, 
dinding-dinding Babilonia akan melindungimu dan bayi-bayi yang ada di dalam 
kandunganmu. Dinding-dinding itu tinggi dan kuat. Tidakkah engkau 
mendengar teriakan para pembela kita yang gagah berani saat mereka 
menuangkan minyak yang dibakar ke arah tangga pendaki?" 

"Ya, aku mendengarnya dan juga raungan ram-ram yang menghantam 
gerbang kami." 

"Kembalilah kepada suamimu. Katakan kepadanya bahwa gerbang-gerbang 
itu kuat dan dapat menahan hantaman ram-ram. Juga katakan bahwa para 
pendaki tangga hanya akan menerima tusukan tombak yang menunggu. Hati- 
hatilah, dan cepatlah pergi ke belakang bangunanmu." 

Banzar menyisihkan diri untuk memberi jalan bagi bala bantuan yang 
terhenti. Saat mereka melangkah dengan perisai perunggu yang berderak dan 
langkah berat, seorang gadis kecil menarik tali pinggangnya. 

"Beritahu aku, tentara, apakah kami aman?" pintanya. "Aku mendengar 
suara-suara mengerikan. Aku melihat para pria berdarah-darah. Aku sangat 
takut. Apa yang akan terjadi dengan keluarga kami, dengan ibuku, adik laki- 
laki, dan bayi?" 

Prajurit tua yang suram itu berkedip dan menegakkan dagunya saat melihat 
anak tersebut. 

"Jangan takut, nak," dia meyakinkannya. "Dinding-dinding Babilonia akan 
melindungimu, ibumu, adik laki-laki, dan bayi. Dulu, demi keselamatan kalian 
lah, Ratu Semiramis yang baik membangun dinding-dinding ini lebih dari 
seratus tahun yang lalu. Tidak pernah dinding ini berhasil diterobos. Kembalilah 
dan katakan kepada ibumu, adik laki-laki, dan bayi bahwa dinding-dinding 


Babilonia akan melindungi mereka dan mereka tidak perlu takut." 
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Hari demi hari, Banzar yang tua berdiri di posisinya dan menyaksikan bala 
bantuan berbaris melalui jalan masuk, di sana mereka tinggal dan bertempur 
sampai mereka terluka atau tewas dan turun kembali. Di sekelilingnya, terus- 
menerus kerumunan warga yang ketakutan mengerumuni untuk mencari tahu 
apakah dinding-dinding itu akan bertahan. Kepada semua orang dia 
memberikan jawabannya dengan kebanggaan seorang prajurit tua, "Dinding- 
dinding Babilonia akan melindungi kalian." 

Selama tiga minggu dan lima hari, serangan berlangsung dengan kekerasan 
yang nyaris tak henti. Semakin keras dan lebih tegas Banzar menggertakkan 
rahangnya saat lorong di belakangnya, basah oleh darah para korban terluka, 
berubah menjadi lumpur oleh aliran manusia yang terus-menerus naik dan jatuh. 
Setiap hari, para penyerang yang tewas menumpuk dalam timbunan di depan 
tembok. Setiap malam, mereka diangkut kembali dan dimakamkan oleh rekan- 
rekan mereka. Pada malam kelima minggu keempat, keributan di luar mereda. 
Garis-garis pertama cahaya matahari, menerangi dataran, mengungkapkan 
awan debu besar yang diangkat oleh pasukan yang mundur. 

Sorakan besar terdengar dari para pembela. Tak ada keraguan akan 
maknanya. Sorakan itu diulang oleh pasukan yang menunggu di balik tembok. 
Sorakan itu diulang oleh warga di jalanan. Ia menyebar di seluruh kota dengan 
kekuatan seperti badai. 

Orang-orang berlarian keluar dari rumah. Jalan-jalan dipenuhi dengan 
kerumunan yang berdenyut. Ketakutan yang tertahan selama minggu-minggu 
kini menemukan pelampiasannya dalam paduan suara sukacita yang liar. Dari 
puncak menara tinggi Kuil Bel, nyala api kemenangan menyala. Kolom asap 


biru melayang ke angkasa, menyebarkan berita ke jauh dan luas. 
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Dinding-dinding Babilonia sekali lagi telah mengusir musuh yang kuat dan 
licik yang berniat menjarah harta kekayaannya dan memperkosa serta 
memperbudak warganya. 

Babilonia bertahan selama berabad-abad karena perlindungannya yang 
sangat baik. Kota ini tidak bisa tidak melakukannya. 

Dinding-dinding Babilonia adalah contoh luar biasa dari kebutuhan dan 
keinginan manusia akan perlindungan. Keinginan ini melekat pada ras manusia. 
Ia sama kuatnya seperti dulu, namun kita telah mengembangkan rencana yang 
lebih luas dan lebih baik untuk mencapai tujuan yang sama. 

Pada masa kini, di balik dinding-dinding asuransi, rekening tabungan, dan 
investasi yang dapat diandalkan, kita dapat melindungi diri dari tragedi yang 
tidak terduga yang dapat memasuki setiap pintu dan duduk di depan perapian 
mana pun. 

“#Kita Tidak Bisa Tidak Memiliki Perlindungan yang Memadai"" 

“#Pedagang Unta dari Babilonia"” 

Semakin lapar seseorang, semakin jelas pikirannya bekerja — juga semakin 
peka ia terhadap bau makanan. 

Tarkad, putra Azure, jelas merasakannya. Selama dua hari penuh ia hanya 
mencicipi dua buah ara kecil yang dicuri dari dinding sebuah kebun. Tak ada 
yang bisa ia ambil lagi sebelum wanita marah itu muncul dan mengejarnya ke 
jalan. Jeritan tajamnya masih menggema di telinganya saat ia berjalan melalui 
pasar. Suara itu membantunya menahan jari-jarinya yang gelisah dari meraih 
buah-buahan menggoda dari keranjang-keranjang para pedagang pasar. 

Belum pernah ia menyadari betapa banyak makanan yang dibawa ke pasar 
Babilonia dan betapa lezat baunya. Setelah meninggalkan pasar, ia berjalan ke 
penginapan dan mondar-mandir di depan rumah makan. Mungkin di sini ia bisa 


bertemu seseorang yang dikenalnya, seseorang yang bisa meminjamkan 
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tembaga yang akan membuatnya mendapatkan senyuman dari pemilik 
penginapan yang tidak ramah, dan dengan itu, porsi makanan yang banyak. 
Tanpa tembaga itu, ia sangat tahu betapa tidak disukainya ia. 

Dalam lamunan, ia tiba-tiba menemukan dirinya berhadapan dengan pria 
yang paling ingin ia hindari, sosok tinggi kurus Dabasir, pedagang unta. Dari 
semua teman dan orang lain yang pernah ia pinjamkan uang kecil, Dabasir 
membuatnya merasa paling tidak nyaman karena kegagalannya memenuhi janji 
untuk membayar kembali tepat waktu. 

Wajah Dabasir bersinar saat melihatnya. "Ha! Ini Tarkad, orang yang aku 
cari untuk membayar dua keping tembaga yang aku pinjamkan sebulan lalu, 
juga keping perak yang aku pinjamkan sebelumnya. Kita bertemu dengan baik. 
Aku bisa memanfaatkan koin-koin itu hari ini juga. Apa katamu, anak muda? 
Apa katamu?" 

Tarkad terstutter dan wajahnya memerah. Ia tidak punya makanan di 
perutnya untuk memberinya keberanian berargumen dengan Dabasir yang blak- 
blakan. "Aku minta maaf, sangat minta maaf," gumamnya lemah, "tetapi hari 
ini aku tidak punya tembaga atau perak untuk dibayar kembali." 

"Kalau begitu dapatkanlah," desak Dabasir. "Tentu saja kau bisa 
mendapatkan beberapa keping tembaga dan satu keping perak untuk membayar 
kebaikan teman lama ayahmu yang membantumu saat kau dalam kesulitan?" 

"Ini karena nasib buruk yang mengejarku sehingga aku tidak bisa 
membayar." 

"Nasib buruk! Apakah kau akan menyalahkan para dewa untuk 
kelemahanmu sendiri? Nasib buruk mengejar setiap orang yang lebih 
memikirkan meminjam daripada membayar kembali. Ikutlah denganku, anak 


muda, saat aku makan. Aku lapar dan aku ingin memberitahumu sebuah kisah." 
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Tarkad terkejut dengan keterusterangan brutal Dabasir, tetapi setidaknya ini 
adalah undangan untuk memasuki pintu yang sangat diidamkannya dari rumah 
makan. 

Dabasir mendorong Tarkad ke sudut jauh dari ruangan di mana mereka 
duduk di atas karpet kecil. 

Saat Kauskor, pemilik restoran, muncul dengan senyuman, Dabasir 
berbicara dengan kebebasan khasnya, "Kadang tampak seperti kadal gurun, 
bawakan aku satu kaki kambing, cokelat dengan banyak jus, dan roti serta 
semua sayurannya, karena aku lapar dan menginginkan banyak makanan. 
Jangan lupakan temanku ini. Bawakan dia sebuah kendi air. Dinginkan, karena 
hari sangat panas." 

Hati Tarkad merasa berat. Haruskah ia duduk di sini dan hanya minum air 
sementara ia melihat pria ini melahap satu kaki kambing? Ia tidak berkata apa- 
apa. Ia tidak bisa memikirkan sesuatu yang bisa dikatakan. 

Namun, Dabasir tidak mengenal kata diam. Dengan senyuman dan 
melambaikan tangannya dengan ramah kepada pelanggan lain yang semuanya 
mengenalnya, ia melanjutkan. 

"Aku mendengar dari seorang pelancong yang baru pulang dari Urfa tentang 
seorang pria kaya yang memiliki sepotong batu yang dipotong sangat tipis 
sehingga seseorang bisa melihat melalui batu itu. Ia meletakkannya di jendela 
rumahnya untuk menahan hujan. Batu itu berwarna kuning, demikian kata 
pelancong itu, dan ia diizinkan melihat melalui batu itu dan seluruh dunia luar 
tampak aneh dan tidak seperti yang sebenarnya. Bagaimana menurutmu, 
Tarkad? Apakah kau pikir seluruh dunia bisa terlihat berbeda warna bagi 
seseorang daripada kenyataannya?" 

"Aku rasa iya," jawab pemuda itu, jauh lebih tertarik pada kaki kambing 
gemuk yang ada di depan Dabasir. 
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"Yah, aku tahu itu benar karena aku sendiri pernah melihat dunia dalam 
warna yang berbeda dari kenyataannya dan kisah yang akan aku ceritakan ini 
berkisar bagaimana aku akhirnya melihatnya dengan warna yang benar lagi." 

"Dabasir akan menceritakan sebuah kisah," bisik seorang pelanggan yang 
duduk di sebelahnya kepada temannya, dan menarik karpetnya lebih dekat. 
Pelanggan lainnya membawa makanan mereka dan berkumpul dalam setengah 
lingkaran. Mereka makan dengan suara keras di telinga Tarkad dan 
menyentuhnya dengan tulang-tulang daging mereka. Hanya dia yang tanpa 
makanan. Dabasir tidak menawarkan untuk berbagi dengannya, bahkan tidak 
memberi isyarat untuk sepotong kecil roti keras yang terpecah dan jatuh dari 
piring ke lantai. 

"Kisah yang akan aku ceritakan," mulai Dabasir, berhenti sejenak untuk 
menggigit sepotong besar dari kaki kambing, "berkisar pada kehidupan awalku 
dan bagaimana aku menjadi pedagang unta. Ada yang tahu bahwa aku pernah 
menjadi seorang budak di Siria?" 

Suara gumaman kaget terdengar di antara pendengar yang didengarkan 
Dabasir dengan kepuasan. 

"Ketika aku masih muda," lanjut Dabasir setelah menyantap lagi kaki 
kambing dengan lahap, "aku mempelajari pekerjaan ayahku, membuat pelana. 
Aku bekerja bersamanya di bengkel dan menikah. 

Sebagai orang muda yang tidak banyak terampil, aku hanya bisa 
menghasilkan sedikit, cukup untuk mendukung istriku yang luar biasa dengan 
cara yang sederhana. Aku menginginkan barang-barang baik yang tidak bisa 
kupenuhi. Segera aku menemukan bahwa para pedagang toko akan memberiku 
kredit meskipun aku tidak bisa membayar saat itu. 

"Karena masih muda dan tidak berpengalaman, aku tidak tahu bahwa 


mereka yang menghabiskan lebih dari yang mereka hasilkan sedang menanam 
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angin kemewahan yang tidak perlu, dari mana mereka pasti akan menuai angin 
ribut masalah dan aib. Jadi, aku memanjakan keinginanku akan pakaian mewah 
dan membeli barang-barang mewah untuk istriku dan rumah kami, melampaui 
kemampuan kami. 

"Aku membayar sebisa mungkin dan untuk sementara semuanya berjalan 
dengan baik. Namun, lama-kelamaan aku menyadari bahwa aku tidak bisa 
menggunakan penghasilanku untuk hidup dan membayar utangku sekaligus. 
Para kreditur mulai mengejarku untuk membayar pembelian mewahku dan 
hidupku menjadi sangat menderita. Aku meminjam dari teman-temanku, tetapi 
juga tidak bisa membayarnya. Situasinya semakin buruk. Istriku kembali ke 
ayahnya dan aku memutuskan untuk meninggalkan Babylon dan mencari kota 
lain di mana seorang pemuda mungkin memiliki kesempatan yang lebih baik. 

"Selama dua tahun aku menjalani hidup yang gelisah dan tidak berhasil 
bekerja untuk para pedagang karavan. Dari situ aku bergabung dengan 
sekumpulan perampok yang menjelajahi gurun untuk menyerang karavan yang 
tidak bersenjata. Perbuatan seperti itu tidak layak bagi anak seorang pembuat 
pelana, tetapi aku melihat dunia melalui batu berwarna dan tidak menyadari 
kehinaan yang telah kudapatkan. 

"Kami berhasil dalam perjalanan pertama kami, menangkap banyak emas, 
sutra, dan barang-barang berharga. Rampasan ini kami bawa ke Ginir dan kami 
boroskan. 

"Pada perjalanan kedua kami tidak seberuntung itu. Baru saja kami berhasil 
merebut barang, kami diserang oleh prajurit seorang kepala suku lokal yang 
dilindungi oleh karavan. Dua pemimpin kami terbunuh, dan kami yang tersisa 
dibawa ke Damaskus di mana kami dicabut pakaian kami dan dijual sebagai 


budak. 
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"Aku dibeli dengan dua keping perak oleh seorang kepala suku gurun Siria. 
Dengan rambutku yang dicukur dan hanya mengenakan kain penutup pinggang, 
aku tidak berbeda jauh dari budak lainnya. Sebagai pemuda yang ceroboh, aku 
menganggapnya hanya sebagai petualangan sampai tuanku membawaku di 
hadapan keempat istrinya dan memberitahu mereka bahwa mereka bisa 
memiliku sebagai seorang kasim. 

Saat itulah aku benar-benar menyadari betapa putus asanya situasiku. Para 
pria gurun ini ganas dan suka berperang. Aku berada di bawah kekuasaan 
mereka tanpa senjata atau cara untuk melarikan diri." 

"Ketika aku berdiri gemetar, keempat wanita itu menatapku. Aku bertanya- 
tanya apakah aku bisa mengharapkan belas kasihan dari mereka. Sira, istri 
pertama, lebih tua dari yang lain. Wajahnya datar saat dia memandangku. Aku 
berpaling darinya dengan sedikit penghiburan. Yang berikutnya adalah seorang 
kecantikan yang penuh penghinaan yang menatapku dengan acuh tak acuh 
seolah aku adalah cacing di tanah. Dua wanita yang lebih muda tertawa kecil 
seolah semuanya adalah lelucon yang menarik. 

"Sepertinya aku menunggu keputusan selama bertahun-tahun. Setiap wanita 
tampaknya menunggu yang lain untuk memutuskan. Akhirnya Sira berbicara 
dengan suara dingin. 

"Kami memiliki banyak kasim, tetapi penjaga unta kami sedikit dan mereka 
adalah orang yang tidak berguna. Bahkan hari ini aku ingin mengunjungi ibuku 
yang sakit demam dan tidak ada budak yang aku percayai untuk memimpin 
untaku. Tanyakan pada budak ini apakah dia bisa memimpin unta.' 

"Tuanku kemudian bertanya padaku, 'Apa yang kau ketahui tentang unta?' 

"Mencoba menyembunyikan kegembiraanku, aku menjawab, 'Aku bisa 


membuat mereka berlutut, aku bisa memuat mereka, aku bisa memimpin 
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mereka dalam perjalanan panjang tanpa lelah. Jika perlu, aku bisa memperbaiki 
perlengkapan mereka.' 

"Budak ini berbicara dengan cukup jelas,' kata tuanku. Jika kau mau, Sira, 
ambillah pria ini sebagai penjaga unta-mu.' 

"Jadi aku diserahkan kepada Sira dan hari itu aku memimpin untanya dalam 
perjalanan panjang menuju ibunya yang sakit. Aku memanfaatkan kesempatan 
itu untuk mengucapkan terima kasih atas intervensinya dan juga 
memberitahunya bahwa aku bukanlah budak sejak lahir, tetapi anak seorang 
pria bebas, seorang pembuat pelana yang terhormat dari Babylon. Aku juga 
menceritakan banyak tentang kisahku. Komentarnya menggangguku dan aku 
banyak merenung setelah apa yang dia katakan. 

"Bagaimana kau bisa menyebut dirimu sebagai orang bebas ketika 
kelemahanmu telah membawamu ke sini? Jika seorang pria memiliki jiwa 
seorang budak, apakah dia tidak akan menjadi budak tidak peduli apa pun 
kelahirannya, seperti air yang mencari tingkatnya? Jika seorang pria memiliki 
jiwa seorang pria bebas, akankah dia tidak dihormati dan dihargai di kotanya 
sendiri meskipun dia mengalami kesulitan?' 

"Selama lebih dari setahun aku menjadi budak dan hidup dengan para budak, 
tetapi aku tidak bisa menjadi seperti mereka. Suatu hari Sira bertanya padaku, 
'Saat waktu sore ketika budak lainnya bisa bercampur dan menikmati 
kebersamaan mereka, mengapa kau duduk sendirian di tenda?' 

"Yang kujawab, 'Aku merenungkan apa yang kau katakan padaku. Aku 
bertanya-tanya apakah aku memiliki jiwa seorang budak. Aku tidak bisa 
bergabung dengan mereka, jadi aku harus duduk terpisah." 

"Aku juga harus duduk terpisah," katanya dengan rahasia. 'Mas kawinku 
besar dan suamiku menikahiku karena itu. Namun dia tidak menginginkanku. 


Apa yang diinginkan setiap wanita adalah diinginkan. Karena itu dan karena 
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aku mandul dan tidak memiliki anak laki-laki atau perempuan, aku harus duduk 
terpisah. Seandainya aku seorang pria, aku lebih memilih mati daripada menjadi 
budak seperti itu, tetapi konvensi suku kami menjadikan wanita sebagai budak. 

"'Apa yang kau pikirkan tentangku saat ini?' aku bertanya padanya tiba-tiba, 
'Apakah aku memiliki jiwa seorang pria atau jiwa seorang budak?" 

"Apakah engkau memiliki keinginan untuk melunasi utang yang adil yang 
engkau miliki di Babylon”' dia membalas. 

""Ya, aku memiliki keinginan itu, tetapi aku tidak melihat caranya." 

"Jika engkau dengan tenang membiarkan tahun-tahun berlalu tanpa 
melakukan usaha untuk melunasi, maka engkau hanya memiliki jiwa seorang 
budak yang hina. Tidak ada pria yang bisa dihormati jika dia tidak menghormati 
dirinya sendiri, dan tidak ada pria yang bisa menghormati dirinya sendiri jika 
dia tidak melunasi utang-utang yang jujur." 

"Tapi apa yang bisa kulakukan sebagai budak di Siria?' 

"Tetaplah menjadi budak di Siria, kau yang lemah. 

"Aku bukanlah seorang yang lemah,' aku menyangkal dengan marah. 

"Jika demikian, buktikanlah.' 

"Bagaimana?' 

"Bukankah rajamu yang agung berjuang melawan musuhnya dengan segala 
cara dan dengan semua kekuatan yang dimilikinya? Utangmu adalah musuhmu. 
Mereka telah mengusirmu dari Babylon. Kau membiarkan mereka begitu saja 
dan mereka menjadi terlalu kuat untukmu. Seandainya kau melawan mereka 
sebagai seorang pria, kau bisa menaklukkan mereka dan dihormati di antara 
warga kota. Tetapi engkau tidak memiliki jiwa untuk melawan mereka dan 
lihatlah kebanggaanmu telah merosot sampai engkau menjadi budak di Siria.' 

"Aku banyak merenungkan tuduhan-tuduhan tidak menyenangkan itu dan 


banyak frasa pembelaan yang aku persiapkan untuk membuktikan bahwa aku 
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tidak memiliki jiwa seorang budak, tetapi aku tidak mendapatkan kesempatan 
untuk menggunakannya. Tiga hari kemudian, pelayan Sira membawaku kepada 
majikannya. 

"Ibuku kembali sangat sakit,' katanya. 'Saddle dua unta terbaik dari kawanan 
suamiku. Ikatkan kantong air dan kantong pelana untuk perjalanan panjang. 
Pelayan akan memberimu makanan di tenda dapur.' Aku mempersiapkan unta- 
unta itu sambil bertanya-tanya tentang banyaknya persediaan yang disediakan 
pelayan, karena ibunya tinggal kurang dari sehari perjalanan. Pelayan 
mengendarai unta belakang yang mengikuti dan aku memimpin unta majikanku. 
Ketika kami sampai di rumah ibunya, hari sudah gelap. Sira memecat pelayan 
dan berkata padaku: 

"'Dabasir, apakah engkau memiliki jiwa seorang pria bebas atau jiwa 
seorang budak?' 

"Jiwa seorang pria bebas,' aku bersikeras. 

"Sekarang adalah kesempatanmu untuk membuktikannya. Majikanmu telah 
banyak minum dan para kepala suku dalam keadaan mabuk. Ambillah unta-unta 
ini dan larilah. Di dalam tas ini ada pakaian majikanmu untuk menyamarkanmu. 
Aku akan mengatakan bahwa kau mencuri unta-unta itu dan melarikan diri 
sementara aku mengunjungi ibuku yang sakit." 

"Engkau memiliki jiwa seorang ratu,” kataku padanya. “Sungguh aku 
berharap dapat membawamu menuju kebahagiaan.” 

“Kebahagiaan,” jawabnya, “tidak menunggu istri yang melarikan diri yang 
mencarikannya di negeri-negeri jauh di antara orang-orang asing. Pergilah 
jalanmu dan semoga para dewa padang pasir melindungimu karena jalan ini 
jauh dan tandus dari makanan atau air.” 

“Aku tidak membutuhkan dorongan lebih lanjut, tetapi mengucapkan terima 


kasih padanya dengan hangat dan pergi ke dalam malam. Aku tidak mengenal 
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negeri yang aneh ini dan hanya memiliki gambaran samar tentang arah menuju 
Babylon, tetapi berani melintasi padang pasir menuju perbukitan. Satu unta aku 
naiki dan satu lagi aku pimpin. Sepanjang malam aku bepergian dan sepanjang 
hari berikutnya, didorong oleh pengetahuan tentang nasib mengerikan yang 
menimpa budak yang mencuri harta majikannya dan mencoba melarikan diri. 

“Pada sore hari yang terlambat, aku mencapai wilayah kasar yang tidak bisa 
dihuni seperti padang pasir. Batu-batu tajam melukai kaki unta-unta setiaku dan 
segera mereka berjalan perlahan dan penuh rasa sakit. Aku tidak bertemu 
seorang pun atau binatang dan bisa memahami mengapa mereka menghindari 
tanah yang tidak ramah ini. 

“Itulah perjalanan yang jarang sekali diceritakan oleh orang-orang yang 
hidup. Hari demi hari kami merangkak maju. Makanan dan air habis. Panas 
matahari sangat kejam. Pada akhir hari kesembilan, aku terjatuh dari punggung 
unta dengan perasaan bahwa aku terlalu lemah untuk bisa naik lagi dan aku pasti 
akan mati, tersesat di negeri yang ditinggalkan ini. 

“Aku meregang di tanah dan tidur, tidak bangun sampai cahaya pagi 
pertama. 

“Aku duduk dan memandang sekelilingku. Ada kesejukan di udara pagi. 
Untaku terbaring lesu tidak jauh dari sana. Di sekelilingku adalah tanah yang 
luas yang tertutup batu dan pasir dan benda-benda berduri, tanpa tanda-tanda 
air, tidak ada makanan untuk manusia atau unta. 

“Apakah mungkin dalam keheningan damai ini aku menghadapi akhirnya? 
Pikiran aku lebih jernih daripada sebelumnya. Tubuhku kini tampak tidak 
begitu penting. Bibirku yang kering dan berdarah, lidahku yang kering dan 
bengkak, perutku yang kosong, semua telah kehilangan penderitaan utamanya 


dari hari sebelumnya. 
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“Aku memandang jauh ke dalam jarak yang tidak mengundang itu dan sekali 
lagi pertanyaan itu muncul, “Apakah aku memiliki jiwa seorang budak atau jiwa 
seorang pria bebas?” Kemudian dengan jelas aku menyadari bahwa jika aku 
memiliki jiwa seorang budak, aku harus menyerah, berbaring di padang pasir 
dan mati, akhir yang cocok bagi seorang budak pelarian. 

“Tetapi jika aku memiliki jiwa seorang pria bebas, bagaimana? Tentu saja 
aku akan memaksakan jalanku kembali ke Babylon, melunasi utang-utang 
orang-orang yang telah mempercayaiku, membawa kebahagiaan kepada istriku 
yang benar-benar mencintaiku dan membawa kedamaian serta kepuasan kepada 
orang tuaku. 

“Utangmu adalah musuhmu yang telah mengusirmu dari Babylon,” kata 
Sira. Ya, memang demikian. Mengapa aku menolak untuk bertahan seperti 
seorang pria? Mengapa aku membiarkan istriku kembali ke ayahnya?” 

"Kemudian sesuatu yang aneh terjadi. Seluruh dunia tampak memiliki 
warna yang berbeda seolah-olah aku telah melihatnya melalui batu berwarna 
yang tiba-tiba dihapus. Akhirnya aku melihat nilai-nilai kehidupan yang 
sebenarnya. 

““Matilah di padang pasir! Tidak aku! Dengan visi baru, aku melihat hal-hal 
yang harus kulakukan. Pertama aku akan kembali ke Babylon dan menghadapi 
setiap orang yang kuutang. Aku akan memberi tahu mereka bahwa setelah 
bertahun-tahun mengembara dan mengalami kemalangan, aku telah kembali 
untuk melunasi utang-utangku secepat yang diizinkan para dewa. Selanjutnya 
aku akan membuat rumah untuk istriku dan menjadi warga negara yang bisa 
dibanggakan orang tuaku. 

““Utang-utangnya adalah musuhku, tetapi orang-orang yang kuutang adalah 


temanku karena mereka telah mempercayaiku dan percaya padaku. 
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“Aku terhuyung-huyung lemah berdiri. Apa artinya rasa lapar? Apa artinya 
rasa haus? Mereka hanyalah kejadian-kejadian di jalan menuju Babylon. Di 
dalam diriku mengalir jiwa seorang pria bebas yang kembali untuk 
menaklukkan musuh-musuhnya dan menghargai teman-temannya. Aku 
bergetar dengan tekad yang besar. 

“Mata unta-untaku yang mengeriput bersinar pada nada baru dalam suara 
serakku. Dengan usaha besar, setelah beberapa kali percobaan, mereka berdiri. 
Dengan ketekunan yang menyedihkan, mereka mendorong menuju utara di 
mana sesuatu di dalam diriku mengatakan bahwa kami akan menemukan 
Babylon. 

“Kami menemukan air. Kami melewati daerah yang lebih subur di mana 
terdapat rumput dan buah. Kami menemukan jejak menuju Babylon karena jiwa 
seorang pria bebas melihat kehidupan sebagai serangkaian masalah yang harus 
diselesaikan dan menyelesaikannya, sementara jiwa seorang budak mengeluh, 
"Apa yang bisa kulakukan sebagai seorang budak?" 

“Bagaimana denganmu, Tarkad? Apakah perut kosongmu membuat 
kepalamu sangat jernih? Apakah engkau siap untuk menempuh jalan yang 
membawa kembali harga diri? Bisakah engkau melihat dunia dalam warna yang 
sebenarnya? Apakah engkau memiliki keinginan untuk melunasi utang- 
utangmu yang sah, betapa pun banyaknya, dan sekali lagi menjadi seorang yang 
dihormati di Babylon?” 

“Air mata muncul di mata pemuda itu. Dia bangkit dengan penuh semangat. 
“Engkau telah menunjukkan visi kepadaku, aku sudah merasakan jiwa seorang 
pria bebas mengalir di dalam diriku.? 

““Tetapi bagaimana keadaanmu setelah kembali?” tanya seorang pendengar 


yang tertarik. 
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“Di mana ada tekad, jalan akan ditemukan,” jawab Dabasir. “Sekarang aku 
memiliki tekad itu jadi aku memulai mencari jalan. Pertama aku mengunjungi 
setiap orang yang kuutang dan memohon pengertian mereka sampai aku bisa 
memperoleh uang untuk membayar. Sebagian besar dari mereka menyambutku 
dengan senang hati. Beberapa mencaciku tetapi yang lainnya menawarkan 
bantuan kepadaku, bahkan satu orang memberikan bantuan yang sangat aku 
butuhkan. Itu adalah Mathon, sang pemberi pinjaman emas. Setelah mengetahui 
bahwa aku pernah menjadi penanggung unta di Syria, dia mengirimku kepada 
Nebatur yang sudah tua, sang pedagang unta, yang baru saja ditugaskan oleh 
raja kami untuk membeli banyak kawanan unta yang sehat untuk ekspedisi 
besar. Dengan dia, pengetahuanku tentang unta aku manfaatkan dengan baik. 
Perlahan-lahan aku dapat melunasi setiap tembaga dan setiap keping perak. 
Kemudian akhirnya aku bisa mengangkat kepalaku dan merasa bahwa aku 
adalah seorang yang terhormat di antara manusia.” 

Sekali lagi, Dabasir kembali pada makanannya. "Kauskor, siput," teriaknya 
keras agar terdengar di dapur, "makanannya sudah dingin. Bawakan aku daging 
yang masih segar dari panggangan. Bawakan juga porsi yang sangat besar untuk 
Tarkad, putra sahabat lamaku, yang lapar dan akan makan bersamaku." 

Demikianlah akhir cerita Dabasir, pedagang unta dari Babylon yang dahulu. 
Ia menemukan jiwanya sendiri ketika ia menyadari sebuah kebenaran besar, 
sebuah kebenaran yang telah dikenal dan digunakan oleh orang-orang bijak jauh 
sebelum masanya. 

Kebenaran ini telah membawa orang-orang dari segala zaman keluar dari 
kesulitan dan menuju kesuksesan, dan akan terus melakukannya bagi mereka 
yang memiliki kebijaksanaan untuk memahami kekuatan magisnya. Ini adalah 
sesuatu yang bisa digunakan oleh siapa saja yang membaca baris-baris ini. 


##Dimana Ada Tekad, Jalan Akan Ditemukan” 
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##Tablet Tanah Liat dari Babylon” 

St. Swithin's College 

Universitas Nottingham 

Newark-on-Trent 

Nottingham 

Profesor Franklin Caldwell, 

Care of British Scientific Expedition, 

Hillah, Mesopotamia. 

21 Oktober 1934, 

Profesor yang terhormat, 

Lima tablet tanah liat dari penggalian terbaru Anda di reruntuhan Babylon 
tiba bersama surat Anda. Saya sangat terpesona dan telah menghabiskan banyak 
waktu yang menyenangkan untuk menerjemahkan tulisan-tulisannya. Saya 
seharusnya menjawab surat Anda segera, tetapi menundanya sampai saya dapat 
menyelesaikan terjemahan yang terlampir. 

Tablet-tablet tersebut tiba tanpa kerusakan, berkat penggunaan bahan 
pengawet yang hati-hati dan kemasan yang sangat baik. 

Anda akan merasa terkejut seperti kami di laboratorium ketika membaca 
cerita yang mereka ceritakan. Biasanya, kita mengharapkan masa lalu yang 
samar dan jauh berbicara tentang romansa dan petualangan—seperti dalam 
cerita "Seribu Satu Malam", Anda tahu. Namun, tablet-tablet ini justru 
mengungkapkan masalah seseorang bernama Dabasir yang berjuang untuk 
melunasi utangnya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi dunia tua ini tidak 
berubah sebanyak yang kita harapkan dalam lima ribu tahun. 

Aneh, Anda tahu, tapi tulisan-tulisan kuno ini agak membuat saya "marah", 
seperti yang dikatakan para mahasiswa. Sebagai seorang profesor di perguruan 


tinggi, saya seharusnya adalah seorang manusia yang berpikir dan memiliki 
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pengetahuan yang memadai tentang berbagai subjek. Namun, tiba-tiba ada 
orang tua dari reruntuhan Babylon yang menawarkan cara yang belum pernah 
saya dengar untuk melunasi utang saya sekaligus memperoleh emas untuk 
dibawa di dompet saya. 

Pemikiran yang menyenangkan, saya katakan, dan menarik untuk 
membuktikan apakah metode ini masih berhasil saat ini seperti halnya di 
Babylon kuno. Ibu Shrewsbury dan saya berencana untuk mencoba rencananya 
pada urusan kami sendiri yang bisa banyak diperbaiki. 

Mengharapkan yang terbaik untuk usaha Anda yang berharga dan menunggu 
kesempatan lain untuk membantu, saya 

Dengan hormat, 

Alfred H. Shrewsbury 

Departemen Arkeologi 

Tablet No. I 

Sekarang, ketika bulan telah purnama, aku, Dabasir, yang baru saja kembali 
dari perbudakan di Suriah, dengan tekad untuk melunasi utang-utangku yang 
banyak dan menjadi seorang yang dihormati di kotaku, Babilon, mencatatkan 
di atas tanah liat ini catatan permanen mengenai urusanku untuk membimbing 
dan membantuku dalam mewujudkan keinginanku yang tinggi. 

Dengan nasihat bijaksana dari sahabatku yang baik, Mathon, seorang 
pemberi pinjaman emas, aku bertekad untuk mengikuti rencana yang tepat yang 
dikatakannya akan membawa seorang pria terhormat dari utang menuju 
kekayaan dan penghargaan diri. 

Rencana ini mencakup tiga tujuan yang menjadi harapan dan keinginanku. 


Pertama, rencana ini menyediakan untuk kemakmuranku di masa depan. 
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Oleh karena itu, sepersepuluh dari semua yang aku hasilkan akan disisihkan 
sebagai milikku sendiri untuk disimpan. Karena Mathon berkata bijaksana 
ketika ia mengatakan: 

"Orang yang menyimpan emas dan perak di dalam dompetnya tanpa harus 
membelanjakannya adalah baik terhadap keluarganya dan setia kepada rajanya. 

"Orang yang hanya memiliki beberapa keping uang logam di dompetnya 
acuh tak acuh terhadap keluarganya dan terhadap rajanya. 

"Tetapi orang yang tidak memiliki apa-apa di dompetnya tidak baik terhadap 
keluarganya dan tidak setia kepada rajanya, karena hatinya pahit. 

"Oleh karena itu, orang yang ingin mencapai tujuannya harus memiliki uang 
yang dapat disimpan di dompetnya, agar hatinya penuh cinta untuk keluarganya 
dan kesetiaan kepada rajanya." 

Kedua, rencana ini menyediakan bahwa aku akan mendukung dan 
memberikan pakaian kepada istriku yang baik yang telah kembali kepadaku 
dengan kesetiaan dari rumah ayahnya. Karena Mathon berkata bahwa merawat 
istri yang setia menanamkan rasa hormat diri dalam hati seorang pria dan 
menambah kekuatan serta tekad pada tujuannya. 

Oleh karena itu, tujuh-persepuluh dari semua yang aku hasilkan akan 
digunakan untuk menyediakan rumah, pakaian, dan makanan, serta sedikit 
tambahan untuk pengeluaran agar kehidupan kami tidak kekurangan 
kesenangan dan kebahagiaan. Tetapi ia juga menekankan agar kami sangat 
berhati-hati untuk tidak membelanjakan lebih dari tujuh-persepuluh dari apa 
yang aku hasilkan untuk tujuan yang berharga ini. Di sinilah letak kesuksesan 
rencana ini. 

Aku harus hidup dari bagian ini dan tidak pernah menggunakan lebih atau 
membeli apa pun yang tidak dapat kubayar dari bagian ini. 

Tablet No. II 
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Ketiga, rencana ini menyediakan bahwa dari hasil kerjaku, utang-utangnya 
harus dilunasi. 

Oleh karena itu, setiap kali bulan purnama, dua-persepuluh dari semua yang 
aku hasilkan akan dibagi secara terhormat dan adil di antara mereka yang telah 
mempercayai aku dan kepada siapa aku berutang. Dengan demikian, pada 
waktunya semua utangku akan dibayar dengan pasti. Oleh karena itu, aku 
mencatat di sini nama setiap orang yang aku berutang dan jumlah utangku yang 
jujur. 

Fahru, pembuat kain, 2 perak, 6 tembaga. 

Sinjar, pembuat sofa, 1 perak. 

Ahmar, sahabatku, 3 perak, 1 tembaga. 

Zankar, sahabatku, 4 perak, 7 tembaga. 

Askamir, sahabatku, 1 perak, 3 tembaga. 

Harinsir, pembuat perhiasan, 6 perak, 2 tembaga. 

Diarbeker, teman ayahku, 4 perak, 1 tembaga. 

Alkahad, pemilik rumah, 14 perak. 

Mathon, pemberi pinjaman emas, 9 perak. 

Birejik, petani, 1 perak, 7 tembaga. 

(Dari sini, terfragmentasi. Tidak dapat dibaca.) 

Tablet No. II 

Kepada para kreditor ini, aku berutang total seratus sembilan belas potong 
perak dan seratus empat puluh satu potong tembaga. Karena aku berutang 
jumlah-jumlah ini dan tidak melihat cara untuk membayar, dalam kebodohanku 
aku membiarkan istriku kembali ke rumah ayahnya dan meninggalkan kota 
kelahiranku untuk mencari kekayaan yang mudah di tempat lain, hanya untuk 


menemukan bencana dan melihat diriku dijual ke dalam kehinaan perbudakan. 
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Sekarang bahwa Mathon menunjukkan kepadaku bagaimana aku bisa 
membayar utang-utangku dalam jumlah kecil dari hasil kerjaku, aku menyadari 
besar sekali kebodohanku dalam melarikan diri dari akibat kemewahan- 
kemewahanku. Oleh karena itu aku telah mengunjungi para kreditor dan 
menjelaskan kepada mereka bahwa aku tidak memiliki sumber daya untuk 
membayar selain kemampuanku untuk menghasilkan, dan bahwa aku berniat 
untuk menerapkan dua persepuluh dari semua yang aku hasilkan untuk melunasi 
utangku secara merata dan jujur. Ini yang bisa aku bayar, tetapi tidak lebih. Oleh 
karena itu, jika mereka bersabar, pada waktunya kewajibanku akan dilunasi 
sepenuhnya. 

Ahmar, yang aku anggap sahabat terbaikku, mencaciku dengan pahit dan 
aku meninggalkannya dengan malu. Birejik, petani, memohon agar aku 
membayarnya terlebih dahulu karena dia sangat membutuhkan bantuan. 
Alkahad, pemilik rumah, memang tidak menyenangkan dan bersikeras bahwa 
dia akan menyusahkan aku kecuali aku segera menyelesaikan seluruh utang 
kepadanya. 

Semua yang lain dengan senang hati menerima tawaranku. Oleh karena itu 
aku lebih bertekad dari sebelumnya untuk melanjutkannya, karena aku yakin 
bahwa lebih mudah membayar utang yang sah daripada menghindarinya. 
Meskipun aku tidak bisa memenuhi kebutuhan dan tuntutan beberapa kreditor, 
aku akan menangani semua dengan adil. 

Tablet No. IV 

Sekali lagi bulan bersinar penuh. Aku telah bekerja keras dengan pikiran 
yang bebas. Istriku yang baik telah mendukung niatku untuk membayar para 
kreditor. Karena tekad bijak kami, aku telah memperoleh selama bulan lalu, 
dengan membeli unta-unta yang sehat dan berkaki kuat untuk Nebatur, sejumlah 


sembilan belas potong perak. 
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Ini telah aku bagi sesuai rencana. Satu persepuluh telah aku sisihkan untuk 
disimpan sebagai milikku sendiri, tujuh persepuluh telah aku bagi dengan 
istriku untuk membayar biaya hidup kami. Dua persepuluh telah aku bagi di 
antara para kreditor secara merata sebanyak mungkin dalam potongan tembaga. 

Aku tidak bertemu dengan Ahmar tetapi meninggalkannya dengan istrinya. 
Birejik sangat senang hingga dia mau mencium tanganku. Hanya Alkahad yang 
tua yang masih cemberut dan mengatakan aku harus membayar lebih cepat. 
Kepadanya aku menjawab bahwa jika aku diizinkan untuk makan dengan baik 
dan tidak khawatir, itu akan membuatku dapat membayar lebih cepat. Semua 
yang lainnya berterima kasih dan memuji usahaku. 

Oleh karena itu, pada akhir satu bulan, utangku berkurang hampir empat 
potong perak dan aku memiliki hampir dua potong perak lagi yang tidak ada 
klaimnya dari orang lain. Hatiku lebih ringan daripada sebelumnya. 

Sekali lagi bulan bersinar penuh. Aku telah bekerja keras tetapi dengan hasil 
yang buruk. Hanya sedikit unta yang dapat aku beli. Hanya sebelas potong perak 
yang aku peroleh. Meski demikian, istriku dan aku tetap pada rencana meskipun 
kami tidak membeli pakaian baru dan hanya makan sedikit sayuran. 

Sekali lagi aku membayar satu persepuluh dari sebelas potong perak untuk 
diriku sendiri, sementara kami hidup dari tujuh persepuluh. Aku terkejut ketika 
Ahmar memuji pembayaran ku, meskipun kecil. Begitu juga Birejik. Alkahad 
marah besar tetapi ketika diminta untuk mengembalikan bagiannya jika dia 
tidak menginginkannya, dia menjadi rukun kembali. Yang lainnya, seperti 
sebelumnya, puas. 

Sekali lagi bulan bersinar penuh dan aku sangat senang. Aku berhasil 
mendapatkan kawanan unta yang bagus dan membeli banyak unta yang sehat, 


sehingga pendapatanku mencapai empat puluh dua potong perak. Pada bulan 
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ini, istriku dan aku membeli sandal dan pakaian yang sangat diperlukan. Kami 
juga makan dengan baik dengan daging dan unggas. 

Lebih dari delapan potong perak telah kami bayar kepada para kreditor kami. 
Bahkan Alkahad tidak memprotes. 

Rencana ini sangat berharga karena membebaskan kami dari utang dan 
memberikan kekayaan yang dapat kami simpan. Tiga kali bulan telah penuh 
sejak terakhir kali aku mengukir di atas tanah liat ini. Setiap kali aku membayar 
satu persepuluh dari semua yang aku hasilkan untuk diriku sendiri. Setiap kali 
istriku dan aku hidup dari tujuh persepuluh meskipun terkadang sulit. Setiap 
kali aku membayar kepada para kreditor dua persepuluh. 

Di dalam kantongku kini ada dua puluh satu potong perak yang menjadi 
milikku. Itu membuatku merasa bangga dan tegap berjalan di antara teman- 
temanku. Istriku menjaga rumah kami dengan baik dan berpakaian dengan 
pantas. Kami bahagia hidup bersama. 

Rencana ini sangat berharga. Bukankah ini telah mengubah seorang mantan 
budak menjadi seorang pria yang terhormat? 

Tablet No. V 

Sekali lagi bulan bersinar penuh dan aku ingat bahwa sudah lama sejak 
terakhir kali aku mengukir di atas tanah liat. Sebenarnya dua belas bulan telah 
berlalu. Tapi hari ini aku tidak akan mengabaikan catatanku karena pada hari 
ini aku telah membayar utang-utangku yang terakhir. Hari ini adalah hari di 
mana istriku yang baik dan aku yang penuh syukur merayakan dengan pesta 
besar bahwa tekad kami telah tercapai. 

Banyak hal yang terjadi pada kunjunganku yang terakhir ke para kreditor 
yang akan selalu aku ingat. Ahmar meminta maaf atas kata-katanya yang tidak 
baik dan mengatakan bahwa aku adalah salah satu teman yang paling dia 


inginkan. 


121 


Alkahad yang tua ternyata tidak seburuk itu, karena dia mengatakan, "Kau 
dulunya hanya sepotong tanah liat yang lembut yang bisa dibentuk oleh tangan 
siapa pun yang menyentuhmu, tapi sekarang kau adalah sepotong perunggu 
yang mampu menahan tepi. Jika kau memerlukan perak atau emas di masa 
depan, datanglah padaku." 

Dia bukan satu-satunya yang menghargai aku. Banyak orang lain yang 
berbicara dengan penuh hormat kepadaku. Istriku yang baik memandangku 
dengan cahaya di matanya yang membuat seorang pria percaya pada dirinya 
sendiri. 

Namun, rencana ini yang telah membuatku berhasil. Ini telah 
memungkinkan aku untuk membayar semua utangku dan memiliki emas serta 
perak di dalam kantongku. Aku merekomendasikannya kepada semua yang 
ingin maju. Karena benar-benar, jika ini dapat memungkinkan seorang mantan 
budak untuk membayar utangnya dan memiliki emas di kantongnya, bukankah 
itu akan membantu siapa pun untuk menemukan kemandirian? Dan aku sendiri 
belum selesai dengan rencana ini, karena aku yakin jika aku mengikuti lebih 
lanjut, itu akan membuatku kaya di antara manusia. 

St. Swithin's College 

Nottingham University 

Newark-on-Trent 

Nottingham 

Profesor Franklin Caldwell, 

Care of British Scientific Expedition, 

Hillah, Mesopotamia. 

Kepada Profesor yang terhormat, 


7 November 1936 


122 


Jika, dalam penggalian lebih lanjut di reruntuhan Babilonia, Anda bertemu 
dengan hantu seorang penduduk lama, seorang pedagang unta bernama Dabasir, 
tolong sampaikan padanya bahwa tulisan-tulisannya di tablet tanah liat itu, yang 
sudah lama berlalu, telah membuat kami, sepasang orang dari Inggris ini, 
merasa sangat berterima kasih sepanjang hidup. 

Anda mungkin ingat bahwa setahun lalu saya menulis bahwa Ibu 
Shrewsbury dan saya berniat mencoba rencana Dabasir untuk melunasi utang 
dan sekaligus memiliki emas. Anda mungkin telah menebak, meskipun kami 
berusaha menyembunyikannya dari teman-teman, betapa sulitnya keadaan 
kami. 

Kami sangat tertekan selama bertahun-tahun karena banyak utang lama dan 
sangat khawatir jika para pedagang mulai menimbulkan skandal yang dapat 
memaksa saya keluar dari perguruan tinggi. Kami membayar dan membayar— 
setiap shilling yang bisa kami tarik dari pendapatan—tapi itu hampir tidak 
cukup untuk menyeimbangkan keadaan. Selain itu, kami terpaksa melakukan 
semua pembelian di tempat yang bisa memberi kredit lebih lanjut, meskipun 
biayanya lebih tinggi. 

Ini berkembang menjadi salah satu lingkaran setan yang semakin buruk 
bukannya membaik. Usaha kami semakin putus asa. Kami tidak bisa pindah ke 
kamar yang lebih murah karena kami berutang pada pemilik rumah. Tampaknya 
tidak ada yang bisa kami lakukan untuk memperbaiki situasi kami. 

Kemudian, muncullah kenalan Anda, pedagang unta tua dari Babilonia, 
dengan rencana untuk melakukan persis apa yang kami inginkan. Dia benar- 
benar membangkitkan semangat kami untuk mengikuti sistemnya. Kami 
membuat daftar semua utang kami dan saya membawanya untuk menunjukkan 


kepada semua orang yang kami utangi. 
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Saya menjelaskan bagaimana benar-benar tidak mungkin bagi saya untuk 
membayar mereka dengan keadaan yang ada. Mereka bisa melihat sendiri dari 
angka-angka tersebut. Kemudian saya menjelaskan bahwa satu-satunya cara 
yang saya lihat untuk melunasi utang secara penuh adalah dengan menyisihkan 
dua puluh persen dari pendapatan saya setiap bulan untuk dibagi secara 
proporsional, yang akan membayar mereka dalam waktu sedikit lebih dari dua 
tahun. Selama waktu itu, kami akan bertransaksi dengan uang tunai dan 
memberikan manfaat tambahan dari pembelian tunai kami. Mereka benar-benar 
cukup baik. Penjual sayur kami, seorang yang bijaksana, menjelaskan dengan 
cara yang membantu membujuk yang lainnya. "Jika kau membayar semua yang 
kau beli dan kemudian membayar sedikit dari apa yang kau utangi, itu lebih 
baik daripada yang kau lakukan, karena kau belum membayar utangmu selama 
tiga tahun." 

Akhirnya saya mendapatkan semua nama mereka dalam perjanjian yang 
mengikat mereka untuk tidak mengganggu kami selama dua puluh persen dari 
pendapatan dibayar secara teratur. Kemudian kami mulai merencanakan 
bagaimana hidup dengan tujuh puluh persen. Kami sangat bertekad untuk 
menyimpan sepuluh persen tambahan agar bisa berbunyi. Memiliki perak dan 
mungkin emas sangat menggoda. 

Mengubah gaya hidup seperti itu terasa seperti petualangan. Kami 
menikmati memikirkan cara ini dan itu, untuk hidup nyaman dengan tujuh puluh 
persen yang tersisa. Kami mulai dengan sewa dan berhasil mendapatkan 
pengurangan yang adil. Selanjutnya kami mulai curiga terhadap merek teh dan 
barang-barang lain favorit kami dan terkejut dengan seberapa sering kami bisa 
membeli kualitas yang lebih baik dengan biaya yang lebih rendah. 

Ini terlalu panjang untuk diceritakan dalam surat, tetapi intinya, ternyata 


tidak sulit. Kami berhasil dan dengan semangat. Betapa lega rasanya memiliki 
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urusan kami dalam kondisi yang tidak lagi dikejar oleh akun yang belum 
dibayar. 

Saya tidak boleh lupa untuk memberitahukan Anda tentang sepuluh persen 
ekstra yang seharusnya berbunyi itu. Nah, kami memang berbunyi untuk 
beberapa waktu. Jangan tertawa terlalu cepat. Anda lihat, itulah bagian yang 
menyenangkan. Ada kesenangan nyata dalam mulai mengumpulkan uang yang 
tidak ingin Anda habiskan. Ada lebih banyak kesenangan dalam 
mengumpulkan surplus daripada menghabiskannya. 

Setelah kami berbunyi hingga puas, kami menemukan penggunaan yang 
lebih menguntungkan untuk itu. Kami mulai berinvestasi dengan uang sepuluh 
persen itu setiap bulan. Ini ternyata menjadi bagian yang paling memuaskan dari 
regenerasi kami. Ini adalah hal pertama yang kami bayar dari cek saya. 

Ada rasa keamanan yang sangat memuaskan untuk mengetahui bahwa 
investasi kami tumbuh secara stabil. Pada saat hari-hari mengajar saya berakhir, 
jumlahnya harus menjadi jumlah yang cukup nyaman, besar cukup sehingga 
pendapatannya akan merawat kami mulai saat itu. 

Semua ini dari cek saya yang sama yang lama. Sulit dipercaya, tetapi benar- 
benar terjadi. Semua utang kami secara bertahap terbayar dan pada saat yang 
sama investasi kami meningkat. Selain itu, kami bisa hidup secara finansial 
bahkan lebih baik daripada sebelumnya. Siapa yang akan percaya ada 
perbedaan yang begitu besar antara mengikuti rencana keuangan dan hanya 
mengalir begitu saja. 

Pada akhir tahun berikutnya, ketika semua tagihan lama kami telah terbayar, 
kami akan memiliki lebih banyak untuk dibayarkan pada investasi kami serta 
beberapa ekstra untuk bepergian. 

Dengan hormat, 


Alfred H. Shrewsbury 
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Kami bertekad untuk tidak pernah lagi membiarkan pengeluaran hidup kami 
melebihi tujuh puluh persen dari pendapatan kami. Sekarang Anda bisa 
memahami mengapa kami ingin menyampaikan terima kasih pribadi kepada 
orang tua itu, yang rencananya telah menyelamatkan kami dari "Neraka di 
Bumi." 

Dia tahu. Dia telah melalui semuanya. Dia ingin orang lain mendapatkan 
manfaat dari pengalaman pahitnya sendiri. Itulah sebabnya dia menghabiskan 
waktu yang melelahkan untuk mengukir pesannya di atas tanah liat. Dia 
memiliki pesan yang nyata untuk para penderita sesama, pesan yang begitu 
penting sehingga setelah lima ribu tahun, pesan itu bangkit dari reruntuhan 
Babilonia, tetap benar dan sama vitalnya seperti hari saat ia terkubur. 

Dengan hormat, 

Alfred H. Shrewsbury 

Departemen Arkeologi 

“#Orang yang Paling Beruntung di Babilonia"“ 

Di depan karavannya, dengan bangga berkendara Sharru Nada, pangeran 
pedagang dari Babilonia. Ia menyukai kain-kain yang indah dan mengenakan 
jubah-jubah yang kaya dan mempesona. Ia juga menyukai hewan-hewan yang 
berkualitas dan duduk dengan santai di atas kuda Arabnya yang bersemangat. 
Dari penampilannya, hampir tidak ada yang menduga usianya yang sudah 
lanjut. Tentu saja, mereka tidak akan mencurigai bahwa ia merasa gelisah di 
dalam hatinya. 

Perjalanan dari Damaskus panjang dan kesulitan gurun banyak. Hal-hal ini 
tidak mengganggunya. Suku Arab yang ganas dan siap menjarah karavan- 
karavan kaya. Hal ini juga tidak membuatnya takut, karena para pengawalnya 


yang cepat memberikan perlindungan yang aman. 
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Namun, tentang pemuda di sisinya, yang ia bawa dari Damaskus, ia merasa 
gelisah. Pemuda ini adalah Hadan Gula, cucu dari mitranya di masa lalu, Arad 
Gula, kepada siapa ia merasa berhutang budi yang tidak mungkin terbayar. Ia 
ingin melakukan sesuatu untuk cucu ini, tetapi semakin dipikirkannya, semakin 
sulit tampaknya karena pemuda itu sendiri. 

Melihat cincin dan anting-anting pemuda itu, ia berpikir dalam hati, “Dia 
menganggap perhiasan itu untuk pria, meskipun dia memiliki wajah kuat seperti 
kakeknya. Namun, kakeknya tidak pernah mengenakan jubah-jubah yang 
mencolok ini. Namun, aku memintanya datang, berharap aku bisa 
membantunya memulai hidup dan menjauh dari kehancuran yang dibuat 
ayahnya terhadap warisan mereka.” 

Hadan Gula memotong pikirannya, “Mengapa engkau bekerja begitu keras, 
selalu berkendara dengan karavanmu dalam perjalanan panjang? Tidakkah 
engkau pernah meluangkan waktu untuk menikmati hidup?” 

Sharru Nada tersenyum. “Menikmati hidup?” ia mengulangi. “Apa yang 
akan kau lakukan untuk menikmati hidup jika kau menjadi Sharru Nada?” 

“Jika aku memiliki kekayaan seperti milikmu, aku akan hidup seperti 
seorang pangeran. Aku tidak akan pernah menyeberangi gurun yang panas. Aku 
akan menghabiskan uang sebanyak mungkin yang masuk ke dalam kantongku. 
Aku akan mengenakan jubah yang paling mewah dan perhiasan yang paling 
langka. Itu akan menjadi hidup yang sesuai dengan keinginanku, hidup yang 
layak dijalani.” Kedua pria itu tertawa. 

"Datukmu tidak memakai perhiasan." Sharru Nada berbicara sebelum 
berpikir, lalu melanjutkan dengan nada bercanda, "Apakah engkau tidak akan 
menyediakan waktu untuk bekerja?" 


"Pekerjaan dibuat untuk budak," jawab Hadan Gula. 
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Sharru Nada menggigit bibirnya namun tidak menjawab, melanjutkan 
perjalanan dengan diam sampai jalan membawa mereka ke lereng. Di sini, ia 
menarik kendali kudanya dan menunjuk ke lembah hijau jauh di bawah, "Lihat, 
itulah lembahnya. Lihat jauh ke bawah dan engkau bisa melihat samar-samar 
dinding-dinding Babilonia. Menara itu adalah Kuil Bel. Jika matamu tajam, kau 
mungkin bahkan bisa melihat asap dari api abadi di puncaknya." 

"Jadi itulah Babilonia? Selalu aku ingin melihat kota terkaya di seluruh 
dunia," komentar Hadan Gula. "Babilonia, tempat kakekku memulai 
kekayaannya. Andai dia masih hidup. Kami tidak akan tertekan seperti ini." 

"Kenapa menginginkan roh kakekmu tinggal di bumi melampaui waktu 
yang ditetapkan? Kau dan ayahmu dapat melanjutkan pekerjaan baiknya." 

"Sayangnya, kami berdua tidak memiliki bakatnya. Ayah dan aku tidak tahu 
rahasianya untuk menarik uang emas." 

Sharru Nada tidak menjawab, tetapi memberikan kendali kepada kudanya 
dan menuruni jalur dengan penuh pertimbangan menuju lembah. Di belakang 
mereka, karavan mengikuti dalam awan debu merah. Beberapa waktu 
kemudian, mereka tiba di jalan raya Raja dan berbelok ke selatan melalui ladang 
yang diairi. 

Tiga orang tua yang sedang membajak sebuah ladang menarik perhatian 
Sharru Nada. Mereka tampak anehnya familiar. Betapa konyol! Tidak mungkin 
seseorang melewati sebuah ladang setelah empat puluh tahun dan menemukan 
orang yang sama membajak di sana. Namun, sesuatu dalam dirinya mengatakan 
bahwa mereka adalah orang yang sama. Salah satu dari mereka, dengan 
pegangan yang tidak pasti, memegang bajak. Yang lainnya dengan susah payah 
mengikuti di samping sapi, secara tidak efektif memukuli mereka dengan 


tongkat besar untuk menjaga agar mereka terus menarik. 
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"Empat puluh tahun yang lalu aku iri pada orang-orang itu! Betapa 
senangnya aku akan menukar tempat dengannya!" Sharru Nada memikirkan 
kembali dengan bangga karavan yang mengikutinya, unta dan keledai yang 
dipilih dengan baik, penuh dengan barang-barang berharga dari Damaskus. 
Semua ini hanyalah salah satu dari miliknya. 

Dia menunjuk ke para pembajak, berkata, "Masih membajak ladang yang 
sama seperti yang mereka lakukan empat puluh tahun lalu." 

"Mereka terlihat demikian, tapi mengapa kau pikir mereka orang yang 
sama?" tanya Hadan Gula. 

"Aku melihat mereka di sana," jawab Sharru Nada. Kenangan berlari cepat 
melalui pikirannya. Mengapa ia tidak bisa mengubur masa lalu dan hidup di 
masa kini? Kemudian ia melihat, seperti dalam sebuah gambar, wajah 
tersenyum Arad Gula. Penghalang antara dirinya dan pemuda sinis di 
sampingnya menghilang. 

Namun, bagaimana ia bisa membantu pemuda superior dengan ide 
penghamburannya dan tangan yang penuh perhiasan? Pekerjaan bisa dia 
tawarkan dalam jumlah banyak kepada pekerja yang mau, tetapi tidak untuk 
orang-orang yang menganggap diri mereka terlalu baik untuk bekerja. Namun, 
ia berutang kepada Arad Gula untuk melakukan sesuatu, bukan hanya usaha 
yang setengah hati. Dia dan Arad Gula tidak pernah melakukan hal-hal dengan 
cara itu. Mereka bukan orang-orang seperti itu. 

Sebuah rencana muncul hampir seketika. Ada keberatan. Dia harus 
mempertimbangkan keluarganya sendiri dan posisinya sendiri. Itu akan menjadi 
kejam, itu akan menyakitkan. Sebagai seorang pria yang membuat keputusan 
dengan cepat, dia mengesampingkan keberatan dan memutuskan untuk 


bertindak. 
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"Apakah engkau tertarik untuk mendengar bagaimana kakekmu yang layak 
dan aku bergabung dalam kemitraan yang terbukti sangat menguntungkan?" 
tanyanya. 

"Kenapa tidak memberitahuku bagaimana engkau membuat uang emas? 
Itulah yang aku butuhkan untuk tahu," jawab pemuda itu. 

Sharru Nada mengabaikan jawaban itu dan melanjutkan, "Kita mulai dengan 
orang-orang yang membajak itu. Aku tidak lebih tua darimu. Ketika kolom 
orang yang aku ikuti mendekat, Megiddo si petani yang baik, mengejek cara 
buruk mereka membajak. Megiddo terikat bersamaku. 'Lihatlah orang-orang 
malas itu,' protesnya, 'pemegang bajak tidak berusaha membajak dalam-dalam, 
dan pemukul tidak menjaga sapi tetap di alur. Bagaimana mereka 
mengharapkan hasil panen yang baik dengan pembajakan yang buruk?" 

"Apakah kau katakan Megiddo terikat denganmu?" tanya Hadan Gula 
dengan heran. 

"Ya, dengan kalung perunggu di leher kami dan seutas rantai berat di antara 
kami. Di sebelahnya ada Zabado, si pencuri domba. Aku mengenalnya di 
Harroun. Di ujungnya ada seorang pria yang kami panggil Bajak Laut karena 
dia tidak memberitahu kami namanya. Kami menilai dia sebagai seorang pelaut 
karena dia memiliki tato ular yang melilit di dadanya seperti gaya pelaut. Kolom 
itu terdiri dari empat orang." 

"Engkau terikat sebagai budak?" tanya Hadan Gula dengan tak percaya. 

"Apakah kakekmu tidak pernah memberitahumu bahwa aku pernah menjadi 
budak?" 

"Dia sering bercerita tentangmu, tetapi tidak pernah mengisyaratkan hal itu." 

"Dia adalah seorang pria yang bisa engkau percayai dengan rahasia 
terdalam. Engkau juga adalah orang yang bisa aku percayai, bukan?" Sharru 


Nada menatapnya dengan tatapan serius. 
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"Engkau dapat mengandalkan keheningan dariku, tetapi aku terkejut. 
Ceritakan bagaimana engkau bisa menjadi budak?" 

Sharru Nada mengangkat bahunya, "Siapa pun bisa menjadi budak. Rumah 
perjudian dan bir jelai yang membawa malapetaka bagiku. Aku adalah korban 
dari kesalahan kakakku. Dalam sebuah keributan, dia membunuh temannya. 
Aku diikat kepada janda oleh ayahku, yang putus asa untuk menjaga kakakku 
agar tidak diadili menurut hukum. Ketika ayahku tidak bisa mengumpulkan 
perak untuk membebaskanku, dia, dalam kemarahannya, menjualku kepada 
pedagang budak." 

"Betapa malangnya dan tidak adil!" protes Hadan Gula. "Tapi katakan 
padaku, bagaimana engkau mendapatkan kembali kebebasanmu?" 

"Kita akan sampai pada itu, tetapi belum sekarang. Mari lanjutkan ceritaku. 
Ketika kami lewat, para pembajak mengejek kami. Salah satu dari mereka 
melepas topi compangnya dan membungkuk rendah, sambil berkata, "Selamat 
datang di Babilonia, tamu-tamu Raja. Dia menunggumu di tembok kota di mana 
jamuan disiapkan, bata lumpur dan sup bawang.' Dengan itu mereka tertawa 
terbahak-bahak. 

"Bajak Laut menjadi marah dan mengutuk mereka dengan keras. 'Apa 
maksud mereka dengan Raja menunggu kita di tembok?' tanyaku kepadanya. 

"Ke tembok kota kau akan march untuk membawa bata sampai 
punggungmu hancur. Mungkin mereka akan memukuli kau sampai mati 
sebelum punggungmu hancur. Mereka tidak akan memukuli aku. Aku akan 
membunuh mereka. 

"“Tidak ada gunanya berbicara tentang tuan yang memukul budak yang mau 
bekerja keras,” kata Megiddo. “Tuan-tuan menyukai budak yang baik dan 


memperlakukan mereka dengan baik.” 
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"“Siapa yang mau bekerja keras?” komentar Zabado. “Para pembajak itu 
adalah orang-orang bijaksana. Mereka tidak merobohkan punggung mereka. 
Hanya berpura-pura seolah mereka melakukannya." 

"Engkau tidak bisa maju dengan malas,” kata Megiddo dengan tegas. “Jika 
engkau membajak satu hektar, itu adalah kerja yang baik dan setiap tuan tahu 
itu. Tapi jika engkau hanya membajak setengah hektar, itu namanya malas. Aku 
tidak malas. Aku suka bekerja dan aku suka melakukan pekerjaan dengan baik, 
karena kerja adalah teman terbaik yang pernah aku kenal. Ia telah memberiku 
semua yang kumiliki, ladangku dan sapi-sapiku dan hasil panen, semuanya.” 

“Ya, dan di mana semua itu sekarang?” ejek Zabado. “Aku rasa lebih baik 
jadi pintar dan bertahan tanpa bekerja. Engkau lihat Zabado, jika kita dijual ke 
tembok, dia akan membawa kantong air atau pekerjaan yang mudah sementara 
engkau, yang suka bekerja, akan membebani punggungmu dengan membawa 
bata.” Dia tertawa dengan tawa bodohnya. 

“Ketakutan menyergapku malam itu. Aku tidak bisa tidur. Aku berdesak- 
desakan dekat tali pengawal, dan ketika yang lain tertidur, aku menarik 
perhatian Godoso yang sedang berjaga. Dia adalah salah satu dari para brigand 
Arab, tipe penjahat yang, jika dia merampok kantongmu, juga akan berpikir 
harus memotong tenggorokanmu. 

“Katakan padaku, Godoso,” bisikku, “ketika kita sampai di Babilonia, 
apakah kita akan dijual untuk bekerja di tembok?” 

“Mengapa ingin tahu?” dia bertanya dengan hati-hati. 

“Tidakkah engkau mengerti?” aku meraih. “Aku masih muda. Aku ingin 
hidup. Aku tidak ingin dipaksa bekerja atau dipukuli sampai mati di tembok. 
Adakah kemungkinan bagiku untuk mendapatkan tuan yang baik?” 

“Dia membisikkan kembali, “Aku akan memberi tahu sesuatu. Engkau orang 


baik, jangan membuat masalah bagi Godoso. Biasanya kita pergi ke pasar budak 
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dulu. Dengarkan sekarang. Ketika para pembeli datang, katakan bahwa engkau 
pekerja yang baik, suka bekerja keras untuk tuan yang baik. Buat mereka ingin 
membeli. Jika engkau tidak membuat mereka membeli, keesokan harinya 
engkau akan membawa bata. Kerja yang sangat berat.” 

Setelah dia pergi, aku berbaring di pasir yang hangat, menatap bintang- 
bintang, dan memikirkan tentang kerja. Apa yang dikatakan Megiddo tentang 
kerja sebagai teman terbaik membuatku bertanya-tanya apakah itu juga akan 
menjadi teman terbaikku. Tentu saja jika itu membantuku keluar dari situasi ini. 

Ketika Megiddo terbangun, aku membisikkan berita baikku kepadanya. Itu 
adalah satu-satunya sinar harapan kami saat kami menuju Babilonia. Menjelang 
sore, kami mendekati tembok kota dan dapat melihat barisan pria, seperti semut 
hitam, naik turun jalan yang curam. Ketika kami semakin dekat, kami kagum 
melihat ribuan orang bekerja, beberapa sedang menggali di parit, yang lain 
mencampur tanah menjadi bata lumpur. Jumlah terbesar adalah mereka yang 
membawa bata dalam keranjang besar ke tukang batu." 

"Pengawas mengutuk para penganggur dan memukul dengan cambuk lembu 
di punggung mereka yang gagal mengikuti aturan. Para pria yang malang dan 
kelelahan terlihat terhuyung dan jatuh di bawah keranjang berat mereka, tidak 
bisa bangkit lagi. Jika cambuk tidak membuat mereka berdiri, mereka didorong 
ke sisi jalan dan dibiarkan meronta dalam kesakitan. Tak lama kemudian 
mereka akan diseret untuk bergabung dengan tubuh-tubuh yang ketakutan di 
tepi jalan menunggu kuburan yang tidak disucikan. Saat melihat pemandangan 
yang mengerikan ini, aku menggigil. Beginilah nasib anak ayahku jika dia gagal 
di pasar budak. 

“Karya-karya terkenal dari Babilonia kuno, dindingnya, kuil-kuilnya, taman 
gantung, dan kanal-kanalnya yang besar, dibangun oleh tenaga kerja budak, 


terutama para tahanan perang, yang menjelaskan perlakuan tidak manusiawi 


133 


yang mereka terima. Tenaga kerja ini juga mencakup banyak warga Babilonia 
dan provinsinya yang telah dijual menjadi budak karena kejahatan atau masalah 
keuangan. Ini adalah kebiasaan umum bagi pria untuk menjadikan diri mereka, 
istri mereka, atau anak-anak mereka sebagai jaminan untuk menjamin 
pembayaran pinjaman, keputusan hukum, atau kewajiban lainnya. Jika gagal 
membayar, mereka yang dijaminkan dijual menjadi budak. 

"Godoso benar. Kami dibawa melalui gerbang kota ke penjara budak dan 
keesokan paginya diarak ke kandang di pasar. Di sini, sisanya dari para pria 
berkumpul dalam ketakutan dan hanya cambuk penjaga kami yang bisa 
membuat mereka bergerak sehingga para pembeli dapat memeriksa mereka. 
Megiddo dan aku dengan antusias berbicara dengan setiap pria yang 
mengizinkan kami untuk berbicara dengannya. 

"Pedagang budak membawa tentara dari Pengawal Raja yang merantai 
Pirate dan memukulinya secara brutal ketika dia memprotes. Saat mereka 
membawanya pergi, aku merasa kasihan padanya. 

"Megiddo merasa bahwa kami akan segera berpisah. Ketika tidak ada 
pembeli yang dekat, dia berbicara dengan serius padaku untuk menekankan 
betapa berharganya kerja di masa depan: 'Beberapa orang membencinya. 
Mereka menjadikannya musuh mereka. Lebih baik memperlakukannya seperti 
teman, buat dirimu menyukainya. Jangan peduli jika itu sulit. Jika kamu 
memikirkan tentang rumah yang bagus yang kamu bangun, maka siapa peduli 
jika baloknya berat dan jauh dari sumur untuk membawa air untuk plester. 
Janjikan padaku, anak, jika kamu mendapatkan tuan, bekerja untuknya sekeras 
mungkin. Jika dia tidak menghargai semua yang kamu lakukan, tidak masalah. 
Ingat, kerja yang dilakukan dengan baik, memberikan kebaikan kepada orang 


yang melakukannya. Itu membuatnya menjadi orang yang lebih baik.' Dia 
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berhenti ketika seorang petani kekar datang ke kandang dan memandang kami 
dengan kritis. 

"Megiddo bertanya tentang pertanian dan tanaman-tanamannya, segera 
meyakinkan petani itu bahwa dia akan menjadi orang yang berharga. Setelah 
tawar-menawar yang sengit dengan pedagang budak, petani itu mengeluarkan 
kantong gemuk dari bawah jubahnya, dan tak lama kemudian Megiddo telah 
mengikuti tuan barunya ke luar dari pandangan. 

"Beberapa pria lain terjual selama pagi hari. Saat makan siang, Godoso 
memberitahuku bahwa pedagang itu jijik dan tidak akan menginap semalam lagi 
tetapi akan membawa semua yang tersisa saat matahari terbenam ke pembeli 
Raja. Aku mulai putus asa ketika seorang pria gemuk yang ramah mendekati 
dinding dan bertanya apakah ada tukang roti di antara kami." 

"Aku mendekatinya dan berkata, "Mengapa seorang pembuat roti yang baik 
seperti dirimu mencari pembuat roti lain yang kurang terampil? Bukankah lebih 
mudah mengajarkan cara-caramu yang terampil kepada seseorang yang mau 
seperti diriku? Lihatlah aku, aku masih muda, kuat, dan suka bekerja. Beri aku 
kesempatan dan aku akan melakukan yang terbaik untuk menghasilkan emas 
dan perak untuk kantongmu.' 

"Dia terkesan dengan kesediaanku dan mulai bernegosiasi dengan pedagang 
yang sebelumnya tidak pernah memperhatikanku sejak dia membeliku, namun 
sekarang berbicara panjang lebar tentang kemampuanku, kesehatan yang baik, 
dan sikapku yang baik. Aku merasa seperti lembu gemuk yang dijual kepada 
tukang daging. Akhirnya, dengan kegembiraanku, kesepakatan itu ditutup. Aku 
mengikuti tuan baruku pergi, berpikir bahwa aku adalah orang yang paling 
beruntung di Babilonia. 

"Rumah baruku sangat menyenangkan bagiku. Nana-naid, tuanku, 


mengajarkanku cara menggiling jelai di mangkuk batu yang terletak di halaman, 
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cara menyalakan api di oven, dan kemudian cara menggiling halus tepung wijen 
untuk kue madu. Aku memiliki tempat tidur di gudang tempat biji-bijian 
disimpan. Pembantu rumah tangga tua, Swasti, memberiku makan dengan baik 
dan senang dengan cara aku membantunya dalam tugas-tugas berat. 

"Inilah kesempatan yang aku idam-idamkan untuk membuat diriku berharga 
bagi tuanku dan, aku harap, menemukan cara untuk mendapatkan kebebasanku. 

"Aku meminta Nana-naid untuk mengajarkanku cara menguleni roti dan 
memanggangnya. Ini dia lakukan, sangat senang dengan kesediaanku. 
Kemudian, ketika aku sudah mahir, aku meminta dia untuk mengajarkanku cara 
membuat kue madu, dan segera aku melakukan semua pekerjaan memanggang. 
Tuanku senang bersantai, tetapi Swasti menggelengkan kepala tidak setuju, 
"Tidak ada pekerjaan adalah buruk bagi siapa pun,' katanya. 

"Aku merasa sudah waktunya bagiku untuk memikirkan cara agar aku bisa 
mulai mendapatkan koin untuk membeli kebebasanku. Karena memanggang 
selesai pada tengah hari, aku berpikir Nana-naid akan menyetujui jika aku 
menemukan pekerjaan yang menguntungkan untuk sore hari dan mungkin 
membagikan hasil kerjaku denganku. Kemudian muncul pikiran, mengapa tidak 
memanggang lebih banyak kue madu dan menjualnya kepada pria lapar di 
jalanan kota? 

"Aku mengajukan rencanaku kepada Nana-naid dengan cara ini: Jika aku 
bisa menggunakan soreku setelah memanggang selesai untuk menghasilkan 
koin, apakah tidak adil bagimu untuk membagikan hasil kerjaku sehingga aku 
memiliki uang sendiri untuk dibelanjakan untuk hal-hal yang diinginkan dan 
dibutuhkan setiap orang?' 

""Adil, adil," dia mengaku. Ketika aku memberitahunya tentang rencanaku 
untuk menjual kue madu kami, dia sangat senang. "Inilah yang akan kita 


lakukan,' sarannya. "Kamu menjualnya dua kue untuk satu uang, maka setengah 


136 


dari uang itu akan menjadi hakku untuk membayar tepung, madu, dan kayu 
untuk memanggangnya. Dari sisa uang tersebut, aku akan mengambil setengah 
dan kamu akan menyimpan setengahnya.' 

"Aku sangat senang dengan tawaran murah hati itu sehingga aku bisa 
menyimpan satu perempat dari penjualanku. Malam itu aku bekerja larut malam 
untuk membuat nampan tempat menampilkannya. Nana-naid memberiku salah 
satu jubahnya yang sudah usang agar aku terlihat baik, dan Swasti membantuku 
memperbaiki dan mencucinya. 

"Esok harinya aku memanggang persediaan tambahan kue madu. Kue-kue 
itu tampak cokelat dan menggugah selera di atas nampan saat aku berjalan di 
sepanjang jalan, memanggil barang daganganku dengan keras. Pada awalnya 
tidak ada yang tampak tertarik, dan aku merasa putus asa. Aku terus 
melanjutkan dan kemudian pada sore hari saat pria-pria mulai lapar, kue-kue 
mulai laku dan tak lama kemudian nampanku kosong. 

"Nana-naid sangat senang dengan kesuksesanku dan dengan senang hati 
membayar bagianku. Aku sangat gembira memiliki uang logam. Megiddo benar 
ketika dia mengatakan seorang tuan menghargai pekerjaan baik dari budaknya. 
Malam itu aku sangat bersemangat dengan kesuksesanku sehingga aku hampir 
tidak bisa tidur dan mencoba menghitung berapa banyak yang bisa aku hasilkan 
dalam setahun dan berapa tahun yang dibutuhkan untuk membeli kebebasanku. 

"Ketika aku pergi setiap hari dengan nampan kuenya, aku segera 
menemukan pelanggan tetap. Salah satunya adalah kakekmu, Arad Gula. Dia 
adalah pedagang karpet dan menjual kepada ibu-ibu rumah tangga, berpindah 
dari satu ujung kota ke ujung lainnya, diiringi oleh seekor keledai yang sarat 
dengan karpet dan seorang budak hitam untuk merawatnya. Dia akan membeli 
dua kue untuk dirinya sendiri dan dua untuk budaknya, selalu berhenti untuk 


berbicara denganku sementara mereka memakannya. 
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"Kakekmu mengatakan sesuatu kepadaku suatu hari yang akan selalu aku 
ingat. 'Aku suka kue-kue kamu, anak, tapi yang lebih aku suka adalah semangat 
hebat yang kamu tunjukkan saat menawarkan kue-kue itu. Semangat seperti itu 
bisa membawamu jauh di jalan menuju kesuksesan." 

"Tapi bagaimana kamu bisa mengerti, Hadan Gula, apa arti kata-kata 
dorongan seperti itu bagi seorang budak muda, kesepian di kota besar, berjuang 
dengan segala yang dia miliki untuk menemukan jalan keluar dari penghinaan 
yang dia alami? 

"Seiring berjalannya bulan, aku terus menambah uang logam di dompetku. 
Mulai terasa nyaman di ikat pinggangku. Bekerja terbukti menjadi teman 
terbaikku, seperti yang dikatakan Megiddo. Aku bahagia tetapi Swasti khawatir. 

"Aku khawatir jika tuanmu menghabiskan terlalu banyak waktu di rumah 
judi," keluhnya." 

"Aku sangat senang suatu hari bertemu temanku Megiddo di jalan. Dia 
memimpin tiga keledai yang sarat dengan sayuran menuju pasar. 'Aku 
melakukan dengan sangat baik,' katanya. "Tuan ku menghargai pekerjaan baikku 
sehingga sekarang aku menjadi mandor. Lihat, dia mempercayakan pemasaran 
kepadaku, dan juga dia sedang memanggil keluargaku. Bekerja membantuku 
pulih dari masalah besar yang kuhadapi. Suatu hari nanti ini akan membantuku 
membeli kebebasanku dan sekali lagi memiliki ladangku sendiri." 

"Waktu berlalu dan Nana-naid semakin cemas menantiku pulang dari 
berjualan. Dia akan menunggu saat aku kembali dan dengan antusias 
menghitung serta membagi uang kami. Dia juga mendorongku untuk mencari 
pasar tambahan dan meningkatkan penjualanku. 

"Sering aku pergi ke luar gerbang kota untuk meminta para pengawas budak 
yang membangun tembok. Aku membenci untuk kembali ke pemandangan 


yang tidak menyenangkan tetapi menemukan para pengawas sebagai pembeli 
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yang murah hati. Suatu hari aku terkejut melihat Zabado menunggu antrean 
untuk mengisi keranjangnya dengan bata. Dia tampak kurus dan membungkuk, 
dan punggungnya dipenuhi bekas luka dan borok dari cambukan para 
pengawas. Aku merasa kasihan padanya dan memberinya satu kue yang 
langsung dia hancurkan ke dalam mulutnya seperti binatang lapar. Melihat 
tatapan rakus di matanya, aku berlari sebelum dia bisa meraih nampanku. 

"'Mengapa kamu bekerja begitu keras?' Arad Gula bertanya padaku suatu 
hari. Hampir sama dengan pertanyaan yang kamu ajukan padaku hari ini, 
ingatkah? Aku memberitahunya apa yang dikatakan Megiddo tentang kerja dan 
bagaimana itu terbukti menjadi teman terbaikku. Aku menunjukkan dengan 
bangga dompetku yang penuh uang logam dan menjelaskan bagaimana aku 
menyimpannya untuk membeli kebebasanku. 

"Ketika kamu bebas, apa yang akan kamu lakukan?' dia bertanya. 

"'Kemudian,' jawabku, 'aku berniat menjadi seorang pedagang.' 

"Ketika itu, dia menceritakan sesuatu kepadaku. Sesuatu yang tidak pernah 
aku duga. 'Kamu tidak tahu bahwa aku juga seorang budak. Aku adalah mitra 
dengan tuanku.' 

"Berhenti," desak Hadan Gula. 'Aku tidak akan mendengarkan kebohongan 
yang mencemarkan nama kakekku. Dia bukan seorang budak.' Matanya 
membara karena marah. 

"Sharru Nada tetap tenang. 'Aku menghormatinya karena telah bangkit di 
atas kesusahannya dan menjadi warga terkemuka di Damaskus. Apakah kamu, 
cucunya, terbuat dari cetakan yang sama? Apakah kamu cukup pria untuk 
menghadapi fakta sebenarnya, ataukah kamu lebih suka hidup dalam ilusi 
palsu?' 

"Hadan Gula tegak di pelana. Dengan suara yang tertahan oleh emosi 


mendalam dia menjawab, 'Kakekku dicintai oleh semua orang. Tak terhitung 
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banyaknya amal baik yang telah dia lakukan. Ketika kelaparan datang, 
bukankah emasnya membeli gandum di Mesir dan bukankah karavanannya 
membawanya ke Damaskus dan mendistribusikannya kepada orang-orang 
sehingga tidak ada yang kelaparan? Sekarang kamu mengatakan dia hanyalah 
seorang budak yang terhina di Babilonia.' 

"Jika dia tetap menjadi budak di Babilonia, maka dia mungkin benar-benar 
terhina, tetapi ketika, melalui usaha sendiri, dia menjadi orang besar di 
Damaskus, para Dewa memang merestui kesusahannya dan menghormatinya 
dengan rasa hormat mereka,' jawab Sharru Nada. 

"Setelah memberitahuku bahwa dia seorang budak," lanjut Sharru Nada, 'dia 
menjelaskan betapa cemasnya dia untuk mendapatkan kebebasannya. Sekarang 
dia memiliki cukup uang untuk membelinya, dia sangat bingung tentang apa 
yang harus dilakukan. Dia tidak lagi membuat penjualan yang baik dan takut 
meninggalkan dukungan dari tuannya. 

"Aku menolak ketidakpastiannya: 'Jangan lagi bergantung pada tuanmu. 
Rasakan kembali perasaan menjadi orang bebas. Bertindaklah seperti orang 
bebas dan sukseslah seperti itu! Putuskan apa yang kamu inginkan untuk dicapai 
dan kemudian kerja akan membantumu mencapainya!" Dia pergi dengan 
mengatakan bahwa dia senang aku telah membuatnya malu karena 
keberaniannya." 

"Suatu hari aku pergi ke luar gerbang lagi, dan terkejut menemukan 
kerumunan besar berkumpul di sana. Ketika aku bertanya kepada seorang pria 
tentang penjelasan, dia menjawab, 'Apakah kamu belum mendengar? Seorang 
budak yang melarikan diri dan membunuh salah satu pengawal Raja telah 
dihadapkan pada keadilan dan hari ini akan dicambuk sampai mati untuk 


kejahatannya. Bahkan Raja sendiri akan hadir di sini." 
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"Begitu padatnya kerumunan di sekitar tiang cambuk, aku takut mendekat 
karena khawatir nampan kue maduku akan terbalik. Oleh karena itu, aku 
memanjat dinding yang belum selesai untuk melihat di atas kepala orang-orang. 
Aku beruntung bisa melihat Nebukadnezar sendiri saat dia melintas dengan 
kereta emasnya. Tidak pernah aku melihat kemegahan seperti itu, jubah dan tirai 
dari kain emas dan beludru. 

"Aku tidak bisa melihat pemukulan itu meskipun aku bisa mendengar 
teriakan budak malang tersebut. Aku bertanya-tanya bagaimana seorang Raja 
yang begitu mulia seperti Raja kami yang tampan bisa menahan melihat 
penderitaan seperti itu, tetapi ketika aku melihat dia tertawa dan bercanda 
dengan para bangsawannya, aku tahu dia kejam dan mengerti mengapa tugas- 
tugas yang tidak manusiawi seperti itu diminta dari para budak yang 
membangun tembok. 

"Setelah budak tersebut mati, tubuhnya digantung pada sebuah tiang dengan 
tali yang diikatkan pada kakinya agar semua orang bisa melihat. Saat 
kerumunan mulai menyusut, aku mendekat. Di dada berbulu, aku melihat tato 
dua ular yang saling melilit. Itu adalah Pirate. 'Kali berikutnya aku bertemu 
Arad Gula, dia adalah orang yang berubah. Dengan penuh antusiasme dia 
menyapaku, "Lihatlah, budak yang kamu kenal sekarang adalah seorang pria 
bebas. Ada sihir dalam kata-katamu. Penjualanku dan keuntunganku sudah 
meningkat. Istriku sangat senang. Dia adalah wanita bebas, keponakan tuanku. 
Dia sangat ingin agar kami pindah ke kota yang asing di mana tidak ada orang 
yang akan tahu bahwa aku pernah menjadi budak. Dengan begitu anak-anak 
kami akan terhindar dari cela karena kesialan ayah mereka. Bekerja telah 
menjadi pembantuku yang terbaik. Itu telah membantuku mendapatkan kembali 


kepercayaan diri dan keterampilan menjual.' 
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"Aku sangat senang karena aku bisa membalas meskipun dalam cara kecil, 
dorongan yang dia berikan kepadaku. 

“Adat budak di Babilonia kuno, meskipun mungkin tampak tidak konsisten 
bagi kita, diatur dengan ketat oleh hukum. Misalnya, seorang budak bisa 
memiliki properti dari jenis apa pun, bahkan budak lainnya yang tidak bisa 
diklaim oleh tuannya. Budak-budak menikah dengan bebas dengan non-budak. 
Anak-anak dari ibu yang bebas juga bebas. Sebagian besar pedagang kota 
adalah budak. Banyak dari mereka bekerja sama dengan tuan mereka dan kaya 
dengan cara mereka sendiri." 

"Suatu malam Swasti datang kepadaku dalam keadaan sangat cemas: 
"Tuanku sedang dalam kesulitan. Aku takut untuknya. Beberapa bulan yang lalu 
dia kehilangan banyak di meja judi. Dia tidak membayar petani untuk 
gandumnya maupun madu. Dia juga tidak membayar rentenir. Mereka marah 
dan mengancamnya.' 

"Mengapa kita harus khawatir tentang kebodohannya? Kita bukan 
pengawalnya,' jawabku tanpa berpikir. 

"Pemuda bodoh, kamu tidak mengerti. Kepada rentenir dia memberikan 
surat hak milikmu untuk menjamin pinjaman. Berdasarkan hukum, dia bisa 
mengklaimmu dan menjualmu. Aku tidak tahu harus berbuat apa. Dia adalah 
tuan yang baik. Kenapa? Oh kenapa, harus ada kesulitan seperti ini yang 
menimpanya?' 

"Ketakutan Swasti ternyata tidak tanpa alasan. Sementara aku sedang 
melakukan pekerjaan memanggang keesokan paginya, rentenir datang kembali 
dengan seorang pria yang dia sebut Sasi. Pria ini memeriksaku dan berkata 
bahwa aku akan cocok. 

"Rentenir tidak menunggu tuanku kembali, tetapi memberitahu Swasti untuk 


memberi tahu tuanku bahwa dia telah mengambilku. Dengan hanya jubah di 
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punggungku dan dompet uang logam yang tergantung aman di ikat pinggangku, 
aku dibawa jauh dari pekerjaan memanggang yang belum selesai. 

"Aku terseret jauh dari harapan-harapan terdekatku seperti topan yang 
merenggut pohon dari hutan dan melemparkannya ke laut yang bergelora. Lagi- 
lagi, sebuah rumah judi dan bir gandum telah menyebabkan bencana bagiku. 

"Sasi adalah pria yang kasar dan kurang ramah. Saat dia membawaku 
melintasi kota, aku memberitahunya tentang pekerjaan baik yang telah aku 
lakukan untuk Nana-naid dan mengatakan bahwa aku berharap bisa melakukan 
pekerjaan baik untuknya. Jawabannya tidak memberikan dorongan: 

"'Aku tidak suka pekerjaan ini. Tuan ku juga tidak suka. Raja telah 
memerintahkannya untuk mengirimku membangun bagian dari Kanal Agung. 
Tuan memberitahu Sasi untuk membeli lebih banyak budak, bekerja keras dan 
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat. Hah, bagaimana bisa seseorang 
menyelesaikan pekerjaan besar dengan cepat” 

"Bayangkan sebuah gurun tanpa pohon, hanya semak-semak rendah dan 
matahari yang terbakar dengan kemarahan sehingga air dalam barel kami 
menjadi begitu panas kami hampir tidak bisa meminumnya. Kemudian 
bayangkan barisan orang, turun ke dalam penggalian yang dalam dan 
mengangkat keranjang berat berisi tanah ke jalur yang lembut dan berdebu dari 
pagi hingga malam. Bayangkan makanan disajikan di parit terbuka dari mana 
kami mengambil sendiri seperti babi. Kami tidak memiliki tenda, tidak ada 
jerami untuk tempat tidur. Itulah situasi di mana aku mendapati diriku. Aku 
mengubur dompetku di tempat yang ditandai, bertanya-tanya apakah aku akan 
pernah menggali kembali." 

"Pada awalnya saya bekerja dengan niat baik, tetapi seiring berjalannya 
bulan, saya merasa semangat saya hancur. Kemudian demam panas menyerang 


tubuh saya yang lelah. Saya kehilangan nafsu makan dan hampir tidak bisa 
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makan daging kambing dan sayuran. Pada malam hari, saya gelisah tidak bisa 
tidur. 

"Dalam kesedihan saya, saya bertanya-tanya apakah Zabado tidak memiliki 
rencana terbaik, untuk menghindar dan menjaga punggungnya agar tidak 
terbebani kerja. Lalu saya teringat pandangan terakhir saya tentangnya dan tahu 
bahwa rencananya tidak baik. 

"Saya memikirkan Pirate dengan kepahitan dan bertanya-tanya apakah lebih 
baik bertarung dan membunuh. Kenangan akan tubuhnya yang berdarah 
mengingatkan saya bahwa rencananya juga tidak berguna. 

"Lalu saya ingat pandangan terakhir saya tentang Megiddo. Tangan- 
tangannya sangat kasar akibat kerja keras tetapi hatinya ringan dan wajahnya 
bahagia. Rencananya adalah yang terbaik. 

"Namun saya sama sekali tidak kalah ingin bekerja dibandingkan Megiddo, 
dia tidak bisa bekerja lebih keras dari saya. Mengapa kerja saya tidak membawa 
kebahagiaan dan kesuksesan? Apakah kerja yang membawa kebahagiaan bagi 
Megiddo, ataukah kebahagiaan dan kesuksesan hanya berada di tangan para 
Dewa? Haruskah saya bekerja sepanjang hidup saya tanpa mendapatkan 
keinginan saya, tanpa kebahagiaan dan kesuksesan? Semua pertanyaan ini 
berputar di pikiran saya dan saya tidak memiliki jawaban. Memang, saya sangat 
bingung. Beberapa hari kemudian ketika tampaknya saya sudah mencapai batas 
kesabaran dan pertanyaan-pertanyaan saya masih belum terjawab, Sasi 
mengirimkan utusan untuk memanggil saya. Seorang utusan telah datang dari 
tuan saya untuk membawa saya kembali ke Babilonia. Saya menggali dompet 
berharga saya, membungkus diri dengan sisa-sisa jubah saya yang compang- 
camping, dan berangkat. 

"Ketika kami berkendara, pikiran yang sama tentang topan yang 


menggulung saya ke sana kemari terus berlari di otak saya yang demam. Saya 
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merasa seperti hidup dalam kata-kata aneh dari sebuah nyanyian dari kota asal 
saya, Harroun:" 

"Menghantui seorang pria seperti topan, 

Menggerakkannya seperti badai, 

Yang jalannya tidak bisa diikuti oleh siapa pun, 

Yang nasibnya tidak bisa diramalkan oleh siapa pun. 

"Apakah aku ditakdirkan untuk selalu dihukum seperti ini tanpa aku tahu 
apa penyebabnya? Apa penderitaan dan kekecewaan baru yang menungguku? 

"Ketika kami tiba di halaman rumah tuanku, bayangkan betapa terkejutnya 
aku saat melihat Arad Gula menungguku. Dia membantuku turun dan 
memelukku seperti saudara yang telah lama hilang. 

"Ketika kami pergi, aku akan mengikuti dia seperti seorang budak mengikuti 
tuannya, tetapi dia tidak mengizinkanku. Dia memelukku dan berkata, 'Aku 
mencarimu ke mana-mana. Ketika aku hampir menyerah, aku bertemu Swasti 
yang memberitahuku tentang pemberi pinjaman uang, yang mengarahkan aku 
kepada pemilik muliamu. Dia menawar harga yang sangat tinggi dan 
memaksaku membayar harga yang sangat mahal, tapi engkau layak. Filsafat dan 
usaha kerasmu telah menjadi inspirasiku untuk kesuksesan baru ini.' 

"Filsafat Megiddo, bukan milikku,' aku menyela. 

"'Megiddo dan milikmu. Terima kasih kepada kalian berdua, kami akan 
pergi ke Damaskus dan aku membutuhkanmu sebagai mitraku. 'Lihat,' serunya, 
'dalam satu momen engkau akan menjadi orang yang bebas!' Sambil berkata 
begitu, dia mengeluarkan dari bawah jubahnya tablet tanah liat yang membawa 
gelar ku. Dia mengangkatnya di atas kepalanya dan melemparkannya hingga 
hancur berkeping-keping di atas batuan. Dengan gembira dia menginjak-injak 


pecahan-pecahan tersebut hingga menjadi debu. 
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"Air mata rasa syukur mengisi mataku. Aku tahu aku adalah orang yang 
paling beruntung di Babilonia. 

"Kerja, lihatlah, pada saat penderitaan terbesarku ini, terbukti menjadi 
sahabat terbaikku. Kesediaanku untuk bekerja memungkinkanku melarikan diri 
dari dijual untuk bergabung dengan kelompok budak di tembok. Itu juga sangat 
mengesankan kakekmu, sehingga dia memilihku sebagai mitranya." 

Kemudian Hadan Gula bertanya, "Apakah kerja adalah kunci rahasia 
kakekku untuk mendapatkan shekel emas?" 

"Itu adalah satu-satunya kunci yang dia miliki ketika aku pertama kali 
mengenalnya," jawab Sharru Nada. "Kakekmu menikmati bekerja. Para Dewa 
menghargai usahanya dan memberinya imbalan dengan murah hati." 

"Aku mulai memahami," Hadan Gula berbicara dengan berpikir. "Kerja 
menarik banyak teman yang mengagumi kerajinan dan kesuksesan yang 
didapatnya. Kerja memberinya penghargaan yang sangat dia nikmati di 
Damaskus. Kerja memberinya semua hal yang aku setujui. Dan aku pikir kerja 
hanya cocok untuk budak." 

"Hidup ini kaya dengan banyak kesenangan untuk dinikmati oleh manusia," 
komentar Sharru Nada. "Masing-masing memiliki tempatnya. Aku senang 
bahwa kerja tidak hanya diperuntukkan bagi budak. Jika demikian, aku akan 
kehilangan kesenangan terbesarku. Banyak hal yang aku nikmati, tapi tidak ada 
yang menggantikan kerja." 

Sharru Nada dan Hadan Gula berkendara di bawah bayang-bayang tembok- 
tembok tinggi menuju gerbang besar tembaga Babilonia. Ketika mereka 
mendekat, para penjaga gerbang segera berdiri tegak dan memberi hormat 
kepada seorang warga yang terhormat. Dengan kepala tegak Sharru Nada 


memimpin kafilah panjang melalui gerbang dan menaiki jalan-jalan kota. 
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"Aku selalu berharap menjadi seperti kakekku," Hadan Gula 
mengungkapkan kepadanya. "Tak pernah sebelumnya aku menyadari seperti 
apa dia sebenarnya. Ini yang telah kau tunjukkan padaku. Sekarang aku 
mengerti, aku semakin mengaguminya dan merasa lebih terdorong untuk 
menjadi seperti dia. Aku khawatir aku tidak bisa membalasmu atas pemberian 
kunci sukses sejatinya. Mulai hari ini, aku akan menggunakan kuncinya. Aku 
akan memulai dengan rendah hati seperti dia memulai, yang lebih cocok dengan 
posisiku yang sebenarnya daripada perhiasan dan jubah yang mewah." 

Sambil berkata begitu, Hadan Gula melepas perhiasan yang menghiasi 
telinganya dan cincin dari jarinya. Kemudian, sambil mengendalikan kudanya, 
dia mundur dan berkendara dengan rasa hormat yang mendalam di belakang 


Pemimpin kafilah. 
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